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ABSTRAK 
ZAKIA LAILATU RAHMA. Pengaruh Video Edukasi terhadap 

Pengetahuan, Sikap, dan Niat Beli Produk Minuman Kemasan dengan Klaim 

Kurang Gula pada Remaja. Dibimbing oleh ISTIQLALIYAH MUFLIKHATI dan 

ISMAYANTI PRATIWI.  

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh video edukasi terhadap 

pengetahuan, sikap, dan niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

remaja. Penelitian menggunakan mixed-methods sequential explanatory, diawali 

analisis kuantitatif menggunakan quasi-experiment non-equivalent control group 

design, dilanjutkan analisis kualitatif. Subjek penelitian adalah 81 siswa SMAN 1 

Dramaga dengan cluster random sampling. Data kuantitatif dianalisis dengan uji 

deskriptif, Mann-Whitney, Cohen’s d effect size, dan uji SEM. Data kualitatif 

dianalisis secara tematik. Data dikumpulkan melalui kuesioner self-reported dan 

wawancara mendalam. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan niat beli 

terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan efek kuat. 

Temuan kualitatif memperkuat hasil kuantitatif bahwa video edukasi meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan niat beli kelompok eksperimen. Pengetahuan berpengaruh 

positif signifikan terhadap sikap, sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat 

beli, dan pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli, baik 

langsung maupun tidak langsung. 

 

Kata Kunci: klaim kurang gula, niat beli, pengetahuan, remaja, sikap 

 

ABSTRACT 
ZAKIA LAILATU RAHMA. The Effect of Educational Videos on 

Knowledge, Attitudes, and Purchase Intention toward Packaged Beverage Products 

with Less sugar Claims among Adolescents. Supervised by ISTIQLALIYAH 

MUFLIKHATI and ISMAYANTI PRATIWI.  

 
This study aimed to analyze the effect of educational videos on adolescents’ 

knowledge, attitudes, and purchase intentions toward packaged beverages with less-

sugar claims. The study employed sequential explanatory mixed-methods design, 

beginning with quantitative using quasi-experimental non-equivalent control group 

design, followed by qualitative. Participants were 81 students SMAN 1 Dramaga with 

cluster random sampling. Quantitative data analyzed using descriptive analysis, Mann–

Whitney, Cohen’s d effect size, and SEM. Qualitative data analyzed thematically. Data 

were collected with self-reported questionnaires and in-depth interviews. Results 

showed higher knowledge, attitudes, and purchase intentions toward packaged 

beverages with less-sugar claims in the experimental group than the control group, with 

strong effect size. Qualitative findings supported the quantitative results, educational 

videos improved knowledge, attitudes, and purchase intentions among participants in 

the experimental group. Knowledge had a significant positive effect on attitudes, 

attitudes had a significant positive effect on purchase intentions, and knowledge had a 

significant positive effect on purchase intentions direct and indirectly. 

 

Keywords: adolescents, attitudes, knowledge, low-sugar claims, purchase 

intentions 
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I PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang sedang berada pada fase 

kritis dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, kognitif, 

sosial, maupun emosional (Izzani et al. 2024). Namun, perkembangan era modern 

telah mendorong munculnya tren konsumsi produk yang berpotensi mengancam 

kesehatan remaja, salah satunya adalah konsumsi minuman berpemanis (Sugar 

Sweetened Beverages). Minuman berpemanis merupakan minuman yang 

mengandung tambahan gula, seperti sukrosa, gula putih, gula merah, madu, dan 

high corn fructose syrup dengan kandungan gula tinggi tetapi rendah zat gizi (WHO 

2022). Konsumsi minuman berpemanis di Indonesia berada pada peringkat ketiga 

di Asia Tenggara, dengan rata-rata konsumsi individu sebanyak 20,23 liter setiap 

tahunnya (Ferretti dan Mariani 2019).  

Konsumsi minuman berpemanis remaja di Indonesia menunjukkan adanya 

peningkatan. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari tahun 2013-2018 mencatat 

bahwa proporsi remaja usia 10-19 tahun yang mengonsumsi minuman berpemanis 

≥1 kali per hari meningkat dari (53,1%) pada tahun 2013 menjadi (61,86%) pada 

tahun 2018 (Sholehah et al. 2026). Data terbaru mencatat masih tingginya konsumsi 

minuman berpemanis di kalangan remaja, yakni sekitar separuh (50,7%) remaja 

usia 10-14 tahun mengonsumsi minuman manis ≥1 kali per hari, sedangkan pada 

usia 15-19 tahun sebesar (45,8%) (SKI 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa minuman berpemanis telah menjadi bagian dari pola konsumsi harian remaja. 

Salah satu bentuk minuman berpemanis yang banyak dikonsumsi remaja di 

Indonesia adalah minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK). Produk ini 

beredar luas dalam bentuk ready to drink (RTD) maupun minuman serbuk kemasan 

sachet (Kemenkes 2024). MBDK mencakup berbagai jenis minuman, seperti 

minuman bersoda, minuman olahraga, minuman energi, minuman perisa buah, serta 

susu, teh, dan kopi dengan tambahan gula (Sari et al. 2021). Beragamnya pilihan 

produk, rasa, serta kemudahan memperoleh MBDK menjadikan minuman ini 

semakin diminati oleh remaja. Hal tersebut sejalan dengan Survei Yayasan 

Lembaga Perlindungan Konsumen Indonesia (YLKI 2023) yang menunjukkan 

bahwa sebanyak (25,9%) atau sekitar 1 dari 4 remaja berusia di bawah 17 tahun 

mengonsumsi MBDK setiap hari dan sepertiganya (31,6%) lainnya mengonsumsi 

sebanyak 2-6 kali dalam seminggu. 

Temuan Akhriani et al. (2016) menunjukkan bahwa minuman berpemanis 

yang beredar di Indonesia mengandung gula sekitar 37-54 gram dalam takaran 300-

500 ml. Kandungan gula tersebut berisiko menyebabkan remaja mengonsumsi gula 

melebihi batas anjuran. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 telah 

menetapkan batas konsumsi gula harian yang dianjurkan, yakni maksimal 50 gram 

per orang per hari atau setara dengan 4 sendok makan. Konsumsi gula melebihi 

anjuran, meningkatkan berbagai risiko penyakit tidak menular (PTM) pada remaja. 

Kandungan gula yang tinggi pada minuman berpemanis berkontribusi 
terhadap peningkatan berat badan dan risiko obesitas (Dani dan Dalimunthe 2024). 

Selain obesitas, konsumsi pangan berpemanis juga dikaitkan dengan peningkatan 

risiko penyakit diabetes mellitus dan gangguan ginjal kronik (Christy et al. 2025; Liu 

et al. 2025). Melihat adanya risiko kesehatan dari gula yang tinggi pada minuman
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berpemanis, termasuk minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK). Saat ini, telah 

muncul berbagai produk minuman yang memiliki kandungan gula yang lebih rendah. 

Data Mintel Global New Product Launches menyebut bahwa sejak tahun 2007, 

sekitar 7.000 produk makanan dan minuman baru dengan klaim bebas, rendah, atau 

kurang gula diluncurkan setiap tahunnya (Berryman 2017).   

Dalam konteks pola konsumsi remaja, keberadaan produk dengan klaim 

kurang gula (less sugar) berpotensi menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi 

asupan gula tambahan, terutama karena klaim ini paling umum ditemukan dalam 

produk minuman kemasan dibandingkan jenis klaim gula lainnya  (Fransisca et al. 

2016). Dalam Peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022 produk minuman dengan 

klaim kurang gula didefinisikan sebagai produk yang memiliki kandungan gula 

(25%) lebih rendah dibandingkan produk sejenis. Pengurangan kadar gula pada 

minuman kemasan, berpotensi menurunkan risiko penyakit akibat gula berlebih. 

Hal tersebut sebagaimana dinyatakan oleh Ma et al. (2016), penurunan kadar gula 

dalam minuman tanpa menggantinya dengan pemanis lain, seperti konsumsi 

minuman yang lebih rendah gula terbukti mampu menurunkan risiko penyakit 

akibat gula berlebih, seperti obesitas dan diabetes. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa produk minuman dengan klaim kurang gula berpotensi menjadi alternatif 

pilihan yang lebih sehat bagi remaja. 

Potensi tersebut dapat tercermin melalui munculnya niat beli remaja terhadap 

produk minuman dengan klaim kurang gula (less sugar). Niat beli merupakan 

komponen dari perilaku individu dalam mengonsumsi barang maupun jasa yang 

ditunjukkan oleh kecenderungan untuk melakukan pembelian sebelum keputusan 

membeli benar-benar dilakukan (Sakapurnama dan Safitri 2023). Dalam proses 

pembentukan niat beli, pengetahuan memegang peran penting sebagai dasar kognitif. 

Sebagaimana Saputri dan Rahman (2021) yang membuktikan bahwa pengetahuan 

konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk sehingga menegaskan 

peran pengetahuan sebagai dasar kognitif dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. Sejalan dengan itu, Zaida et al. (2023) mendefinisikan pengetahuan 

sebagai informasi yang telah dipelajari dan disimpan dalam memori, yang kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan atau melakukan tindakan.  

Selain pengetahuan, sikap (attitude) juga berperan dalam memengaruhi niat 

beli. Sikap merupakan respons internal individu yang tidak dapat diamati secara 

langsung terhadap suatu objek atau stimulus tertentu, yang mencakup unsur 

keyakinan, penilaian, serta emosi (Sari dan Ghaisani 2020). Meskipun sikap belum 

dapat dikatakan sebagai tindakan, sikap merupakan prediktor utama dari munculnya 

niat berperilaku (Zaida et al. 2023). Dalam ABC Model (Affective-Behavioral-

Cognitive) oleh Myers (1996), pengetahuan individu terhadap suatu produk dapat 

memengaruhi pembentukan sikap dan kecenderungan perilaku, termasuk niat beli 

(Sumarwan 2015). Ketika remaja memahami manfaat pengurangan gula terhadap 

kesehatan, akan terbentuk sikap yang lebih positif terhadap produk dengan klaim 

kurang gula, yang selanjutnya dapat mendorong munculnya niat untuk membeli 

produk tersebut.  

Di sisi lain, rendahnya pengetahuan remaja mengenai konsumsi gula dan label 

pangan dapat memengaruhi pembentukan niat beli terhadap produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. Penelitian Masri et al. (2022) menunjukkan 

bahwa keterbatasan pemahaman remaja mengenai batas konsumsi gula, garam, dan 

lemak (GGL) menyebabkan sebagian besar responden mengonsumsi gula melebihi 
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anjuran. Selain itu, rendahnya kebiasaan membaca label pangan dan pemahaman 

terhadap klaim pangan turut memengaruhi perilaku konsumsi minuman manis 

dengan kadar gula tinggi pada remaja (Faraji et al. 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu intervensi yang mampu memengaruhi aspek 

pengetahuan, sikap, dan niat beli remaja terhadap produk minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula. Remaja, khususnya pada masa remaja pertengahan (15–

18 tahun), mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, mengeksplorasi 

identitas diri, serta menunjukkan kemandirian yang lebih besar dalam pengambilan 

keputusan (Santrock 2019 dalam Juwita dan Sagita 2025). Karakteristik tersebut 

menjadikan fase ini sebagai periode yang tepat untuk membentuk pengetahuan, 

sikap, dan kebiasaan konsumsi yang lebih sehat karena pola konsumsi yang 

terbentuk berpotensi menetap hingga usia dewasa.  

Salah satu media yang dianggap efektif dalam edukasi remaja adalah video 

animasi. Penyajian unsur visual dan audio pada video animasi dapat membantu 

menyederhanakan informasi yang kompleks, meningkatkan perhatian dan daya 

ingat sasaran, serta memungkinkan materi disesuaikan dengan karakteristik budaya 

maupun kelompok usia tertentu (Awuni et al. 2022). Oleh karena itu, video animasi 

telah banyak dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan pada remaja dan 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman serta respons positif terhadap pesan 

kesehatan yang disampaikan (Hanifah et al. 2021; Rohman dan Aniroh 2025). 

Efektivitas video animasi sebagai media edukasi didukung oleh beberapa 

teori pembelajaran dan perilaku. Menurut teori Kerucut Pembelajaran Edgar Dale 

(1946), media audiovisual seperti video memiliki efektivitas yang lebih tinggi 

dalam meningkatkan pemahaman dibandingkan metode komunikasi verbal maupun 

audio semata (Masters 2020). Efektivitas tersebut didukung oleh pendapat 

Notoatmodjo (2012) dalam Haryani et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan sebagian besar diperoleh melalui indra penglihatan dan pendengaran. 

Berdasarkan teori Stimulus-Organism-Response (SOR) oleh Mehrabian dan 

Russell (1974), video edukasi dapat berperan sebagai stimulus eksternal yang 

mampu memengaruhi proses internal individu (organism), seperti pengetahuan dan 

sikap yang pada akhirnya menghasilkan respon berupa niat beli. 

Penelitian oleh Chen et al. (2020) di Taiwan menunjukkan bahwa intervensi 

online menggunakan video edukasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan niat pembelian pangan dengan klaim no added sugar pada ibu anak 

prasekolah. Namun, pelaksanaan secara daring tidak dapat memastikan responden 

benar-benar menyimak video sehingga berpotensi menimbulkan bias. Selain itu, 

penelitian tersebut dilakukan di luar negeri dengan konteks klaim yang berbeda 

sehingga belum dapat menggambarkan kondisi remaja di Indonesia pada produk 

dengan klaim kurang gula (less sugar). Penelitian Iqbal et al. (2025) juga 

menemukan bahwa video edukasi animasi mampu meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan niat perilaku mengurangi konsumsi gula pada remaja. Akan tetapi, 

penelitian tersebut dilakukan di Aceh, menggunakan pendekatan kuantitatif murni, 

dan berfokus pada kampanye negatif seperti pengurangan konsumsi minuman 

manis atau bahaya gula berlebih, bukan pada niat membeli produk alternatif, seperti 

minuman dengan klaim kurang gula.  

Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat keterbatasan penelitian di Indonesia 

yang melibatkan remaja, dilakukan secara tatap muka, serta secara spesifik 

mengukur pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap produk minuman kemasan 
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dengan klaim kurang gula. Selain itu, penggunaan desain eksperimen dengan 

kelompok kontrol yang dipadukan dengan pendekatan mixed-methods sequential 

explanatory masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisi celah tersebut untuk memahami bagaimana video edukasi 

menyebabkan perubahan pengetahuan dan sikap yang akhirnya berkembang 

menjadi niat beli produk minuman dengan klaim kurang gula pada remaja secara 

lebih komprehensif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Indonesia tercatat sebagai negara dengan konsumsi minuman berpemanis 

tertinggi ketiga di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2020 (CISDI 2022). Data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2024 menunjukkan bahwa 63,7 juta 

rumah tangga di Indonesia atau (68,1%) mengonsumsi setidaknya satu jenis 

Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) dalam seminggu (CISDI 2025). 

Konsumsi minuman berpemanis tidak hanya terjadi pada kelompok dewasa, tetapi 

juga semakin mengkhawatirkan pada kelompok remaja. Remaja merupakan 

kelompok usia transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang berada pada 

rentang usia 10-18 tahun, serta berada pada fase pembentukan kebiasaan dan gaya 

hidup (Kemenkes 2014). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan 

bahwa proporsi remaja yang mengonsumsi minuman berpemanis sebanyak 1-6 kali 

per minggu mengalami peningkatan signifikan, yaitu dari (37%) pada tahun 2018 

menjadi (48,6%) pada tahun 2023 (Kemenkes 2023). Adapun, Survei Yayasan 

Lembaga Perlindungan Konsumen Indonesia (YLKI 2023) menunjukkan bahwa 

sebanyak 1 dari 4 remaja (25,9%) berusia di bawah 17 tahun mengonsumsi MBDK 

setiap hari dan sepertiganya (31,6%) lainnya mengonsumsi sebanyak 2-6 kali dalam 

seminggu. Tingginya konsumsi minuman berpemanis pada remaja berpotensi 

memperburuk masalah kesehatan masyarakat, mengingat remaja cenderung 

mengonsumsi minuman manis secara rutin. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa konsumsi pangan berpemanis 

berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit tidak menular (PTM), seperti 

diabetes mellitus, obesitas, hingga gangguan ginjal (Christy et al. 2025; Dani dan 

Dalimunthe 2024; Liu et al. 2025). Data epidemiologis di Indonesia menunjukkan 

adanya peningkatan berbagai indikator kesehatan yang berkaitan dengan konsumsi 

pangan berpemanis pada remaja. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 2023, 

prevalensi diabetes mellitus pada kelompok usia muda (sekitar usia 15 tahun) 

mencapai (11,7%), meningkat dibandingkan Riskesdas (2018) yang sebesar (10,9%). 

Selain itu, data Riskesdas 2010 dan 2018 menunjukkan peningkatan tajam prevalensi 

kelebihan berat badan dan obesitas pada remaja usia 13–18 tahun, dari (1,9%) pada 

tahun 2010 menjadi (14,8%) pada tahun 2018 (UNICEF 2022).  

Data terbaru Riskesdas (2023) menunjukkan bahwa prevalensi obesitas pada 

remaja masih cukup tinggi, yaitu (12,1%) pada usia 13-15 tahun dan (8,8%) pada usia 

16-18 tahun (UNICEF 2024). Lebih lanjut, Kementerian Kesehatan mencatat 

adanya tren peningkatan kasus gagal ginjal pada anak dan remaja selama periode 

Juni hingga Oktober 2022, dengan total 245 kasus per Oktober 2022 dan sekitar 10 

persen diantaranya mencakup remaja usia 11-18 tahun (Kemenkes 2022). Kondisi 

ini semakin memperkuat urgensi pengendalian konsumsi minuman berpemanis 

kemasan sejak pada remaja. Dampak tersebut menjadi semakin serius pada masa 

remaja pertengahan (15-18 tahun) karena pada tahap perkembangan ini individu 
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mulai membentuk berbagai pola hidup dan kebiasaan konsumsi yang cenderung 

berlanjut hingga masa dewasa (Santrock 2019 dalam Aorama dan Nur 2025). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan konsumsi 

minuman berpemanis pada remaja adalah melalui edukasi gizi. Edukasi gizi 

berperan dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai dampak konsumsi 

gula berlebih sehingga dapat mendorong terbentuknya perilaku konsumsi yang 

lebih sehat. Berdasarkan teori Kerucut Pembelajaran (Cone of Learning) yang 

dikemukakan oleh Edgar Dale, media video merupakan salah satu media 

pembelajaran yang efektif karena menggabungkan unsur visual dan audio yang 

dapat membantu individu memahami serta mengingat informasi dengan lebih baik 

(Masters 2020). Selain itu, teori Stimulus-Organism-Response (SOR) yang 

dikemukakan oleh Mehrabian dan Russell (1974) menjelaskan bahwa informasi 

yang diberikan melalui video edukasi dapat berperan sebagai stimulus yang 

memengaruhi pengetahuan individu (organism), sehingga menghasilkan respons 

berupa perubahan sikap dan perilaku yang lebih positif. 

Efektivitas media video dalam edukasi gizi telah dibuktikan oleh berbagai 

penelitian. Dianthi et al. (2025) yang melakukan edukasi secara tatap muka pada 

remaja di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu menemukan bahwa video edukasi mampu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai bahaya konsumsi gula 

berlebih. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada 

peningkatan pengetahuan gizi secara umum, seperti bahaya konsumsi gula berlebih, 

sedangkan pengaruh edukasi terhadap pengetahuan, sikap, dan terutama niat 

pembelian produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula masih sangat 

terbatas, sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Hal ini dikarenakan niat pembelian 

produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula dapat mencerminkan 

kecenderungan individu dalam upaya mengurangi konsumsi gula sekaligus niat 

untuk memilih produk yang lebih sehat. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dramaga yang dipilih secara purposive 

berdasarkan beberapa pertimbangan. Sekolah tersebut berada di Provinsi Jawa 

Barat yang berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 

2024, menempati peringkat pertama sebagai provinsi dengan proporsi rumah 

tangga pengonsumsi minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) setiap minggu 

tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar (88%) (CISDI 2025). Selain itu, lokasi sekolah 

yang berdekatan dengan minimarket (±10 meter) dan supermarket (±850 meter) 

memungkinkan siswa memiliki akses yang mudah terhadap berbagai produk 

minuman kemasan, baik minuman berpemanis maupun minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula.  

Urgensi penelitian juga diperkuat oleh penelitian terdahulu Salsabila (2025) 

yang dilakukan di lokasi yang sama, yakni SMAN 1 Dramaga menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kelas 10-12 (78,9%), memiliki frekuensi konsumsi minuman 

berpemanis yang tinggi (≥1 kali per hari). Di samping itu, sekolah ini memiliki 

fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan video edukasi serta ketersediaan 

responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa di sekolah ini merupakan kelompok yang relevan untuk diberikan 

edukasi terkait pemilihan minuman kemasan berpemanis. Berdasarkan uraian 

masalah yang telah dijelaskan, maka pertanyaan yang ingin dijawab pada penelitian 

ini adalah: 
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1. Bagaimana proses pembuatan dan pengembangan video edukasi tentang 

minuman berpemanis dalam kemasan yang efektif bagi remaja? 

2. Bagaimana karakteristik responden,  karakteristik perilaku pembelian 

minuman berpemanis dalam kemasan, penilaian video edukasi, pengetahuan, 

sikap, dan niat beli remaja terhadap produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula? 

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik responden dan  karakteristik 

perilaku pembelian minuman berpemanis dengan pengetahuan, sikap, dan 

niat beli terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol? 

4. Bagaimana perbedaan pengetahuan, sikap, dan niat beli antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol? 

5. Bagaimana efektivitas video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula? 

6. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap niat beli produk 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada remaja 

7. Bagaimana karakteristik video edukasi yang efektif dari perspektif remaja? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh video edukasi 

terhadap pengetahuan, sikap, dan niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula pada remaja. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Membuat video edukasi tentang minuman berpemanis dalam kemasan 

dengan proses research and development;  

2. Mengidentifikasi karakteristik responden,  karakteristik perilaku pembelian 

minuman berpemanis dalam kemasan, penilaian video edukasi, pengetahuan, 

sikap, dan niat beli remaja terhadap produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula;  

3. Menganalisis hubungan karakteristik responden dan  karakteristik perilaku 

pembelian minuman berpemanis dengan pengetahuan, sikap, dan niat beli 

terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol;  

4. Menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap, dan niat beli antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol;  

5. Menganalisis efektivitas video edukasi terhadap pengetahuan, sikap, dan niat 

beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula;  

6. Menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap niat beli produk 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada remaja;  

7. Merumuskan karakteristik video edukasi yang efektif bagi remaja. 

  

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya yang mengkaji pengaruh media edukasi video terhadap perilaku 

konsumsi yang lebih sehat pada remaja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam merumuskan video edukasi yang efektif dengan 

karakteristik yang sesuai dengan preferensi remaja. Bagi remaja, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai klaim 
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kurang gula pada produk minuman kemasan, membentuk sikap yang lebih positif 

terhadap pemilihan minuman yang lebih sehat, serta mendorong munculnya niat 

beli yang lebih bijak dalam mengonsumsi minuman berpemanis. Sementara itu, 

bagi pemerintah dan lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam edukasi 

dan kampanye terkait perilaku konsumsi minuman berpemanis di kalangan remaja. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Stimulus-Organism-Response  

Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) yang dikembangkan oleh 

Mehrabian dan Russell pada tahun 1974 menjelaskan bahwa rangsangan dari luar 

individu dapat memengaruhi kondisi internal psikologis, yang kemudian 

menentukan respons yang ditunjukkan individu (Amin 2025). Dalam teori ini, 

terdapat tiga unsur utama, yaitu stimulus (S) yang merupakan pesan atau 

rangsangan dari luar, baik secara fisik (tampilan produk, suasana toko) maupun 

sosial (iklan, promosi), organism (O) yang merupakan proses internal individu, baik 

psikologis maupun emosional bisa berupa perasaan, persepsi, maupun penilaian 

terhadap stimulus yang diterima, serta response (R) merujuk pada reaksi atau 

perilaku yang ditampilkan individu sebagai akibat dari proses internal, dapat berupa 

niat beli, kepuasan, ataupun loyalitas konsumen (Kamila 2025). 

 Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) dapat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana paparan video edukatif dapat memengaruhi pengetahuan, 

sikap, dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula (less 

sugar) pada remaja. Dalam kerangka teori S-O-R, video edukasi diposisikan 

sebagai stimulus yang menyajikan informasi tentang dampak konsumsi gula 

berlebih terhadap kesehatan remaja, batas asupan gula harian, serta pentingnya 

memilih minuman kemasan dengan klaim kurang gula (less sugar), dan berfungsi 

sebagai rangsangan eksternal bagi remaja. Hal ini didukung oleh penelitian 

Saridewi (2025) yang menyatakan video edukasi dapat digunakan sebagai stimulus 

dalam penerapan teori S-O-R yang berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, 

pembentukan sikap, dan niat perilaku remaja.  

 Selanjutnya, organism menggambarkan proses internal remaja dalam 

mengolah dan menafsirkan informasi yang diterima, yang tercermin dalam 

perubahan pengetahuan dan sikap remaja terkait gula dan produk minuman dengan 

klaim kurang gula. Hal tersebut didukung oleh penelitian Husodo et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa dalam teori (S-O-R), pengetahuan dan sikap merupakan bagian 

dari komponen organism yang terbentuk sebagai hasil dari stimulus video, yang 

selanjutnya berperan dalam mendorong munculnya tindakan atau respons individu. 

 Sedangkan, response merujuk pada reaksi perilaku yang muncul sebagai 

hasil dari proses internal tersebut, yaitu terbentuknya niat untuk membeli produk 

minuman dengan klaim kurang gula sebagai pilihan yang lebih sehat. Sejalan 

dengan penelitian Samudra et al. (2024), yang menyatakan teori S-O-R dapat 

digunakan untuk menganalisis niat beli sebagai bentuk respons dari adanya 

stimulus dan proses internal (organism) konsumen. Lebih lanjut, Diaz et al. (2024) 

menegaskan bahwa pengaruh video edukatif tidak hanya terbatas pada aspek 

kognitif dan afektif, seperti pengetahuan dan sikap, tetapi juga mampu mendorong 

terbentuknya niat beli konsumen terhadap suatu produk. 

2.2 Teori ABC Model  

Teori ABC Model yang dikemukakan oleh Myers (1996) menjelaskan bahwa 
sikap merupakan konstruk psikologis yang terdiri atas tiga komponen yang saling 

berhubungan, yaitu kognitif (cognition), afektif (affect), dan perilaku atau konatif 

(behavior) (Girsang 2026). Sejalan dengan itu, Nugraha et al. (2021) menjelaskan 
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bahwa komponen kognitif menggambarkan pengetahuan dan persepsi yang 

diperoleh melalui pengalaman maupun informasi dari berbagai sumber, komponen 

afektif mencerminkan perasaan dan evaluasi individu terhadap suatu produk atau 

merek, sedangkan komponen konatif menunjukkan kecenderungan untuk 

melakukan tindakan tertentu, termasuk niat membeli suatu produk.  

Dalam konteks perilaku konsumen, model ABC menjelaskan bahwa individu 

terlebih dahulu memperoleh informasi dan pengetahuan mengenai suatu produk 

(cognition), kemudian membentuk evaluasi atau sikap terhadap produk tersebut 

(affect), yang selanjutnya memengaruhi kecenderungan perilaku, seperti niat 

membeli atau mengonsumsi produk (behavior) (Zhang et al. 2021). Berdasarkan 

konsep tersebut, model ABC dapat digunakan sebagai landasan teoritis untuk 

menjelaskan keterkaitan antara variabel pengetahuan, sikap, dan niat beli remaja 

terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Dalam model ini, 

pengetahuan sebagai aspek kognitif memengaruhi pembentukan sikap sebagai 

aspek afektif, sedangkan sikap yang terbentuk selanjutnya memengaruhi niat beli 

sebagai aspek konatif. 

2.3 Teori Kerucut Pembelajaran   

Teori Kerucut Pembelajaran Edgar Dale (1946), menjelaskan bagaimana 

individu belajar lebih baik berdasarkan jenis pengalaman yang mereka alami 

(Masters 2020). Dalam kerucut pembelajaran Edgar Dale, semakin aktif seseorang 

terlibat dalam pembelajaran, semakin banyak yang bisa mereka ingat. Contohnya, 

jika hanya membaca, orang biasanya hanya mengingat sekitar (10%) informasi. 

Kalau hanya mendengar, daya ingat naik menjadi sekitar (20%). Melihat gambar 

meningkatkan ingatan menjadi (30%), dan gabungan antara melihat dan mendengar, 

seperti menonton video, bisa meningkatkan pemahaman hingga (50%), lebih tinggi 

dibandingkan dengan hanya melihat ataupun hanya mendengar saja. Model teori 

Kerucut Pembelajaran Edgar Dale (1946) tersaji dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1 Kerucut Pembelajaran Edgar Dale (1946) 

 Dalam konteks penelitian ini, video edukasi merupakan media audiovisual 

yang mengkombinasikan unsur suara dan juga gambar, sehingga termasuk dalam 

kategori belajar seeing and hearing atau melihat dan mendengar yang memiliki 

efektivitas dalam meningkatkan pemahaman sebesar 50 persen (Saridewi et al. 
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2025). Intervensi melalui media video dinilai lebih efektif karena mampu 

menyampaikan pesan secara menarik dan jelas dengan melibatkan lebih banyak 

indera dibandingkan media cetak atau audio saja, sehingga informasi lebih mudah 

dipahami dan diingat. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap 

dibandingkan leaflet ataupun booklet (Sari 2019), serta terbukti lebih unggul 

dibandingkan media audio saja dalam edukasi remaja (Deviani 2019). Dengan 

demikian, edukasi berbasis video berpotensi memberikan pengaruh yang lebih 

efektif terhadap pemahaman, sikap, dan niat beli remaja terhadap produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. 

2.4 Remaja 

Definisi dan rentang usia remaja berbeda-beda bergantung pada sudut 

pandang yang digunakan. Remaja menurut World Health Organization (WHO 

2024) adalah individu yang berada pada rentang usia 10-19 tahun. Menurut hukum 

yang berlaku di Indonesia, yakni Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2014 mendefinisikan remaja sebagai penduduk berusia 10-18 

tahun. Berbeda halnya dengan definisi remaja oleh Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), yang menyatakan bahwa remaja adalah 

penduduk berusia 10-24 tahun yang belum menikah (Kemenkes 2014).  

Masa remaja merupakan periode yang ditandai oleh pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat, baik secara fisik maupun mental (Hamidah dan Rizal 

2022). Menurut Monks (2014) dalam Farih dan Wulandari (2022), masa remaja 

terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal pada usia 12–15 tahun, remaja 

pertengahan pada usia 15–18 tahun, dan remaja akhir pada usia 18–21 tahun. Setiap 

tahap memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda.  

Berdasarkan penjelasan Santrock (2019) dalam Juwita dan Sagita (2025), 

setiap fase remaja memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda, yakni pada 

remaja awal (12-15 tahun) ditandai dengan perubahan fisik yang pesat akibat 

pubertas serta meningkatnya perhatian terhadap teman sebaya dan penerimaan 

sosial. Pada remaja pertengahan (15-18 tahun), individu mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak, melakukan eksplorasi identitas diri, serta 

menunjukkan kemandirian yang lebih besar dalam pengambilan keputusan. Fase 

ini juga merupakan periode penting dalam pembentukan pola hidup dan kebiasaan 

konsumsi yang berpotensi bertahan hingga usia dewasa. Sementara itu, remaja 

akhir (18-21 tahun) ditandai dengan identitas diri yang semakin matang, 

kemampuan berpikir yang lebih realistis dan berorientasi masa depan, serta 

meningkatnya tanggung jawab terhadap berbagai pilihan dan keputusan hidup. 

Penelitian Rathi et al. (2017) menjelaskan bahwa remaja cenderung memiliki 

konsumsi minuman manis yang tinggi serta asupan buah dan sayuran yang rendah. 

Pola konsumsi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti semakin 

mudahnya akses terhadap makanan cepat saji, daya tarik produk makanan dan 

minuman, paparan promosi melalui media, keterbatasan pengetahuan gizi, serta 

pengaruh teman sebaya dalam menentukan pilihan konsumsi. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya pemberian edukasi mengenai pola konsumsi sehat, 

khususnya terkait konsumsi minuman berpemanis, pada kelompok remaja.  

Berdasarkan teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (1952), remaja 

umumnya telah memasuki tahap operasional formal yang ditandai dengan 
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kemampuan berpikir abstrak, logis, dan hipotetis (Piaget 1952 dalam Whildan 

2021). Pada tahap ini, remaja mampu memahami hubungan sebab-akibat yang 

kompleks serta mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari suatu perilaku. 

Kemampuan tersebut memungkinkan mereka untuk memahami dampak konsumsi 

gula berlebih terhadap kesehatan di masa depan dan mengevaluasi informasi yang 

ada pada video edukasi secara lebih kritis. 

Teori Perkembangan Psikososial Erikson (1968), juga menjelaskan remaja 

berada pada tahap identity vs role confusion, yaitu fase ketika individu membentuk 

identitas diri melalui eksplorasi nilai, keyakinan, dan berbagai pengalaman dari 

lingkungannya. Proses tersebut menyebabkan remaja lebih terbuka terhadap 

informasi baru yang dapat memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku, termasuk 

dalam memilih produk pangan yang lebih sehat. Lebih lanjut, teori Sistem Ekologi 

Bronfenbrenner (1979) menjelaskan bahwa perilaku remaja dipengaruhi oleh 

interaksi antara individu dengan berbagai lingkungan, seperti keluarga, teman 

sebaya, sekolah, dan media. Oleh karena itu, penggunaan video edukasi sebagai 

media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor lingkungan yang memberikan 

informasi kesehatan secara menarik sehingga mendukung peningkatan 

pengetahuan, pembentukan sikap positif, dan niat membeli produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. 

2.5 Klaim Kurang Gula (Less sugar) 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 

1 Tahun 2022 tentang Pengawasan Klaim pada Label dan Iklan Pangan Olahan Bab 

1 Pasal 1, klaim didefinisikan sebagai segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan, atau secara tidak langsung menyatakan perihal karakteristik tertentu 

suatu pangan yang berkenaan dengan asal usul, kandungan gizi, sifat, produksi, 

pengolahan, komposisi, atau faktor mutu lainnya. Adapun dalam peraturan ini juga 

menjelaskan terkait jenis dan pengertian berbagai klaim gula pada produk pangan, 

produk dengan klaim kurang gula atau less sugar memiliki arti produk tersebut 

mengandung gula minimal (25%) lebih rendah dibandingkan produk sejenis tanpa 

klaim tersebut.  

Menurut Sumarwan (2015), klaim terbagi dalam beberapa jenis yaitu klaim 

objektif, klaim subjektif, klaim dua arti dan klaim tidak rasional. Klaim objektif 

memiliki artian bahwa informasi dalam klaim tersebut dapat diuji kebenarannya 

dengan standar yang telah ada. Maka, klaim kurang gula termasuk klaim objektif 

karena menyampaikan informasi faktual mengenai karakteristik produk yang dapat 

diverifikasi. Secara regulatif, klaim tersebut dikategorikan sebagai klaim 

kandungan gizi dan penggunaannya harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

dalam Peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022. 

Klaim kurang gula juga termasuk dalam kategori klaim yang menekankan 

pengurangan komponen negatif, yaitu gula, yang secara umum dikaitkan dengan 

risiko kesehatan tertentu. Sejalan dengan Dixon et al. (2024) yang menjelaskan 

bahwa klaim yang menyoroti ketiadaan atau pengurangan atribut negatif dari 

komponen yang dianggap merugikan, termasuk klaim kurang gula (less sugar) 

cenderung lebih menarik bagi konsumen yang memiliki orientasi penghindaran 

risiko (risk-avoidance motivation). Dengan demikian, klaim kurang gula berpotensi 

memengaruhi persepsi dan pilihan konsumen, khususnya mereka yang peduli 

terhadap kesehatan dan ingin meminimalkan risiko konsumsi gula berlebih. Lebih 
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lanjut, Fransisca et al. (2016) menyatakan bahwa pencantuman klaim kurang gula 

pada produk minuman dalam kemasan dapat membentuk persepsi yang berbeda 

pada konsumen, yang selanjutnya memengaruhi keputusan pembelian. Semakin 

baik persepsi konsumen terhadap produk dengan klaim kurang gula, semakin besar 

kecenderungan konsumen untuk memilih produk tersebut. 

 

2.6 Pengetahuan 

Menurut Pakpahan dan Ramadhani (2024), pengetahuan merupakan hasil dari 

proses mengenal yang terjadi setelah seseorang mengamati suatu objek melalui 

pancaindra. Proses pengindraan dapat berlangsung melalui indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. Notoatmodjo (2012) dalam Haryani 

et al. (2021) menyebutkan, pengetahuan lebih banyak diperoleh melalui indra 

penglihatan dan pendengaran. Sementara itu, Zaida et al. (2023) menjelaskan 

bahwa pengetahuan berupa informasi yang telah dipelajari dan disimpan dalam 

memori, yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan atau melakukan tindakan. Dengan demikian, tingkat pengetahuan yang 

baik mengenai suatu masalah dapat berperan dalam membantu individu membuat 

keputusan yang tepat dan bertindak sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  

Engel dan Blackwell (1994) dalam Susanti dan Kustijana (2012) menyatakan 

bahwa pengetahuan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pengetahuan objektif 

dan pengetahuan subjektif. Pengetahuan objektif (objective knowledge) mengukur 

informasi yang benar-benar diketahui dan tersimpan dalam ingatan konsumen. 

Pengetahuan ini didasarkan pada fakta yang dapat dibuktikan sehingga tidak 

dipengaruhi oleh pendapat atau perasaan pribadi. Sementara itu, pengetahuan 

subjektif (subjective knowledge) mengukur persepsi konsumen mengenai seberapa 

banyak pengetahuan yang mereka miliki tentang suatu hal. Dengan kata lain, 

pengetahuan subjektif lebih menggambarkan apa yang dirasakan atau diyakini 

seseorang tentang tingkat pengetahuannya, bukan tingkat pengetahuan yang 

sebenarnya. 

Adapun, penelitian oleh Chen et al. (2020), menyebutkan istilah pengetahuan 

terkait gula (sugar-related knowledge) yang didefinisikan sebagai tingkat 

pemahaman individu mengenai gula dan informasi terkaitnya, mencakup hubungan 

gula dengan kesehatan, kandungan gula dalam pangan, rekomendasi asupan gula 

harian, pemahaman terhadap klaim terkait gula, serta kemampuan membaca dan 

menafsirkan informasi gula pada label gizi. Pengetahuan ini digunakan dalam 

proses membentuk sikap dan niat beli terhadap produk dengan klaim yang lebih 

rendah gula, seperti no added sugar. Sukmawati dan Sartika (2022) menyebutkan 

bahwa pengetahuan remaja terhadap label gizi, termasuk klaim dan kandungan gula 

pada produk kemasan dapat diperoleh dari paparan terhadap berbagai media 

informasi, seperti internet, konferensi, seminar, iklan, termasuk juga penyuluhan 

atau pemberian edukasi. 

2.7 Sikap 

Sikap (attitude) merupakan respons internal individu yang tidak dapat diamati 

secara langsung terhadap suatu objek atau stimulus tertentu, yang mencakup unsur 

keyakinan, penilaian, serta emosi (Sari dan Ghaisani 2020). Dalam konteks 

konsumen, sikap merujuk pada evaluasi terhadap suatu produk, baik positif maupun 

negatif, yang dipengaruhi oleh persepsi mengenai manfaat, kegunaan, serta nilai 
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yang ditawarkan oleh produk tersebut (Willis dan Stafford 2016). Sejalan dengan 

temuan Panji et al. (2024), sikap positif terhadap suatu produk dapat terbentuk 

ketika konsumen menilai bahwa harga yang lebih tinggi sebanding dengan manfaat 

yang diperoleh, seperti peningkatan kesehatan maupun kontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan.  

Lebih lanjut, Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa sikap yang positif terhadap suatu perilaku akan 

meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan atau mengadopsi perilaku, 

sehingga sikap belum dapat dikatakan sebagai tindakan, tetapi merupakan prediktor 

utama dari munculnya sebuah niat perilaku (Zaida et al. 2023). Hal tersebut 

didukung oleh (Drury et al. 2019), sikap dipandang sebagai salah satu faktor yang 

kuat dalam memprediksi perilaku individu, yang pembentukannya dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, norma sosial, serta 

informasi yang diterima. Maka dari itu, intervensi yang bertujuan untuk mengubah 

sikap individu terhadap suatu topik tertentu dapat dilakukan untuk mendorong 

terbentuknya niat dan kecenderungan perilaku yang lebih baik. 

2.8 Niat Beli 

Berdasarkan penelitian Zeqiri et al. (2024), niat beli merupakan 

kecenderungan individu untuk melakukan pembelian suatu produk yang didasarkan 

pada preferensi serta keyakinan yang dimilikinya terhadap produk tersebut. 

Menurut Giron et al. (2025), niat beli terbentuk melalui proses pertimbangan 

konsumen terhadap manfaat yang ditawarkan produk dan kesesuaiannya dengan 

kebutuhan yang dirasakan. Lebih lanjut, Neubig et al. (2024 ) mendefinisikan niat 

beli sebagai tingkat kemungkinan atau kecenderungan konsumen untuk membeli 

suatu produk, yang diukur melalui pernyataan atau peringkat preferensi setelah 

konsumen mengevaluasi produk  

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), niat dipandang sebagai faktor 

yang secara langsung memengaruhi munculnya perilaku aktual (Ajzen 1991). Oleh 

karena itu, niat beli sering digunakan sebagai indikator untuk memprediksi perilaku 

pembelian. Niat beli juga dapat dipengaruhi oleh motivasi yang bersifat hedonis 

maupun utilitarian, konsumen cenderung mempertimbangkan aspek fungsional dan 

emosional produk sebelum memutuskan untuk membeli (Akdim et al. 2022). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa niat konsumsi produk yang lebih 

sehat dipengaruhi oleh nilai moral, identitas diri, dan sikap terhadap kesehatan 

(Brennan et al. 2020). Selain itu, niat juga terbukti memiliki hubungan yang kuat 

dengan perilaku aktual dalam konsumsi makanan sehat, terutama pada kelompok 

usia muda (Joung et al. 2014). 

 

2.9 Perbedaan Pengetahuan antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol setelah Pemberian Video Edukasi 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, yang terlihat dari perbedaan skor 

pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pratiwi et al. 

(2022) melaporkan bahwa video pembelajaran meningkatkan pemahaman konsep 

IPA siswa, ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelompok eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini sejalan dengan Wahidin et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa intervensi menggunakan media video efektif dalam 
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meningkatkan pengetahuan remaja mengenai konsumsi sugar-sweetened foods 

(SSF), yang dibuktikan dengan adanya perbedaan tingkat pengetahuan yang 

bermakna antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yakni kelompok 

eksperimen memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.  

Sejalan dengan Fatihah et al. (2025), yang menemukan adanya perbedaan 

signifikan tingkat pengetahuan antara kelompok eksperimen dan non-intervensi 

setelah diberikan video animasi, yakni mayoritas responden pada kelompok 

eksperimen berada pada kategori pengetahuan baik, sedangkan sebagian besar 

responden pada kelompok non-intervensi memiliki pengetahuan rendah. Selain itu, 

penelitian Ma’ruf et al. (2024) yang menggunakan desain post-test only non-

equivalent control group menyimpulkan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada 

kelas yang menggunakan media video lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

H1 :  Pengetahuan pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

2.10 Perbedaan Sikap antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

setelah Pemberian Video Edukasi 

Video edukasi juga dapat menjadi media yang efektif untuk meningkatkan 

sikap remaja dalam konteks pendidikan kesehatan maupun perilaku konsumsi sehat. 

Penelitian Aorama dan Nur (2025) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada pengetahuan dan sikap antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

setelah pemberian video animasi mengenai minuman berpemanis pada remaja di 

Kota Padang. Kelompok yang menerima intervensi video animasi memiliki skor 

pengetahuan dan sikap yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa selain meningkatkan pengetahuan, media video 

animasi juga efektif meningkatkan sikap remaja terkait konsumsi minuman 

berpemanis. Selain dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan, efektivitas 

video juga terlihat ketika dibandingkan dengan media edukasi lainnya.  

Selain itu, penelitian oleh Ramadhan dan Soeyono (2020) menemukan 

adanya perbedaan sikap yang signifikan antara kelompok yang menerima edukasi 

melalui video dan kelompok yang menerima edukasi menggunakan PowerPoint, 

dengan peningkatan skor sikap yang lebih tinggi pada kelompok video. Dalam 

penelitian tersebut, dijelaskan bahwa video mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena mengintegrasikan unsur visual dan verbal secara bersamaan. 

Kombinasi gambar dan suara mempermudah proses penerimaan serta pemahaman 

informasi dibandingkan penyampaian yang hanya berbasis teks, sehingga pesan 

edukasi dapat dipahami dan diingat dengan lebih baik. 

H2 :  Sikap positif terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol.  

 

2.11 Perbedaan Niat Beli antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol setelah Pemberian Video Edukasi 

Dalam konteks perilaku konsumen, media video edukasi semakin banyak 

dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi kesehatan yang bersifat persuasif, 

khususnya dalam membentuk niat beli terhadap produk pangan yang lebih sehat. 

Chen et al. (2020) membuktikan bahwa edukasi mengenai gula melalui video 

daring mampu meningkatkan niat serta frekuensi perilaku ibu dalam menggunakan 
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label gizi saat memilih produk rendah gula untuk anak, baik pada kelompok 

eksperimen video daring saja maupun pada kelompok video yang dikombinasikan 

dengan pendekatan tambahan. Vandormael et al. (2021) menyebutkan video 

animasi singkat tentang bahaya gula efektif meningkatkan niat untuk mengurangi 

konsumsi gula tambahan.  Sejalan dengan temuan tersebut, Sumarwan et al. (2019) 

menemukan bahwa penggunaan warning label dan media video secara efektif 

menurunkan niat konsumsi makanan cepat saji dan minuman berpemanis (soft 

drinks) pada siswa SMA di Kota Bogor.  

H3 :  Niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

 

2.12 Pengaruh Pengetahuan terhadap Sikap 

Pengetahuan yang lebih baik mengenai risiko kesehatan minuman 

berpemanis, maupun pengetahuan tentang klaim kurang gula berperan penting 

dalam membentuk sikap yang lebih positif terhadap produk tersebut. Konsumen 

yang memahami makna klaim, seperti rendah gula atau tanpa tambahan gula 

cenderung lebih menyadari risiko kesehatan akibat konsumsi gula berlebih dan 

bersikap lebih bijak dalam menilai produk (Prada et al. 2021). Selain itu, 

keberadaan label peringatan dan klaim kesehatan pada kemasan terbukti 

meningkatkan pemahaman konsumen serta membentuk sikap yang lebih waspada 

terhadap kandungan gula (Hall et al. 2020). Hal ini didukung oleh penelitian 

Febryanto (2017) yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi dan keamanan 

pangan berpengaruh terhadap sikap serta perilaku siswa dalam pemilihan pangan. 

Semakin baik pengetahuan yang dimiliki, semakin besar kecenderungan individu 

untuk memilih pangan yang lebih aman dan mengutamakan kesehatan. 

 H4 :  Pengetahuan berpengaruh positif terhadap sikap terhadap minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. 

 

2.13 Pengaruh Sikap terhadap Niat Beli Produk Minuman Kemasan dengan 

Klaim Kurang Gula 

Sikap berperan dalam membentuk niat pembelian konsumen terhadap suatu 

produk, termasuk produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Hal ini 

didukung oleh penelitian Ali et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat konsumsi produk rendah gula. Sejalan 

dengan temuan Vandormael et al. (2021), sikap positif terhadap pesan kesehatan 

dapat menjadi indikator yang kuat dalam memprediksi niat individu untuk 

mengurangi konsumsi gula tambahan. Selain itu, Neubig et al. (2024) menemukan 

bahwa sikap terhadap klaim pengurangan gula (sugar-reduction claims) 

berpengaruh positif dengan peningkatan niat pembelian, sehingga semakin positif 

sikap konsumen terhadap produk dengan klaim tersebut, semakin tinggi pula 

kecenderungan untuk membeli produk tersebut. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh 

Chien (2018) yang mengungkapkan bahwa semakin positif sikap terhadap produk 

dengan klaim tanpa tambahan gula (non-added sugar), semakin tinggi pula niat 

pembelian terhadap produk tersebut. 

 H5 : Sikap terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

berpengaruh positif terhadap niat beli minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula.  
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2.14 Pengaruh Pengetahuan terhadap Niat Beli Produk Minuman Kemasan 

dengan Klaim Kurang Gula 

Pengetahuan konsumen terbukti berperan penting dalam membentuk niat beli 

suatu produk, termasuk minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Penelitian 

Ar-Rahmah et al. (2023) menemukan bahwa pengetahuan produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat beli, konsumen yang memahami karakteristik 

serta manfaat produk cenderung memiliki minat beli yang lebih tinggi. Lebih lanjut, 

Ford (2023) menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran terhadap 

kandungan gula dalam minuman dapat memengaruhi niat beli, yang ditandai 

dengan menurunnya niat membeli minuman berpemanis setelah konsumen 

memahami kandungan gula pada minuman tersebut. Selain itu, konsumen dengan 

tingkat pengetahuan produk yang lebih tinggi cenderung lebih memperhatikan 

informasi dan petunjuk intrinsik produk dalam menilai kualitas (Annisa dan Wijaya 

2019). Dengan demikian, pengetahuan mengenai klaim kurang gula (less sugar) 

pada minuman kemasan dapat menjadi pertimbangan penting dalam membentuk 

niat beli. 

Selain itu, pengetahuan dapat memengaruhi niat beli melalui peran mediasi 

sikap. Hal ini sejalan dengan Chien et al. (2018) yang menemukan bahwa sikap 

terhadap klaim no-added sugar (NAS) berperan sebagai variabel mediasi antara 

pengetahuan terkait gula (sugar-related knowledge) dan niat pembelian (purchase 

intention). Semakin tinggi pengetahuan konsumen mengenai gula, semakin positif 

sikap terhadap klaim NAS, yang kemudian meningkatkan niat pembelian.  

H6 :  Pengetahuan berpengaruh positif terhadap niat beli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. 

 

2.15 Kerangka Pemikiran Konseptual 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan video edukasi dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan sikap, maupun niat beli yang 

ditunjukan dengan adanya perbedaan antara kelompok penerima intervensi dan 

kelompok kontrol (Wahidin et al. 2025; Aorama dan Nur 2025; Chen et al. 2020). 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap, 

dan niat beli antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan melakukan 

intervensi berupa pemberian video edukasi berbasis animasi. Selain itu, 

pengetahuan juga memiliki pengaruh terhadap sikap, sikap memiliki pengaruh 

terhadap niat beli, dan pengetahuan berpengaruh terhadap niat beli baik langsung, 

maupun dengan peran mediasi sikap (Prada et al. 2021; Ali et al. 20205; Ar-

Rahmah et al. 2023; Chien et al. 2018).  

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan 

niat beli terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula dapat berkaitan 

dengan karakteristik individu, seperti jenis kelamin, usia, dan uang saku. 

Responden laki-laki diketahui memiliki tingkat konsumsi minuman berpemanis 

kemasan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Sari et al. 2021), sehingga 

diduga memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk beralih ke minuman 

dengan kandungan gula yang lebih sedikit. Dari aspek usia, individu yang lebih 

muda diketahui memiliki niat yang lebih rendah untuk mengurangi konsumsi 

sugar-sweetened beverages (SSB) dibandingkan individu yang lebih tua (Beaulieu 

et al. 2020). Sementara itu, besarnya uang saku berhubungan dengan kebiasaan 

konsumsi jajanan, di mana semakin besar uang saku yang dimiliki, semakin tinggi 
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juga kebiasaan konsumsi jajanan siswa (Nurhaliza et al. 2024). Kondisi tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan individu dalam membeli berbagai jenis minuman 

kemasan, termasuk produk dengan klaim kurang gula. 

Selain karakteristik individu, pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula juga dapat berkaitan dengan  

karakteristik perilaku pembelian minuman berpemanis, seperti frekuensi konsumsi 

dan pengalaman mengonsumsi produk rendah gula sebelumnya. Pengalaman 

memilih produk rendah gula pada masa lalu (previous product choices) diketahui 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap niat membeli produk rendah 

gula (Park et al. 2020). Selain itu, kebiasaan mengonsumsi minuman berpemanis 

(habitual consumption) dan kesulitan yang dirasakan dalam mengurangi 

konsumsinya juga berperan dalam memengaruhi niat individu untuk memilih 

produk dengan kandungan gula yang lebih rendah (Dono et al. 2021)  

Berdasarkan kajian empiris tersebut, kerangka pemikiran konseptual 

penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Kerangka pemikiran konseptual 

 
H1 : Pengetahuan pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol; 
H2 : Sikap positif terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol; 
H3 : Niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol; 
H4 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap sikap terhadap minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula; 
H5 : Sikap terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

berpengaruh positif terhadap niat beli minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula; 
H6 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap niat beli minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula. 
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III METODE 

3.1 Desain, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory sequential mixed 

method design. Pada desain penelitian ini, memiliki 2 tahapan, yaitu penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian diawali dengan pengumpulan 

maupun analisis data kuantitatif, diikuti dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif untuk menjelaskan dan menginterpretasikan lebih mendalam mengenai 

hasil tersebut (Creswell 2014 dalam Warfa 2016). Kerangka pendekatan 

explanatory sequential mixed method design dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Pendekatan explanatory sequential mixed method design 

 

Untuk penelitian kuantitatif dalam studi ini, menggunakan quasi-

experimental with post-test only control group design. Penelitian ini melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen mendapatkan perlakuan berupa tayangan video edukasi yang membahas 

penjelasan minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK), dampak kesehatan, 

batasan konsumsi gula harian, dan penjelasan mengenai klaim kurang gula pada 

produk minuman kemasan sebagai salah satu upaya pengurangan konsumsi gula 

pada remaja. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun dan 

hanya diminta mengisi kuesioner. Pengukuran dilakukan setelah perlakuan (post-

test) melalui pengisian kuesioner untuk membandingkan pengetahuan, sikap, dan 

niat beli produk minuman dengan klaim kurang gula antara kedua kelompok. 

Gambaran rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian dirincikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kelompok, pretest, perlakuan, dan post-test 

Kelompok Pretest Perlakuan Post-test 

KE  - X1 O2 

KK  - - O2 

Keterangan: KE= kelompok eksperimen; KK= kelompok kontrol; X1= 

penayangan video edukasi; O2= post-test 

 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data kualitatif melalui wawancara 

mendalam (in-depth interview). Pada tahap ini, responden dalam kelompok 

eksperimen diwawancarai menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dengan 

panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Metode kuantitatif berfokus 

pada pengukuran variabel secara objektif, sedangkan metode kualitatif menekankan 

pemahaman mendalam melalui pengamatan dan eksplorasi pengalaman responden. 

Penggabungan kedua metode tersebut memungkinkan diperolehnya kesimpulan 

yang lebih komprehensif, mendalam, dan kuat, serta berpotensi menghasilkan 

temuan baru (Warfa 2016).  
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dramaga yang dipilih secara purposive 

berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada jarak sekolah yang berdekatan dengan minimarket (10 meter) dan 

supermarket (850 meter), sehingga memungkinkan akses yang mudah terhadap 

produk minuman dengan klaim kurang gula. Selain itu, temuan penelitian Salsabila  

(2025) juga memperkuat urgensi penelitian, yakni temuan bahwa sebagian besar 

responden (78,9%) memiliki frekuensi konsumsi minuman berpemanis yang tinggi 

(≥1 kali per hari), sehingga upaya intervensi dinilai perlu untuk dilakukan. Alasan 

lainnya, yaitu sekolah ini dipilih karena aksesibilitas yang baik dan fasilitas yang 

memadai untuk dilakukannya penayangan video edukasi, serta ketersediaan 

responden yang memenuhi kriteria penelitian.  

Penelitian ini dimulai pada bulan Januari hingga Mei 2026 yang meliputi 

penyusunan proposal, pembuatan video edukasi, uji coba instrumen, pengumpulan 

data, pengolahan, dan interpretasi data hingga penyusunan hasil penelitian. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, protokol penelitian ini telah dikaji dan dinyatakan 

lolos kaji etik oleh Komite Etik Penelitian yang Melibatkan Subjek Manusia Institut 

Pertanian Bogor dengan Nomor: 2521/IT3.KEP-IPB/SK/2026. Persetujuan ini 

menjamin bahwa seluruh prosedur penelitian telah memenuhi standar etika, 

termasuk perlindungan hak asasi dan kesejahteraan subjek penelitian. 

3.2 Populasi, Contoh, dan Teknik Penarikan Contoh 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMAN 1 Dramaga. 

Penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Cluster random sampling dapat digunakan dalam konteks penelitian di lingkungan 

pendidikan karena setiap kelas memiliki karakteristik serupa dan pembelajaran 

dilakukan dalam lingkungan yang sama. Sebagaimana pendapat Bhardwaj (2019), 

teknik cluster random sampling dapat digunakan ketika populasi dapat 

dikelompokkan dalam cluster yang homogen secara internal. Teknik cluster 

random sampling pada penelitian ini digunakan untuk memilih 2 kelas secara acak 

dari tingkat kelas yang tersedia pada saat pengambilan data, yakni kelas X dan XI 

dengan keseluruhan berjumlah 24 kelas. Dari hasil pengacakan, didapatkan kelas 

X-L sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-B sebagai kelompok kontrol. Total 

responden dalam penelitian ini berjumlah 81 orang dengan rincian 38 siswa dari 

kelas X-L (kelompok eksperimen) dan 43 siswa dari kelas X-B (kelompok kontrol).  

3.3 Variabel dan Pengukuran 

Variabel video edukasi pada penelitian ini diukur menggunakan instrumen 

yang dimodifikasi dari Nirwana et al. (2016) yang terdiri dari dua dimensi, yakni 

daya tarik fisik dan daya tarik pesan, serta memiliki delapan indikator. Variabel 

pengetahuan terdiri dari sembilan indikator yang diukur menggunakan instrumen 

yang dimodifikasi dari Chen et al. (2020) dan Sari et al. (2021). Variabel sikap 

terdiri dari delapan indikator yang diukur menggunakan instrumen yang 

dimodifikasi dari Neubig et al. (2024), Chien et al. (2018), dan Ali et al. (2025). 

Variabel niat beli diukur melalui instrumen yang dimodifikasi dari Panji et al. 

(2024) dan Ali et al. (2025), serta terdiri dari enam indikator. Dengan demikian 

total seluruh indikator dari keempat variabel adalah 31 indikator, seperti yang 

dirinci pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Variabel, kode, indikator variabel, skala, dan pilihan jawaban 

Variabel Kode Indikator variabel Skala 
Pilihan 

Jawaban 

Video 

Edukasi  

Daya Tarik Fisik Ordinal 

(Likert) 

[1]Sangat 

Tidak 

Setuju 

[2]Tidak 

Setuju 

[3]Netral 

[4]Setuju 

[5]Sangat 

Setuju 

DTF1 Tampilan gambar jelas dan menarik 

DTF2 Warna serasi dan mendukung isi pesan 

DTF3 Suara jelas dan mudah dipahami 

DTF4 Tipografi mudah dibaca 

DTF5 Durasi video sesuai 

Daya Tarik Pesan 

DTP1 Informasi video jelas 

DTP2 Informasi mudah dipahami 

DTP3 Pesan dalam video dapat menggugah 

perasaan 

Pengetahuan P1 MBDK adalah minuman kemasan yang tinggi 

gula dan bergizi.* 

Guttman [1]Benar 

[0]Salah 

P2 Batas maksimum konsumsi gula harian remaja 

adalah 70 gram atau setara 4 sendok makan.* 

P3 Konsumsi MBDK dapat meningkatkan risiko 

obesitas karena kalori tinggi. 

P4 Konsumsi MBDK tidak menyebabkan 

diabetes selama masih berusia remaja.* 

P5 MBDK aman untuk ginjal karena 

meningkatkan cairan tubuh meskipun manis.* 

P6 Kandungan gula pada informasi nilai gizi 

minuman kemasan menunjukkan total gula 

dalam satu kemasan.* 

P7 Kandungan gula dalam satu kemasan 

minuman berpemanis berukuran 300 ml dapat 

mencapai hingga 30 gram. 

P8 Klaim less sugar digunakan sebagai penanda 

bahwa suatu produk minuman kemasan 

memiliki kandungan gula lebih sedikit 

dibandingkan produk sejenis. 

P9 Berdasarkan ketentuan BPOM, produk 

minuman less sugar mengandung gula 

sekurang-kurangnya 25% lebih sedikit 

dibandingkan produk sejenis. 

Sikap S1 Meyakini bahwa memilih minuman dengan 

klaim kurang gula dibandingkan minuman 

sejenis tanpa klaim tersebut dapat membantu 

menurunkan risiko masalah kesehatan akibat 

konsumsi gula berlebih. 

Ordinal 

(Likert) 

[1]Sangat 

Tidak 

Setuju 

[2]Tidak 

Setuju 

[3]Netral 

[4]Setuju 

[5]Sangat 

Setuju 

 S2 Meyakini bahwa mengonsumsi minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula dapat 

membantu mengontrol asupan gula harian 

agar tidak melebihi batas yang dianjurkan. 

 S3 Menilai bahwa minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula tidak lebih bermanfaat bagi 

kesehatan dibandingkan minuman kemasan 

biasa.* 

 S4 Menilai bahwa keberadaan produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula 

memudahkan konsumen dalam menentukan 

pilihan minuman dengan kandungan gula 

yang lebih rendah. 

Keterangan: * = reverse item   
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Tabel 2 Variabel, kode, indikator variabel, skala, dan pilihan jawaban (lanjutan) 

Keterangan: *= reverse item 

 

3.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan suatu indikator atau skala. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Spearman karena data 

yang diperoleh berskala ordinal. Suatu indikator dalam kuesioner dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05, yang menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara skor item dengan skor total variabel yang diukur. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa indikator DTP3 pada variabel video edukasi 

dan P8 pada variabel pengetahuan memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dengan 

Variabel Kode Indikator variabel Skala 
Pilihan 

Jawaban 

 

S5 Meyakini bahwa pengurangan konsumsi 

gula harian melalui konsumsi minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula dapat 

memberikan kepuasan. 

  

 

S6 Meyakini bahwa mengonsumsi minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula 

memberikan kesenangan. 

  

S7 Menilai bahwa minuman kemasan dengan 

klaim less sugar tetap layak dipilih 

meskipun rasanya kurang enak 

dibandingkan minuman kemasan biasa. 

S8 Menilai bahwa minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula tetap layak dipilih 

meskipun harganya lebih mahal 

dibandingkan minuman kemasan biasa. 

Niat Beli NB1 Berniat membeli minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula dibandingkan 

produk minuman kemasan sejenis tanpa 

klaim tersebut untuk mengontrol asupan 

gula harian. 

Ordinal 

(Likert) 

[1]Sangat 

Tidak 

Setuju 

[2]Tidak 

Setuju 

[3]Netral 

[4]Setuju 

[5]Sangat 

Setuju 

NB2 Berniat membeli minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula dibandingkan 

produk minuman kemasan sejenis tanpa 

klaim tersebut untuk mengurangi risiko 

penyakit. 

NB3 Bersedia membayar lebih untuk membeli 

minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula 

NB4 Berniat membeli minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula sebagai pilihan 

yang lebih bertanggung jawab terhadap 

kesehatan, meskipun rasanya kurang 

enak. 

NB5 Berniat mempertahankan kebiasaan 

memilih minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula dibandingkan produk 

minuman kemasan sejenis tanpa klaim 

tersebut dalam jangka panjang. 

NB6 Berniat mengajak orang di sekitar untuk 

lebih memilih membeli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula 

dibandingkan minuman kemasan sejenis 

tanpa klaim tersebut. 
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koefisien korelasi masing-masing sebesar 0,212 dan 0,200. Meskipun demikian, 

kedua indikator tetap dipertahankan karena dianggap penting dalam 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Sementara itu, seluruh indikator lainnya 

dinyatakan valid. Hasil lengkap uji validitas dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

3.5 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat keandalan suatu instrumen 

penelitian. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel video 

edukasi memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,762, variabel pengetahuan 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,520, variabel sikap memiliki nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,773, dan variabel niat beli memiliki nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,830.  

 

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data kuantitatif, penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui metode self-reported secara tatap muka di kelas 

contoh yang terpilih menggunakan media Google Form. Pengumpulan data 

dilakukan di SMAN 1 Dramaga yang berlokasi di Jalan Raya Dramaga KM 7, 

Dramaga, Bogor, Jawa Barat 16680, Indonesia, dengan responden siswa kelas X-L 

dan X-B. Sebanyak 38 orang dari kelas X-L ditetapkan sebagai kelompok 

eksperimen dan 43 dari kelas X-B sebagai kelompok kontrol. Khusus untuk 

kelompok eksperimen dilakukan proses screening menggunakan informed consent. 

Kuesioner disebarkan dalam bentuk Google-Form kepada seluruh responden dan 

terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian screening untuk memastikan kelayakan 

partisipasi responden, bagian profiling untuk mengetahui karakteristik demografis 

responden dan perilaku pembelian minuman berpemanis, serta kuesioner variabel 

yang digunakan untuk mengukur variabel daya tarik video edukasi, tingkat 

pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula (less sugar) pada remaja. Prosedur pelaksanaan penelitian secara lebih 

rinci disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kelompok, tahap, prosedur pengambilan data 
Kelompok Eksperimen (Kelas X-L) 

Tahap Prosedur Pengambilan Data 

Screening 

1. Pembagian informed consent 

2. Pengumpulan informed consent 

3. Peninjauan hasil dokumen informed consent 

Intervensi 

1. Peneliti membuka kegiatan dan mempersiapkan perangkat 

untuk menonton video; 

2. Peneliti menjelaskan prosedur penelitian, mencakup cara 

pengisian kuesioner, menjelaskan kerahasiaan data, dan 

penggunaan data yang hanya untuk keperluan akademik; 

3. Responden (kelompok eksperimen) menonton video 

sebanyak 2 kali penayangan video berdurasi 5 menit 55 

detik dengan jeda 5 menit. 
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Tabel 3 Kelompok, tahap, prosedur pengambilan data (lanjutan) 
Kelompok Eksperimen (Kelas X-L) 

Tahap Prosedur Pengambilan Data 

Post-test 

1. Peneliti membagikan tautan post-test. 

2. Responden dipersilakan mengisi post-test sekitar 15 

menit. 

3. Peneliti melakukan pengecekan data dan menutup 

kegiatan setelah pengambilan data selesai dilakukan. 

Kelompok Kontrol (Kelas X-B) 

Screening  

1. Peneliti menjelaskan prosedur penelitian mencakup cara 

pengisian kuesioner, estimasi waktu pengisian, dan 

penjelasan jaminan kerahasiaan data yang hanya 

digunakan untuk keperluan akademik. 

2. Responden yang bersedia berpartisipasi dipersilakan 

mengikuti tahapan penelitian. 

Post-test 

1. Peneliti membagikan tautan post-test. 

2. Responden dipersilakan mengisi post-test sekitar 15 menit. 

3. Peneliti melakukan pengecekan data dan menutup kegiatan 

setelah pengambilan data selesai dilakukan. 

 

Selanjutnya, pada tahap kualitatif pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

dilakukan dengan wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian ini, narasumber 

merupakan responden siswa kelas eksperimen (X-L) yang menonton video edukasi. 

Pengambilan data wawancara ini melibatkan 5 responden yang diperoleh 

berdasarkan saturasi data, yakni tidak terdapat wawasan baru lagi dari narasumber 

(Chandra et al. 2022). Durasi wawancara bersama narasumber berlangsung selama 

20-35 menit. Narasumber penelitian terdiri dari 3 orang berjenis kelamin 

perempuan dan 2 orang berjenis kelamin laki-laki dengan usia 15-16 tahun. Data 

narasumber dapat dilihat melalui Tabel 4. 

 

Tabel 4 Narasumber, kode, jenis kelamin, usia 

Narasumber Kode Jenis Kelamin Usia 

Responden 1 AS Perempuan 16 

Responden 2 SM Perempuan 16 

Responden 3 NN Perempuan 15 

Responden 4 BN Laki-laki 16 

Responden 5 FN Laki-laki 15 

 

3.7 Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data mencakup proses pembersihan data (cleaning), pemberian 

kode (coding), pemberian skor (scoring), penyuntingan data (editting), analisis data 

(analyze), serta interpretasi data (interpretation) menggunakan Microsoft Excel. 

Variabel video edukasi diukur menggunakan skala likert dengan skor 1-5 (1 = 

sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju). 

Variabel video edukasi terdiri dari 8 pernyataan dengan nilai minimum sebesar 8 

dan nilai maksimum sebesar 40. Variabel pengetahuan diukur menggunakan skala 

Guttman dengan skor 0-1 (0 = jawaban salah; 1 = jawaban benar) dan terdiri dari 

sembilan pernyataan dengan nilai minimum sebesar 0, maksimum sebesar 9. Pada 

pernyataan yang bersifat negatif (reverse item), yaitu P1, P2, P4, P5, dan P6, 

pemberian skor dilakukan secara terbalik, yaitu skor 0 diberikan apabila responden 

menjawab benar, sedangkan skor 1 diberikan apabila responden menjawab salah. 
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 Variabel sikap diukur menggunakan skala likert dengan skor 1-5 (1 = sangat 

tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju) dan memiliki 

delapan pernyataan dengan nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum sebesar 

40. Pada variabel sikap, item S3 merupakan pernyataan negatif (reverse item), 

sehingga pemberian skor dilakukan secara terbalik, yaitu skor 1 untuk jawaban 

sangat setuju hingga skor 5 untuk jawaban sangat tidak setuju.  

Variabel niat beli diukur dengan menggunakan skala likert dengan skor 1-5 

(1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = netral; 4 = setuju; 5 = sangat setuju) 

dan memiliki enam pernyataan dengan nilai minimum sebesar 6 dan nilai 

maksimum sebesar 30. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Rincian tujuan beserta teknik analisis data 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Tujuan dan analisis data penelitian 
No Tujuan Analisis 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden, karakteristik perilaku 

pembelian minuman berpemanis dalam kemasan, serta 

pengetahuan, sikap, dan niat beli remaja terhadap produk 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula;  

Statistik deskriptif 

2. Menganalisis hubungan karakteristik responden dan 

karakteristik perilaku pembelian minuman berpemanis dengan 

pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula;  

Uji Chi- square dan uji 

korelasi Spearman 

3. Menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap, dan niat beli antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol;  

Uji Mann-Whitney 

4. Menganalisis efektivitas video edukasi terhadap pengetahuan, 

sikap, dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula;  

Uji Cohen’s d effect size 

5. Menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap niat beli 

produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

remaja;  

Structural Equation 

Modeling (SEM) 

6. Merumuskan karakteristik video edukasi yang efektif bagi 

remaja.  

Analisis tematik 

 

 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata- 

rata, dan standar deviasi yang digunakan untuk menjelaskan hasil karakteristik 

individu yang meliputi usia, jenis kelamin, dan uang saku dan  karakteristik perilaku 

pembelian minuman berpemanis, mencakup frekuensi pembelian minuman 

berpemanis, jenis minuman berpemanis yang paling sering dikonsumsi, tempat 

pembelian minuman berpemanis, pengalaman konsumsi minuman kemasan less 

sugar, serta mengidentifikasi pengetahuan, sikap dan niat beli produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula pada remaja. Pada indikator yang bersifat 

negatif dilakukan invers. Untuk pengolahan data deskriptif, digunakan teknik top 

two boxes dan bottom two boxes dengan menggabungkan dua kategori respons yang 

menunjukkan kecenderungan penilaian yang sama, sehingga jawaban responden 

dikelompokkan menjadi tiga kategori utama. jawaban sangat tidak setuju (skor 1) 

dan tidak setuju (skor 2) digabungkan menjadi kategori tidak setuju; jawaban setuju 

(skor 4) dan  sangat setuju (skor 5) digabungkan menjadi kategori setuju; sementara 

jawaban netral (3) tetap dipertahankan sebagai netral. Selanjutnya, setiap variabel 

diberi skor, dijumlahkan, dan ditransformasi menjadi indeks dengan rentang skala 
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0–100. Transformasi ini bertujuan agar setiap variabel memiliki perbandingan nilai 

yang setara.  Indeks yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Setelah data telah dikonversi ke dalam bentuk indeks, kemudian data 

dikategorisasikan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan pada setiap variabel. 

Variabel dibagi ke dalam tiga kategori, yakni rendah/negatif, sedang/netral, dan 

tinggi/positif berdasarkan hasil indeks yang diperoleh responden. Kategorisasi 

dilakukan dengan nilai cut-off yang mengacu pada Sunarti et al. (2005), yakni 

rendah (<60), sedang (60-79,9), dan tinggi (>80). Analisis ini didukung dengan 

perangkat lunak SPSS 25. 

 

 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara karakteristik 

responden (usia, jenis kelamin, uang saku) dan  karakteristik perilaku pembelian 

minuman berpemanis (frekuensi pembelian, pengalaman konsumsi minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula) dengan variabel video edukasi, pengetahuan, 

sikap dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Proses 

analisis dilakukan dengan uji Chi-square dan uji korelasi Spearman menggunakan 

perangkat lunak SPSS 25. 

 

 Analisis Inferensial 

Analisis inferensial diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi 

parametrik sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Mann–Whitney. Uji 

Mann–Whitney digunakan untuk membandingkan hasil post-test antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol guna mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok setelah pemberian intervensi. Selain itu, 

karena hipotesis penelitian bersifat terarah (directional hypothesis), pengukuran 

pada uji Mann–Whitney menggunakan nilai signifikansi satu arah Sig. (1-tailed). 

Seluruh analisis data pada analisis inferensial dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS 25. 

 

 Analisis Effect Size 

 Analisis besaran efek dalam penelitian ini, menggunakan uji Cohen’s d effect 

size untuk melengkapi hasil uji Mann-Whitney dalam mengetahui besarnya 

pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Mar et al. 

2023). Perhitungan Cohen’s d effect size dilakukan dengan membandingkan selisih 

rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dibagi dengan standar 

deviasi gabungan (pooled standard deviation). Perhitungan Cohen’s d effect size 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

d  : Nilai effect size 

M1  : Rata-rata kelompok eksperimen 

M2 : Rata-rata kelompok kontrol 

SDpooled : Standar deviasi gabungan 

SD1 : Standar deviasi kelompok eksperimen 

SD2 : Standar deviasi kontrol 

 

Interpretasi nilai effect size mengacu pada (Cohen 1992), yaitu nilai 0,2 < d 

≤ 0,5 dikategorikan sebagai pengaruh kecil, nilai 0,5 < d ≤ 0,8 dikategorikan 

sebagai pengaruh sedang, dan nilai d > 0,8 dikategorikan sebagai pengaruh besar. 

 

 Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) melalui perangkat lunak 

SmartPLS. Pengujian dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis outer model (model 

pengukuran) dan analisis inner model (model struktural). Model yang digunakan 

dalam penelitian ini menggambarkan pengaruh langsung dan tidak langsung antara 

variabel pengetahuan, sikap dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula. Pengujian SEM dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Model 

hybrid SEM disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Model hybrid SEM 

 Analisis Tematik 

Proses analisis data kualitatif dilakukan untuk merumuskan secara lebih 

mendalam karakteristik video edukasi yang efektif berdasarkan perspektif 

responden sebagai remaja. Proses analisis menggunakan analisis tematik (thematic 

analysis) melalui beberapa tahapan, yaitu memahami data, melakukan pengodean 

data, mencari tema, meninjau tema, mendefinisikan dan memberi nama tema, serta 

menganalisis hasil. Dalam proses analisis tematik, peneliti menyusun berbagai kode 

ke dalam beberapa kategori berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan narasumber (Chandra et al. 2022). 
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3.8 Definisi Operasional 

Remaja adalah individu yang berada dalam rentang usia 10–18 tahun, 

 mencakup responden dengan rentang usia 15–18 tahun yang sedang 

 menjalani pendidikan di tingkat sekolah menengah atas. 

Kelompok Eksperimen merupakan kelompok responden yang diberi perlakuan 

 berupa paparan video edukasi. 

Kelompok Kontrol merupakan kelompok responden yang tidak diberikan 

 perlakuan atau intervensi berupa video edukasi. 

Karakteristik Individu adalah karakteristik yang dimiliki oleh responden yang 

 meliputi usia, jenis kelamin, dan uang saku. 

Usia merupakan umur responden yang diukur dalam satuan tahun. 

Jenis Kelamin merupakan identitas jenis kelamin responden yang mencakup 

     perempuan atau laki-laki. 

Uang Saku merupakan jumlah uang yang diterima responden per hari yang  

  digunakan untuk membeli kebutuhan pribadi. 

Perilaku Pembelian Minuman Berpemanis Kemasan adalah kebiasaan 

 responden dalam mengonsumsi minuman berpemanis, yang meliputi 

 frekuensi pembelian, jenis minuman yang dibeli, tempat pembelian, dan 

 pengalaman pembelian  minuman dengan klaim kurang gula. 

Frekuensi Pembelian merupakan seberapa sering responden membeli 

minuman berpemanis dalam jangka waktu satu bulan. 

Jenis Minuman Kemasan Berpemanis yang Paling Sering Dibeli merujuk 

pada kategori minuman kemasan berpemanis yang lebih  sering  dibeli 

oleh responden, mencakup jenis minuman bersoda, teh dengan tambah- 

an gula, susu dengan tambahan gula, kopi dengan tambahan gula, 

minuman olahraga, minuman energi, dan minuman perisa buah. 

Tempat Pembelian Minuman Kemasan Berpemanis merujuk pada lokasi 

yang paling  sering  dipilih  oleh  responden untuk membeli minuman 

kemasan berpemanis, mencakup minimarket, supermarket, warung, 

ataupun kantin sekolah. 

Pengalaman Mengkonsumsi Minuman Kemasan Less sugar merupakan 

pernah atau tidaknya responden mengonsumsi minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula (less sugar). 

Klaim Kurang Gula (Less sugar) adalah pernyataan yang tercantum pada label 

 minuman kemasan yang menyatakan bahwa produk tersebut mengandung 

 gula lebih sedikit, yaitu minimal (25%) lebih rendah dibandingkan produk 

 sejenis yang tidak mengandung klaim, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

 BPOM Nomor 1 Tahun 2022.  

Video Edukasi adalah intervensi berupa paparan video edukasi terkait dampak gula  

terhadap kesehatan, minuman berpemanis, cara membaca informasi nilai gizi 

 terkait kandungan gula, serta pengetahuan mengenai produk minuman 

 kemasan yang memiliki klaim kurang gula (less sugar) dan makna dari klaim 

 tersebut, yang diberikan kepada kelompok eksperimen, meliputi dua dimensi 

 daya tarik fisik dan daya tarik pesan. 

Daya Tarik Fisik merupakan persepsi responden terhadap kualitas tampilan 

visual dan audiovisual video edukasi yang meliputi tampilan gambar, 

kejelasan suara, tampilan warna, tipografi, serta kesesuaian durasi 

video sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan 
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kenyamanan dalam menyimak isi video yang diukur dengan lima 

indikator. 

Daya Tarik Pesan merupakan tingkat ketertarikan responden terhadap 

konten atau informasi yang disampaikan dalam video meliputi 

kejelasan informasi yang disampaikan, kemudahan responden dalam 

memahami informasi, serta kemampuan pesan dalam video untuk 

menggugah perasaan responden yang diukur dengan tiga indikator. 

Pengetahuan adalah tingkat pemahaman responden mengenai minuman  

 berpemanis dalam kemasan (MBDK) dan klaim kurang gula, yang meliputi 

 pengertian MBDK, anjuran batas konsumsi gula harian, risiko penyakit akibat 

 konsumsi MBDK, kandungan gula pada MBDK, serta pengetahuan produk 

 minuman kemasan dengan klaim kurang gula yang diukur dengan sembilan 

 indikator. 

Sikap adalah  respon  psikologis  responden  terhadap  produk  minuman kemasan   

 yang memiliki klaim kurang gula (less sugar) yang mencakup penilaian 

 kognitif terhadap klaim dan informasi yang diberikan serta perasaan atau 

 sikap emosional yang timbul akibat informasi tersebut yang diukur melalui 

 delapan indikator. 

Niat Beli Produk Minuman Kemasan dengan Klaim Kurang Gula adalah 

kecenderungan responden untuk membeli ulang ataupun mencoba produk 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula (less sugar) untuk konsumsi 

pribadi yang diukur dari enam indikator. 

 

3.9 Rancangan Video Edukasi 

 Research and development (R&D) adalah sebuah proses atau langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang 

sudah ada (Afriyanto et al. 2025).  

 

 

Gambar 5 Bagan alur perancangan video edukasi 
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 Berdasarkan Gambar 5, tahap research and development (R&D) dalam 

pembuatan video edukasi diawali dengan studi literatur untuk menentukan konsep 

video berdasarkan aspek fisik dan pesan yang akan disampaikan. Aspek fisik yang 

diperhatikan meliputi tampilan gambar, warna, suara, tipografi, durasi, dan animasi. 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan storyboard sebagai rancangan alur penyampaian 

materi, visual, narasi, dan penempatan teks dalam video. Storyboard kemudian 

menjadi acuan pada tahap editing video yang dilakukan menggunakan aplikasi 

editting Canva dan CapCut. Video yang telah dibuat kemudian di uji coba kepada 

20 responden remaja. Hasil uji coba menunjukkan bahwa video edukasi memiliki 

daya tarik fisik dan daya tarik pesan yang tergolong tinggi, dengan rata-rata skor 

masing-masing sebesar 90,95 dan 90,47. Dari uji coba diperoleh juga saran, seperti 

penambahan ilustrasi minuman berpemanis dalam kemasan serta penyesuaian 

volume narasi dan musik latar agar lebih seimbang. Saran tersebut digunakan 

sebagai dasar penyempurnaan video sehingga diperoleh video edukasi yang lebih 

efektif dan siap digunakan pada tahap penayangan.  

 Pada tahap perancangan video edukasi, dilakukan studi literatur untuk 

menentukan aspek-aspek tampilan fisik video yang meliputi tampilan gambar, 

pemilihan warna, penggunaan suara, tipografi, serta durasi video. Hasil studi 

literatur tersebut menjadi dasar dalam penyusunan karakteristik video edukasi yang 

dikembangkan, dengan rincian sebagai. 

 

1. Tampilan Gambar 

Dalam perancangan video edukasi, gambar-gambar yang ditampilkan 

menggunakan kualitas HD agar informasi dapat terlihat jelas oleh penonton. 

Menurut Sari (2019), konten informasi, baik berupa teks maupun gambar, 

perlu ditampilkan secara jelas dan tetap mudah dilihat pada berbagai resolusi 

maupun saat diperbesar. Selain menggunakan kualitas gambar yang jelas, 

video edukasi juga dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang mendukung 

pesan yang disampaikan. Hal ini didukung oleh pendapat Owaifeer et al. 

(2018), penggunaan gambar atau ilustrasi dapat membantu partisipan lebih 

mudah membayangkan penjelasan dibandingkan apabila informasi hanya 

disajikan dalam bentuk tulisan.  

 

2. Warna 

Warna merupakan elemen visual yang berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas video edukasi. Penggunaan isyarat warna dalam 

video terbukti mampu meningkatkan retensi dan kemampuan transfer 

informasi dibandingkan video tanpa penggunaan warna, sehingga warna 

dapat berfungsi sebagai alat kognitif dalam proses pembelajaran. Dalam 

perancangan video edukasi, animasi dibuat dengan variasi warna yang 

beragam agar penonton merasa lebih nyaman saat menerima informasi. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Aisah et al. (2021), yakni video animasi 

dengan variasi warna dapat menciptakan rasa nyaman saat menonton dan 

kedekatan audiens. Video edukasi ini juga menggunakan warna hangat dan 

terang untuk meningkatkan ketertarikan penonton terhadap materi. Penelitian 

Tao et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan warna hangat dan terang 

dapat memunculkan emosi positif serta meningkatkan keterlibatan kognitif 

audiens. 
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 Selain itu, tampilan visual dan warna dalam video dibuat cukup kontras 

agar materi lebih menarik dan mudah diperhatikan. Menurut Shen et al. 

(2022), kontras warna dan kompleksitas visual berhubungan dengan 

keterlibatan audiens pada video edukasi. Pada bagian teks, video 

menggunakan perpaduan warna tulisan dan latar belakang yang kontras agar 

informasi lebih mudah dibaca. Tao et al. (2024) menjelaskan bahwa kontras 

warna dapat meningkatkan keterbacaan dan daya ingat audiens, sedangkan 

Afriyanto et al. (2025) menyatakan bahwa perbedaan warna font dan latar 

belakang membuat informasi lebih menarik dan mudah disimak. 

 

3. Suara 

Dalam pembuatan video edukasi, ditambahkan suara narasi 

menggunakan teknik dubbing. Dubbing merupakan proses pengisian suara 

pada suatu tayangan video, seperti film, drama, kartun, dan media sejenis, 

dengan karakter suara yang khas (Sampouw et al. 2022). Menurut Arsikere 

et al. (2015), gaya berbicara yang menggunakan nada lebih hidup atau tidak 

datar dan pengucapan yang jelas mampu meningkatkan keterlibatan belajar 

siswa dibandingkan penggunaan gaya bahasa yang terlalu formal. 

Berdasarkan temuan tersebut, video edukasi dirancang menggunakan 

pengucapan yang jelas, intonasi yang hidup, serta bahasa yang tidak terlalu 

baku agar lebih dekat dan sesuai dengan karakteristik remaja.  

Selain narasi, video juga dilengkapi dengan backsound dan sound effect 

untuk menciptakan suasana yang lebih hidup, menarik, dan menghibur. 

Menurut Aida et al. (2020), penambahan backsound dapat merangsang emosi 

siswa sehingga membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan 

lebih baik. Secara keseluruhan, kombinasi narasi, backsound, dan sound 

effect dapat meningkatkan pemahaman serta imajinasi siswa dalam 

penggunaan multimedia interaktif berbasis game edukasi (Panjaitan et al. 

2020). 

 

4. Tipografi 

Font dengan karakter bulat dan tebal, seperti Arial Rounded, digunakan 

sebagai body text untuk membantu menyampaikan informasi secara lebih 

jelas sehingga dapat dibaca dengan cepat oleh audiens. Penggunaan jenis 

huruf yang sederhana, mudah dibaca, dan tidak terlalu kompleks juga 

mendukung konsep kesederhanaan dalam desain media (Sari 2019). 

Penggunaan bahasa yang baku serta kalimat yang efektif pada teks yang 

ditampilkan juga penting untuk memastikan informasi dalam media dapat 

dipahami dengan lebih mudah oleh siswa (Panjaitan et al. 2020). Kombinasi 

warna antara teks dan latar belakang menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kecepatan membaca. Penggunaan kombinasi warna 

achromatic–chromatic, seperti teks berwarna hitam pada latar berwarna 

terang, diketahui dapat meningkatkan keterbacaan dan membuat informasi 

lebih cepat diproses dibandingkan kombinasi dengan tingkat kontras rendah 

yang cenderung memperlambat proses membaca (Peters et al. 2016).  

Selain itu, judul dan poin utama ditampilkan dengan ukuran yang lebih 

besar serta ketebalan huruf yang lebih tinggi agar menjadi elemen visual 

pertama yang menarik perhatian audiens dan memudahkan penekanan 
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informasi penting (Mohamed 2025). Selain itu, pada video juga ditambahkan 

subtitle untuk mendukung penyampaian informasi. Penggunaan subtitle dapat 

membantu peserta memahami isi video dengan lebih baik, terutama ketika 

terdapat perbedaan aksen, pelafalan yang kurang familiar, atau penggunaan 

istilah dan kata-kata yang sulit dipahami. Kehadiran subtitle juga dapat 

memperjelas pesan yang disampaikan serta membantu audiens mengikuti 

materi secara lebih fokus dan efektif (Sabrina dan Nurazizah 2024). 

 

5. Durasi 

Video edukasi yang dirancang memiliki durasi 5 menit 55 detik. Durasi 

tersebut dipilih karena masih berada dalam rentang durasi ideal untuk video 

pembelajaran, yaitu sekitar 5–10 menit (Susanti et al. 2018), serta mendekati 

rata-rata durasi optimal selama 6 menit yang dinilai mampu mempertahankan 

perhatian audiens (Brame 2016). Selain itu, menurut Pradnyawati et al. 

(2026), pengulangan video edukasi sebanyak dua kali perulangan 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai menarche secara signifikan. 

Maka dari itu, dalam pelaksanaan intervensi video edukasi ditayangkan 

sebanyak dua kali. 

 

6. Animasi 

Dalam video edukasi ini juga ditambahkan karakter siswa SMA laki-

laki dan perempuan sebagai tokoh utama yang disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran penelitian. Penggunaan karakter tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan ketertarikan penonton serta memudahkan responden 

dalam mengidentifikasi diri dengan situasi yang ditampilkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Li et al. (2019) yang menyatakan bahwa video animasi yang 

menampilkan karakter yang hidup, dilengkapi dengan skenario dan alur cerita, 

mampu menarik perhatian audiens serta membantu mendemonstrasikan 

pesan yang ingin disampaikan secara lebih efektif.  

Selain itu, video edukasi dirancang dengan memanfaatkan efek transisi, 

gambar bergerak, penggunaan warna yang menarik, serta narasi dan musik 

pendukung untuk menciptakan penyajian materi yang lebih dinamis. 

Karakteristik tersebut sejalan dengan temuan Bond dan Ramos (2019) yang 

menjelaskan bahwa kombinasi gambar bergerak yang menarik, warna yang 

beragam, dan unsur audio mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan sehingga mengurangi kejenuhan audiens selama 

menerima informasi. 

 

Berdasarkan proses research and development yang telah dilakukan, 

dihasilkan sebuah video animasi dengan iringan musik dan instrument yang 

berdurasi 5 menit 55 detik dan memuat materi mengenai pengenalan minuman 

berpemanis dalam kemasan (MBDK), cara membaca informasi kandungan gula 

pada label kemasan, risiko berbagai penyakit akibat konsumsi MBDK dengan 

kandungan gula tinggi, serta penjelasan mengenai minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula sebagai alternatif pilihan bagi remaja untuk membantu mengurangi 

konsumsi gula. Hasil spesifikasi media video edukasi yang telah dirancang dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

 Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen, responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 25 orang (65,8%) sedangkan laki-laki 

sebanyak 13 orang (34,2%). Pada kelompok kontrol, jumlah responden perempuan 

sebanyak 26 orang (60,5%) dan laki-laki sebanyak 17 orang (39,5%). Hasil sebaran 

jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Sebaran responden (%), uji beda berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

Jenis Kelamin 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

P-valuea 

n % n   % 

Perempuan 25 65,8 26 60,5 

0,620 Laki-laki 13 34,2 17 39,5 

N-total 38 100,0 43 100,0 

 Keterangan: n= jumlah; %= persentase; a= uji Chi-Square 

 

 Selain itu, berdasarkan hasil uji Chi-Square pada Tabel 6 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada proporsi jenis kelamin antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa distribusi jenis kelamin pada kedua kelompok relatif homogen, sehingga 

tidak terdapat perbedaan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

sebelum pelaksanaan intervensi. 

 

 Usia 

Secara keseluruhan, rentang usia responden dalam penelitian ini berada pada 

usia 15–18 tahun. Berdasarkan usia pada kelompok eksperimen, responden berusia 

16 tahun sebanyak 22 orang (57,9%), diikuti usia 15 tahun sebanyak 15 orang 

(39,5%), dan usia 17 tahun sebanyak 1 orang (2,6%), serta tidak terdapat responden 

berusia 18 tahun. Sementara itu, di kelompok kontrol, responden berusia 16 tahun 

sebanyak 29 orang (67,4%), diikuti usia 15 tahun sebanyak 11 orang (25,6%), usia 

17 tahun sebanyak 2 orang (4,7%), dan usia 18 tahun sebanyak 1 orang (2,3%). 

Hasil secara rinci sebaran usia responden tersaji pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Sebaran responden (%), uji beda berdasarkan karakteristik usia 

Usia  
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

P-valueb 

n % n   % 

15 tahun 15 39,5 11 25,6 

0,139 

16 tahun 22 57,9 29 67,4 

17 tahun 1 2,6 2 4,7 

18 tahun 0 0 1 2,3 

N-total 38 100,0 43 100,0 

Keterangan: n= jumlah; %= persentase; b= uji Mann-Whitney 

 

 Selanjutnya, hasil uji beda Mann-Whitney pada Tabel 7, juga menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada usia responden antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p > 0,05), sehingga kedua kelompok 

relative serupa berdasarkan karakteristik usia. 
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 Uang Saku Harian 

Berdasarkan hasil distribusi uang saku harian pada Tabel 8, responden 

kelompok eksperimen sebagian besar memiliki uang saku sebesar Rp10.001–

Rp30.000, yaitu sebanyak 29 responden (76,3%). Responden dengan uang saku 

Rp0–Rp10.000 berjumlah 5 responden (13,2%), sedangkan responden dengan uang 

saku lebih dari Rp30.000 sebanyak 4 responden (10,5%). Sementara itu, pada 

kelompok kontrol mayoritas responden juga memiliki uang saku Rp10.001–

Rp30.000, yaitu sebanyak 30 responden (69,8%). Responden dengan uang saku 

Rp0–Rp10.000 berjumlah 3 responden (7,0%), sedangkan responden dengan uang 

saku lebih dari Rp30.000 sebanyak 10 responden (23,3%). Hasil sebaran uang saku 

responden secara rinci dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, uji beda berdasarkan  

   karakteristik uang saku harian 

Uang Saku Harian (Rupiah/hari) 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

P-valueb 

  n % n % 

Rp0 – Rp10.000 5 13,2 3 7 

0,129 

Rp10.001 – Rp30.000 29 76,3 30 69,8 
>Rp30.000 4 10,5 10 23,2 

N-total 38 100,0 43 100,0 

Min-Max Rp5.000-Rp100.000    Rp5.000-Rp50.000 

Keterangan: n= jumlah; %= persentase; b= uji Mann-Whitney 

 

 Selain itu, pada kelompok eksperimen, uang saku minimum responden 

adalah Rp5.000 dan uang saku maksimum adalah Rp100.000. Sementara itu, pada 

kelompok kontrol, uang saku minimum responden adalah Rp5.000 dan uang saku 

maksimum adalah Rp50.000. Meskipun demikian, hasil uji Mann-Whitney juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada uang saku 

harian antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p > 0,05). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik uang saku harian 

yang relatif homogen sebelum pelaksanaan intervensi. 

 

4.2 Karakteristik Perilaku Pembelian Minuman Berpemanis Kemasan 

 Frekuensi Pembelian Minuman Berpemanis dalam Kemasan 

Berdasarkan Gambar 6, frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam 

kemasan pada kelompok eksperimen paling banyak berada pada kategori 2–3 kali 

dalam seminggu, yaitu 17 responden (44,7%). Selanjutnya, responden yang 

membeli ≥1 kali sehari sebanyak 11 responden (28,9%), seminggu sekali sebanyak 

6 responden (15,8%), sedangkan responden yang membeli 2–3 kali dalam sebulan 

dan lebih jarang dari 1 bulan sekali masing-masing sebanyak 2 responden (5,3%).  
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Gambar 6 Frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam kemasan kelompok 

eksperimen 

 

 Sementara itu, responden kelompok kontrol yang membeli minuman 

berpemanis dalam kemasan ≥1 kali sehari merupakan proporsi terbesar, yaitu 

sebanyak 17 responden (39,5%). Responden yang membeli 2–3 kali dalam 

seminggu sebanyak 15 orang (34,9%), sedangkan responden yang membeli 

seminggu sekali dan 2–3 kali dalam sebulan masing-masing sebanyak 4 orang 

(9,3%). Responden yang membeli lebih jarang dari 1 bulan sekali sebanyak 3 orang 

(7%). Lebih lanjut, diagram frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam 

kemasan pada responden kelompok eksperimen disajikan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7 Frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam kemasan kelompok 

kontrol 

 

 Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 9, juga menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada frekuensi pembelian minuman kemasan 

berpemanis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p > 0,05). Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki frekuensi pembelian 

minuman kemasan berpemanis yang relatif serupa sebelum pelaksanaan intervensi. 
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Tabel 9 Sebaran responden (%), uji beda berdasarkan karakteristik frekuensi  

     pembelian minuman kemasan berpemanis 

Frekuensi Pembelian 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

P-valueb 

             n          %            n          % 

Lebih jarang dari 1 bulan sekali 2 5,3 3 7 

0,531 
 

2–3 kali dalam sebulan 2 5,3 4 9,3 
Seminggu sekali 6 15,8 4 9,3 

2–3 kali dalam seminggu 17 44,7 15 34,9 

≥1 kali sehari 11 28,9 17 39,5 

N-total 38 100 43 100  

Keterangan: n= jumlah; %= persentase; b= uji Mann-Whitney 

 

 Jenis Minuman Berpemanis dalam Kemasan yang Sering Dibeli  

Berdasarkan Gambar 8, jenis minuman berpemanis dalam kemasan yang 

paling sering dibeli oleh responden pada kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol adalah teh dengan tambahan gula dengan presentase masing-masing 

(55,3%) dan (48,8%). Pada kelompok eksperimen, jenis minuman yang selanjutnya 

paling sering dibeli adalah susu dengan tambahan gula, diikuti oleh kopi dengan 

tambahan gula, minuman perisa buah, minuman olahraga, dan minuman bersoda, 

sedangkan minuman energi merupakan jenis minuman yang paling sedikit dibeli.  

 

 
Gambar 8 Jenis minuman berpemanis dalam kemasan yang sering dibeli 

responden 

 

Sementara itu, pada kelompok kontrol, susu dengan tambahan gula, kopi 

dengan tambahan gula, dan minuman olahraga merupakan jenis minuman yang 

paling sering dibeli setelah teh dengan tambahan gula, kemudian diikuti oleh 

minuman bersoda dan minuman perisa buah, sedangkan minuman energi juga 

menjadi jenis minuman yang paling sedikit dibeli. 

 

 Tempat Pembelian Minuman Berpemanis dalam Kemasan 

Berdasarkan Gambar 9, tempat pembelian minuman berpemanis dalam 

kemasan pada kelompok eksperimen paling banyak adalah warung (65,8%), diikuti 

minimarket (50,0%), supermarket (39,5%), dan kantin sekolah (28,9%). Sementara 
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itu, pada kelompok kontrol, responden paling banyak membeli minuman 

berpemanis dalam kemasan di minimarket (65,1%), diikuti warung (60,5%), kantin 

sekolah (44,2%), dan supermarket (34,9%). 

 
Gambar 9 Tempat pembelian minuman berpemanis dalam kemasan 

responden 

 

 Pengalaman Konsumsi Minuman Kemasan dengan Klaim Kurang Gula 

Berdasarkan Tabel 10, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

didominasi oleh responden yang pernah mengonsumsi minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula. Pada kelompok eksperimen, sebanyak 33 responden (86,8%) 

pernah mengonsumsi dan 5 responden (13,2%) tidak pernah mengonsumsi. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol, sebanyak 41 responden (95,3%) pernah 

mengonsumsi dan 2 responden (4,7%) tidak pernah mengonsumsi. 

 

Tabel 10 Sebaran responden (%), uji beda berdasarkan karakteristik pengalaman 

     konsumsi minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

Pengalaman Konsumsi 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

P-valuea 

n % n   % 

Pernah 33 86,8 41 95,3 

0,177 Tidak pernah 5 13,2 2 4,7 

N-total 38 100,0 43 100,0 

Keterangan: n= jumlah; %= persentase; a= uji Chi-Square 

 

Selain itu, hasil uji Chi-Square pada Tabel 10 juga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada pengalaman konsumsi minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p > 

0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki 

pengalaman konsumsi minuman kemasan dengan klaim kurang gula yang relatif 

serupa sebelum pelaksanaan intervensi. 

 

4.3 Video Edukasi 

Video edukasi dalam penelitian ini diukur berdasarkan penilaian responden 

pada kelompok eksperimen terhadap dua dimensi, yaitu daya tarik fisik dan daya 

tarik pesan dari video edukasi yang ditayangkan. Daya tarik fisik merupakan 
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persepsi responden terhadap kualitas tampilan visual dan audiovisual video edukasi 

yang meliputi tampilan gambar, kejelasan suara, tampilan warna, tipografi, serta 

kesesuaian durasi video. Sementara itu, daya tarik pesan merupakan tingkat 

ketertarikan responden terhadap konten atau informasi yang disampaikan dalam 

video, yang ditunjukkan melalui kejelasan informasi dalam video, kemudahan 

informasi untuk dipahami, serta kemampuan pesan yang disampaikan dalam 

menggugah perasaan responden. 

 

 Daya Tarik Fisik 

Dimensi daya tarik fisik diukur melalui lima indikator. Berdasarkan Tabel 11, 

mayoritas responden (94,7%) setuju bahwa video edukasi memiliki tampilan 

gambar yang jelas dan menarik (DTF1), warna yang serasi dan mendukung 

penyampaian pesan (DTF2), suara yang jelas dan mudah dipahami (DTF3), serta 

tipografi yang sesuai dan mudah dibaca (DTF4). Sementara itu, persentase yang 

lebih tinggi, yaitu (97,4%) responden, menyatakan setuju bahwa durasi video telah 

sesuai dan tidak terasa terlalu panjang maupun terlalu singkat (DTF5). 

 

Tabel 11 Kode, sebaran responden (%), rata-rata skor berdasarkan indikator  

    dimensi daya tarik fisik 

Kode Pernyataan 

Persentase (%) 
Total 

(%) Tidak 

Setuju 
Netral Setuju 

DTF1 Tampilan gambar pada video terlihat 

jelas dan menarik. 

0 5,3 94,7 100,0 

DTF2 Warna yang ditampilkan pada video 

tampak serasi dan mendukung isi 

pesan. 

0 5,3 94,7 100,0 

DTF3 Suara dalam video terdengar jelas dan 

mudah dipahami. 

0 5,3 94,7 100,0 

DTF4 Tipografi (jenis dan ukuran huruf) 

dalam video mudah dibaca dan sesuai. 

0 5,3 94,7 100,0 

DTF5 Durasi video sudah sesuai dan tidak 

terasa terlalu panjang maupun terlalu 

singkat. 

0 2,6 97,4 100,0 

 

Selanjutnya, dimensi daya tarik fisik pada variabel video edukasi 

dikategorikan menjadi tiga, yakni rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan nilai cut-

off oleh Sunarti et al. (2005), mencakup rendah (<60), sedang (60-79,9), dan tinggi 

(>80). Berdasarkan Tabel 12, sebagian besar responden pada kelompok eksperimen 

menilai dimensi daya tarik fisik video edukasi berada pada kategori tinggi, yaitu 

sebanyak 32 responden (84,2%), sedangkan 6 responden (15,8%) memberikan 

penilaian pada kategori sedang, dan tidak terdapat responden yang memberikan 

penilaian pada kategori rendah. Secara keseluruhan aspek daya tarik fisik video 

edukasi memperoleh penilaian tinggi dari responden, ditunjukkan dengan rata-rata 

skor dimensi daya tarik fisik sebesar 89,34.  
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Tabel 12 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi  

    berdasarkan kategori dimensi daya tarik fisik 

Kategorisasi Video Edukasi 

Kelompok Eksperimen 

Jumlah  

(n=38) 

Persentase  

(%) 

Daya Tarik Fisik 

Rendah (<60) - - 

Sedang (60-79,9) 6 15,8 

Tinggi (>80) 32 84,2 

Total 38 100,0 

Min-Maks (indeks)  60-100 

Rata-rata ± SD 89,34 ± 10,538 

Kategori Tinggi 

Keterangan: n= jumlah contoh; %= persentase; Min=minimal; Maks= maksimal; SD= standar 

deviasi 

 

 Daya Tarik Pesan 

Dimensi daya tarik pesan dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator. 

Berdasarkan Tabel 13, mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap 

seluruh indikator daya tarik pesan yang diukur. Sebanyak 97,4 persen responden 

menyatakan bahwa informasi yang disampaikan dalam video jelas (DTP1). 

Selanjutnya, 94,7 persen responden menilai bahwa informasi dalam video mudah 

dipahami (DTP2). Lebih lanjut, sebanyak 92,1 persen responden menyatakan 

bahwa video mampu menggugah perasaan untuk beralih ke minuman kemasan less 

sugar (DTP3).  

 

Tabel 13 Kode, sebaran responden (%), rata-rata skor berdasarkan indikator 

               dimensi daya tarik pesan 

Kode Pernyataan 

Persentase (%) 
Total 

(%) Tidak 

Setuju 
Netral Setuju 

DTP1 Informasi yang disampaikan dalam 

video ini jelas. 

0 2,6 97,4 100,0 

DTP2 Informasi dalam video ini mudah 

dipahami. 

0 5,3 94,7 100,0 

DTP3 Video ini membuat saya merasa 

tergerak untuk beralih ke minuman 

kemasan less sugar. 

0 7,9 92,1 100,0 

 

Selanjutnya, hasil pengkategorian penilaian daya tarik pesan di Tabel 14  

menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kelompok eksperimen menilai 

dimensi daya tarik pesan video edukasi berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 

34 responden (89,5%), sedangkan 4 responden (10,5%) memberikan penilaian pada 

kategori sedang, dan tidak terdapat responden yang memberikan penilaian pada 

kategori rendah. Secara keseluruhan aspek daya tarik pesan video edukasi 

memperoleh penilaian tinggi dari responden, ditunjukkan dengan rata-rata skor 

dimensi daya tarik pesan sebesar 90,79. 
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Tabel 14 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi 

     berdasarkan kategori dimensi daya tarik pesan 

Kategorisasi Video Edukasi 

Kelompok Eksperimen 

Jumlah  

(n=38) 

Persentase  

(%) 

Daya Tarik Pesan 

Rendah (<60) - - 

Sedang (60-79,9)   4 10,5 

Tinggi (>80) 34 89,5 

Total 38 100,0 

Min-Maks (indeks) 67-100 

Rata-rata ± SD 90,79 ± 10,028 

Kategori Tinggi 

Keterangan: n= jumlah contoh; %= persentase; Min=minimal; Maks= maksimal; SD= standar 

deviasi 

 

Secara keseluruhan, penilaian terhadap video edukasi, baik pada dimensi 

daya tarik fisik maupun daya tarik pesan, memperoleh kategori tinggi dari 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa video edukasi yang dikembangkan telah 

memiliki tampilan fisik yang menarik serta penyampaian pesan yang efektif, 

sehingga mampu diterima dengan baik oleh responden sebagai media edukasi. 

 

4.4 Pengetahuan 

Pengetahuan dalam penelitian ini merupakan tingkat pemahaman responden 

mengenai minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) dan klaim kurang gula, 

yang meliputi pengertian MBDK, anjuran batas konsumsi gula harian, risiko 

penyakit akibat konsumsi MBDK, kandungan gula pada MBDK, serta pengetahuan 

mengenai produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula, yang diukur secara 

objektif melalui sembilan indikator dengan jawaban benar-salah.  

Berdasarkan persentase jawaban benar pada Tabel 15, pengetahuan mengenai 

pengertian MBDK (P1) kelompok eksperimen sedikit lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol, ditunjukkan dengan persentase jawaban benar kelompok 

eksperimen (65,8%) dan (55,8%). Walaupun lebih rendah, tetapi pengetahuan 

mengenai pengertian MBDK pada kelompok kontrol juga tergolong sudah cukup 

baik. Hal ini karena istilah tersebut masih bersifat umum dan relatif mudah 

dipahami responden.  

Pengetahuan mengenai batas konsumsi gula harian (P2) responden kelompok 

eksperimen juga memiliki persentase jawaban benar lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol, yaitu (47,4%) dari (23,3%). Meskipun demikian, persentase 

jawaban benar pada kedua kelompok masih tergolong rendah, dengan kurang dari 

setengah responden menjawab benar. Berbeda dengan indikator mengenai dampak 

konsumsi gula terhadap kesehatan yang memiliki persentase jawaban benar tinggi, 

indikator ini menuntut responden mengingat rekomendasi batas konsumsi gula 

harian dalam bentuk angka secara spesifik. Selain itu, informasi tersebut relatif 
tidak umum sehingga dinilai lebih sulit dan menyebabkan lebih banyak responden 

memberikan jawaban yang tidak tepat. 

Pengetahuan mengenai risiko penyakit akibat konsumsi MBDK, meliputi 

obesitas (P3), diabetes melitus (P4), dan gangguan ginjal (P5), tergolong tinggi 

pada kedua kelompok. Kelompok eksperimen memiliki persentase jawaban benar 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada ketiga indikator, yaitu masing-
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masing sebesar (100%) dan (88,4%) untuk obesitas, (97,4%) dan (83,7%) untuk 

diabetes melitus, serta (97,4%) dan (90,7%) untuk gangguan ginjal. Mayoritas 

responden pada kedua kelompok mampu menjawab ketiga indikator tersebut 

dengan benar.  

 

Tabel 15 Sebaran responden (%) berdasarkan indikator variabel pengetahuan 

No Pernyataan 

Kelompok Eksperimen 

(n=38) 

Kelompok Kontrol  

(n=43) 

Benar Salah Benar Salah 

 n  %  n %  n %  n % 

1. MBDK adalah minuman 

kemasan yang tinggi gula 

dan bergizi.* 

25 65,8 13 34,2 24 55,8 19 44,2 

2. Batas maksimum 

konsumsi gula harian 

remaja adalah 70 gram 

atau setara 4 sendok 

makan.* 

18 47,4 20 52,6 10 23,3 33 76,7 

3. Konsumsi MBDK dapat 

meningkatkan risiko 

obesitas karena kalori 

tinggi. 

38 100,0 0 0 38 88,4 5 11,6 

4. Konsumsi MBDK tidak 

menyebabkan diabetes 

selama masih berusia 

remaja.* 

37 97,4 1 2,6 36 83,7 7 16,3 

5. MBDK aman untuk ginjal 

karena meningkatkan 

cairan tubuh meskipun 

manis.* 

37 97,4 1 2,6 39 90,7 4 9,3 

6. Kandungan gula pada 

informasi nilai gizi 

minuman kemasan 

menunjukkan total gula 

dalam satu kemasan.* 

28 73,7 10 26,3 4 9,3 39 90,7 

7. Kandungan gula dalam 

satu kemasan minuman 

berpemanis berukuran 300 

ml dapat mencapai hingga 

30 gram. 

36 94,7 2 5,3 39 90,7 4 9,3 

8. Klaim less sugar 

digunakan sebagai 

penanda bahwa suatu 

produk minuman kemasan 

memiliki kandungan gula 

lebih sedikit dibandingkan 

produk sejenis. 

38  100,0 0 0 41 95,3 2 4,7 

9. Berdasarkan ketentuan 

BPOM, produk minuman 

less sugar mengandung 

gula sekurang-kurangnya 

25% lebih sedikit 

dibandingkan produk 

sejenis. 

38 100,0 0 0 36 83,7 7 16,3 
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Dari Tabel 15 juga diketahui pada indikator pengetahuan mengenai cara 

membaca kandungan gula pada label kemasan MBDK (P6), kelompok eksperimen 

memiliki persentase jawaban benar yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol, yaitu (73,7%) dan (9,3%). Persentase jawaban benar yang sangat rendah 

pada kelompok kontrol mengindikasikan masih sangat minimnya pengetahuan 

remaja dalam membaca label informasi nilai gizi dengan benar, sehingga banyak 

dari responden yang menganggap bahwa angka kandungan gula yang tercantum 

pada kemasan menunjukkan total gula dalam satu kemasan. Padahal, penting untuk 

diketahui bahwa informasi kandungan gula pada label umumnya dicantumkan per 

sajian, bukan per kemasan, sehingga diperlukan perhitungan yang lebih cermat 

untuk mengetahui kandungan gula yang dikonsumsi dalam satu kemasan minuman. 

Indikator mengenai jumlah kandungan gula dalam satu kemasan MBDK (P7), 

mendapatkan persentase jawaban benar pada kelompok eksperimen sedikit lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yaitu (94,7%) dan (90,7%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hampir seluruh responden pada kedua kelompok telah 

mengetahui kandungan gula pada MBDK dengan takaran yang umum dikonsumsi 

oleh remaja. Pengetahuan mengenai produk minuman kemasan dengan klaim less 

sugar (P8 dan P9) tergolong tinggi pada kedua kelompok. Pada indikator P8, 

seluruh responden kelompok eksperimen (100%) dan sebagian besar kelompok 

kontrol (95,3%) menjawab dengan benar bahwa klaim less sugar menunjukkan 

produk mengandung gula lebih rendah dibandingkan produk sejenis.  

Sementara itu, pada indikator P9 mengenai ketentuan bahwa produk dengan 

klaim less sugar harus mengandung gula sekurang-kurangnya (25%) lebih rendah 

dibandingkan produk sejenis, persentase jawaban benar pada kelompok eksperimen 

juga mencapai (100%), sedangkan pada kelompok kontrol sebesar (83,7%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai klaim less sugar pada kedua 

kelompok sudah baik. Namun, persentase jawaban benar kelompok kontrol pada 

P9 lebih rendah dibandingkan P8, yang mengindikasikan bahwa responden lebih 

memahami makna umum klaim less sugar daripada ketentuan penggunaannya 

secara spesifik berdasarkan regulasi yang berlaku. 

 

Tabel 16 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi, dan 

    uji beda (p-value) berdasarkan kategori pengetahuan 

Kategorisasi Pengetahuan 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

n % n % 

Rendah (<60) 2   5,3 12 27,9 

Sedang (60-79,9) 13 34,2 27 62,8 

Tinggi (>80) 23 60,5 4   9,3 

Total 38 100,0 43 100,0 

Min-Maks (indeks) 44-100 44-89 

Rata-rata ± SD 86,26 ± 14,483 68,99 ± 12,258 

Kategori Tinggi Sedang 

P-Value 0,000 

Keterangan: n= jumlah contoh; %= persentase; Min=minimal; Maks= maksimal; SD= standar 

deviasi 

 

Sementara itu, berdasarkan hasil pengkategorian pengetahuan pada Tabel 16, 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan kelompok eksperimen didominasi oleh 

kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 86,26, sedangkan kelompok kontrol 

didominasi oleh responden yang berada pada kategori pengetahuan sedang dengan 
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rata-rata skor sebesar 68,99. Pada kelompok eksperimen, sebanyak (60,5%) 

responden berada pada kategori tinggi, diikuti kategori sedang (34,2%) dan rendah 

(5,3%). Sementara itu, pada kelompok kontrol responden berada pada kategori 

sedang (62,8%), diikuti kategori rendah (27,9%) dan tinggi (9,3%). Selain itu, hasil 

uji beda Mann–Whitney pada variabel pengetahuan juga menunjukkan bahwa nilai 

p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

 

4.5 Sikap  

Sikap mengacu pada pada sikap remaja terhadap minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula yang diukur dengan delapan indikator. Berdasarkan persentase 

pada setiap indikator, kelompok eksperimen secara konsisten menunjukkan tingkat 

persetujuan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh 

indikator (S1–S8). Namun, selisih yang terbilang kecil ditemukan pada indikator 

penilaian bahwa minuman kemasan dengan klaim kurang gula lebih bermanfaat 

bagi kesehatan dibandingkan minuman kemasan biasa (S3), dengan persentase 

responden yang menyatakan setuju sebesar (78,9%) pada kelompok eksperimen 

dan (76,8%) pada kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki persepsi yang relatif 

sama mengenai manfaat kesehatan dari minuman dengan klaim kurang gula.  

Sebaliknya, selisih terbesar ditemukan pada indikator sikap bahwa 

mengonsumsi minuman kemasan dengan klaim kurang gula memberikan 

kesenangan (S6), dengan persentase persetujuan sebesar (89,5%) pada kelompok 

eksperimen, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya 

mencapai (39,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden pada kelompok 

eksperimen lebih mampu memandang konsumsi minuman dengan klaim kurang 

gula sebagai pengalaman yang menyenangkan, sedangkan responden pada 

kelompok kontrol cenderung belum memiliki penilaian afektif yang positif terhadap 

produk tersebut. Sebaran responden berdasarkan indikator sikap secara lebih rinci 

tersaji pada Tabel 17.  

 

Tabel 17 Sebaran responden (%), rata-rata skor berdasarkan indikator variabel sikap 

Kode Penyataan 

Kelompok 

Eksperimen  

(%) 

Kelompok Kontrol  

(%) 

TS N S Total TS N S Total 

S1 Meyakini bahwa memilih 

minuman dengan klaim kurang 

gula dibandingkan minuman 

sejenis tanpa klaim tersebut 

dapat membantu menurunkan 

risiko masalah kesehatan akibat 

konsumsi gula berlebih. 

0 5,3 94,7 100,0 7,0 32,5 60,5 100,0 

S2 Meyakini bahwa mengonsumsi 

minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula dapat 

membantu mengontrol asupan 

gula harian agar tidak melebihi 

batas yang dianjurkan. 

2,6 7,9 89,5 100,0 7,0 20,9 72,1 100,0 

Keterangan: TS= tidak Setuju; N= netral; S= setuju 
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Tabel 17 Sebaran responden (%), rata-rata skor berdasarkan indikator variabel sikap 

    (lanjutan) 

Kode Penyataan 

Kelompok Eksperimen  

(%) 

Kelompok Kontrol  

(%) 

TS N S Total TS N S Total 

S3 Menilai bahwa minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula lebih 

bermanfaat bagi kesehatan 

dibandingkan minuman 

kemasan biasa. 

13,2 7,9 78,9 100,0 11,6 11,6 76,8 100,0 

S4 Menilai bahwa keberadaan 

produk minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula 

memudahkan konsumen 

dalam menentukan pilihan 

minuman dengan 

kandungan gula yang lebih 

rendah. 

0 5,3 94,7 100,0 4,7 18,6 76,7 100,0 

S5 Meyakini bahwa 

pengurangan konsumsi gula 

harian melalui konsumsi 

minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula dapat 

memberikan kepuasan. 

0 15,8 84,2 100,0 14,0 20,9 65,1 100,0 

S6 Meyakini bahwa 

mengonsumsi minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula memberikan 

kesenangan. 

2,6 7,9 89,5 100,0 20,9 39,5 39,6 100,0 

S7 Menilai bahwa minuman 

kemasan dengan klaim less 

sugar tetap layak dipilih 

meskipun rasanya kurang 

enak dibandingkan 

minuman kemasan biasa. 

0 15,8 84,2 100,0 9,3 23,3 67,4 100,0 

S8 Menilai bahwa minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula tetap layak 

dipilih meskipun harganya 

lebih mahal dibandingkan 

minuman kemasan biasa. 

2,6 23,7 73,7 100,0 2,3 34,9 62,8 100,0 

Keterangan: TS= tidak setuju; N= netral; S= setuju 

 

Berdasarkan Tabel 18, sikap kelompok eksperimen didominasi oleh 

responden yang berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 81,66, 

sedangkan kelompok kontrol didominasi oleh responden yang berada pada kategori 

sedang dengan rata-rata sebesar 68,53. Pada kelompok eksperimen, sebanyak 

(63,2%) responden berada pada kategori tinggi, diikuti kategori sedang (34,2%) dan 

rendah (2,6%). Sementara itu, sebaran sikap pada kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa (53,5%) responden berada pada kategori sedang, (27,9%) pada kategori 

rendah, dan (18,6%) pada kategori tinggi.  
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Tabel 18 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi, dan 

uji beda (p-value) berdasarkan kategori sikap 

Kategorisasi Sikap 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

n % n % 

Rendah 1   2,6 12 27,9 

Sedang 13 34,2 23 53,5 

Tinggi 24 63,2 8 18,6 

Total 38 100,0 43 100,0 

Min-Maks (indeks) 59-100 34-94 

Rata-rata ± SD 81,66 ± 10,658 68,53 ± 14,359 

Kategori Tinggi Sedang 

P-Value 0,000 

Keterangan: n= jumlah contoh; %= persentase; Min=minimal; Maks= maksimal; SD= standar 

deviasi 

 

Lebih lanjut, hasil uji beda Mann-Whitney pada Tabel 18, menunjukkan 

bahwa variabel sikap memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H2 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat sikap kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

 

4.6 Niat Beli 

Niat beli mengacu pada kecenderungan responden untuk membeli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula pada masa mendatang yang diukur melalui 

enam indikator. Berdasarkan persentase pada setiap indikator di Tabel 19, 

kelompok eksperimen secara konsisten menunjukkan niat beli yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh indikator (NB1–NB6). Mayoritas 

responden kelompok eksperimen (89,5%) menyatakan berniat membeli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula dibandingkan produk sejenis tanpa klaim untuk 

membantu mengontrol asupan gula harian (NB1), sedangkan pada kelompok 

kontrol hanya sebesar (48,8%). Selanjutnya, sebanyak (92,1%) responden 

kelompok eksperimen berniat membeli minuman tersebut untuk mengurangi risiko 

penyakit (NB2), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar (67,4%).  

Sebanyak (73,7%) responden kelompok eksperimen juga bersedia membayar 

lebih untuk membeli minuman kemasan dengan klaim kurang gula (NB3), 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar (46,5%). Selain itu, sebanyak (92,1%) 

responden kelompok eksperimen berniat memilih minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula sebagai pilihan yang lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan 

meskipun rasanya kurang enak (NB4), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

sebesar (69,8%). Pada indikator mempertahankan kebiasaan memilih minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula dalam jangka panjang (NB5), persentase 

persetujuan pada kelompok eksperimen mencapai (92,1%), sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar (69,8%). Terakhir, sebanyak (81,6%) responden 

kelompok eksperimen berniat mengajak orang di sekitarnya untuk memilih 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula sebagai upaya mengurangi konsumsi 

gula (NB6), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar (65,1%). 

Selanjutnya temuan menarik pada indikator variabel niat beli menunjukkan 

indikator yang berkaitan dengan hambatan harga (NB3) merupakan indikator yang 

memiliki tingkat persetujuan terendah pada kedua kelompok. Hasil lengkap sebaran 

jawaban responden tersaji dalam Tabel 19. 
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Tabel 19 Kode, sebaran responden (%), rata-rata skor berdasarkan indikator   

               variabel niat beli 

Kode Penyataan 

Kelompok Eksperimen 

(%) 

Kelompok Kontrol  

(%) 

TS N S Total TS N S Total 

NB1 Berniat membeli minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula dibandingkan 

produk minuman kemasan 

sejenis tanpa klaim tersebut 

untuk mengontrol asupan 

gula harian. 

0 10,5 89,5 100,0 7,0 44,2 48,8 100,0 

NB2 Berniat membeli minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula dibandingkan 

produk minuman kemasan 

sejenis tanpa klaim tersebut 

untuk mengurangi risiko 

penyakit. 

2,6 5,3 92,1 100,0 9,3 23,3 67,4 100,0 

NB3 Bersedia membayar lebih 

untuk membeli minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula 

0 26,3 73,7 100,0 18,6 34,9 46,5 100,0 

NB4 Berniat memilih minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula sebagai pilihan 

yang lebih bertanggung 

jawab terhadap kesehatan, 

meskipun rasanya kurang 

enak. 

2,6 5,3 92,1 100,0 4,7 25,7 69,8 100,0 

NB5 Berniat mempertahankan 

kebiasaan memilih minuman 

kemasan dengan klaim 

kurang gula dibandingkan 

produk minuman kemasan 

sejenis tanpa klaim tersebut 

dalam jangka panjang. 

0 7,9 92,1 100,0 7,0 23,4 69,8 100,0 

NB6 Berniat mengajak orang di 

sekitar untuk lebih memilih 

membeli minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula 

dibandingkan minuman 

kemasan sejenis tanpa klaim 

tersebut sebagai upaya 

mengurangi konsumsi gula. 

2,6 15,8 81,6 100,0 2,3 32,6 65,1 100,0 

Keterangan: TS= tidak setuju; N= netral; S= setuju 

 

Berdasarkan Tabel 20, sebaran niat beli pada kelompok eksperimen 

didominasi oleh responden pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 80,77, 

sedangkan kelompok kontrol didominasi oleh responden pada kategori sedang 

dengan rata-rata sebesar 68,12. Pada kelompok eksperimen, sebanyak (50%) berada 

pada kategori tinggi, (44,7%) berada pada kategori sedang, dan (5,3%) berada pada 

kategori rendah. Sementara itu, pada kelompok kontrol, lebih banyak responden 

berada pada kategori sedang (60,5%), diikuti kategori rendah (23,3%), dan kategori 

tinggi (16,3%).  
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Tabel 20 Sebaran responden (%), minimal, maksimal, rata-rata, standar deviasi, dan 

uji beda (p-value) berdasarkan kategori niat beli 

Kategorisasi Niat Beli 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

n % n % 

Rendah 2   5,3 10 23,3 

Sedang 17 44,7 26 60,5 

Tinggi 19 50,0 7 16,2 

Total 38 100,0 43 100,0 

Min-Maks (indeks) 33-100 29-92 

Rata-rata ± SD 80,70 ± 13,611 68,12 ± 15,772 

Kategori Tinggi Sedang 

P-Value 0,000 

Keterangan: n= jumlah contoh; %= persentase; Min=minimal; Maks= maksimal; SD= standar 

deviasi 

 

Pada Tabel 20, juga diperoleh hasil uji beda pada variabel niat beli 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa niat beli produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

setelah diberikannya intervensi. 

  

4.7 Uji Cohen’s d Effect Size 

Analisis Cohen’s d effect size digunakan untuk melengkapi hasil uji Mann-

Whitney dalam mengetahui besarnya pengaruh perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (Mar et al. 2023). Interpretasi nilai effect size 

mengacu pada (Cohen 1992), yaitu nilai 0,2 < d ≤ 0,5 dikategorikan sebagai 

pengaruh kecil, nilai 0,5 < d ≤ 0,8 dikategorikan sebagai pengaruh sedang, dan nilai 

d > 0,8 dikategorikan sebagai pengaruh besar. 

Berdasarkan Tabel 21, hasil analisis Cohen’s d effect size menunjukkan 

bahwa video edukasi memiliki pengaruh besar terhadap pengetahuan (d=1,29), 

sikap (d=1,03), dan niat beli (d=0,85) remaja terhadap produk minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula, artinya seluruh variabel termasuk dalam kategori effect 

size sangat besar karena memiliki nilai lebih dari 0,8. Temuan ini menunjukkan 

bahwa video edukasi tidak hanya memberikan perbedaan secara statistik, tetapi juga 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan pengetahuan, pembentukan 

sikap, serta niat beli remaja terhadap minuman dengan klaim kurang gula. 

 

Tabel 21 Variabel, Cohen’s d effect size, kategori 

Variabel Cohen’s d Effect Size Kategori 

Pengetahuan 1,29 Besar 

Sikap 1,03 Besar 

Niat Beli 0,85 Besar 

 

4.8 Hubungan Karakteristik Responden dan Karakteristik Perilaku 

Pembelian Minuman Berpemanis Kemasan dengan Pengetahuan, Sikap, 

dan Niat Beli  

Analisis hubungan antara karakteristik responden dan karakteristik perilaku 

pembelian minuman berpemanis dalam kemasan dengan variabel penelitian 

dilakukan menggunakan dua jenis uji statistik. Uji Chi-square digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara karakteristik responden yang bersifat kategorik, 
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yaitu jenis kelamin, serta karakteristik perilaku pembelian berupa pengalaman 

mengonsumsi minuman kemasan dengan klaim less sugar, dengan variabel 

penelitian. Sementara itu, uji korelasi Spearman digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara karakteristik responden meliputi usia dan uang saku, serta 

karakteristik perilaku pembelian berupa frekuensi pembelian minuman berpemanis 

dalam kemasan, dengan variabel penelitian. Hubungan dinyatakan signifikan 

apabila nilai p-value < 0,05, sedangkan arah hubungan, yakni positif atau negatif 

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi. 

Berdasarkan Tabel 22, pada kelompok eksperimen ditemukan hubungan 

positif yang signifikan antara jenis kelamin dan sikap (r = 0,421; p < 0,05). Hasil 

tabulasi silang menunjukkan bahwa proporsi responden perempuan yang memiliki 

sikap berkategori tinggi lebih besar dibandingkan responden laki-laki. Selain itu, 

pada uji hubungan kelompok kontrol, dapat disimpulkan terdapat hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam 

kemasan dan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula (r = -

0,511; p < 0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa responden yang lebih sering 

membeli minuman berpemanis dalam kemasan, biasanya memiliki niat beli 

terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula yang lebih rendah.  

 

Tabel 22 Hubungan karakteristik responden dan karakteristik perilaku pembelian   

    minuman berpemanis dalam kemasan terhadap pengetahuan, sikap, dan    

    niat beli 
Variabel Pengetahuan Sikap Niat Beli 

KE KK KE KK KE KK 

Karakteristik Responden 

Jenis kelamin  0,349 0,096  0,421* 0,200 0,171 0,362 

Usia  (tahun) 0,038 -0,048 -0,134 -0,171 -0,001 0,034 

Uang saku harian 

(rupiah) 
-0,257 -0,178 0,228 -0,040 0,086 -0,055 

Karakteristik Perilaku Pembelian Minuman Berpemanis Kemasan Responden 

Frekuensi pembelian 

MBDK 
-0,096 -0,089 -0,039 -0,158 -0,104 -0,511** 

Pengalaman 

konsumsi minuman  

kemasan less sugar 

0,097 0,170 0,297 0,206 0,108 0,179 

Keterangan: KE= kelompok eksperimen; KK= kelompok kontrol; *= signifikan pada p<0,05; **= 

signifikan pada p<0,01  

 

4.9 Hasil Struktural Equation Model (SEM) 

 Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

A. Validitas Konvergen 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk mengetahui nilai validitas dan 

reliabilitas model dengan menggunakan parameter nilai outer loading. Pada model 

awal SEM, variabel pengetahuan memiliki sembilan indikator, variabel sikap 

memiliki delapan indikator, dan variabel niat beli memiliki enam indikator. 
Indikator setiap variabel dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor ≥ 

0,5. Oleh karena itu, indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah 0,5 harus 

dikeluarkan dari model.  

Selain itu, indikator pada variabel pengetahuan digabungkan menjadi satu 

indikator. Penggabungan ini dilakukan karena variabel pengetahuan menggunakan 

skala Guttman dengan pilihan jawaban dikotomi (benar/salah), sehingga variasi 
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jawaban pada setiap indikator terbatas dan berpotensi menghasilkan nilai loading 

factor yang rendah apabila dianalisis secara terpisah. Penggunaan indikator tunggal 

(single indicator) dalam analisis PLS-SEM tidak menjadi masalah apabila 

merupakan hasil penggabungan beberapa indikator yang mengukur satu konsep 

yang sama, karena dapat merepresentasikan konstruk secara lebih menyeluruh 

sekaligus mengurangi measurement error (Hair et al. 2017). 

Pada model awal SEM, terdapat dua indikator yang tidak valid pada variabel 

sikap karena memiliki nilai loading factor kurang dari 0,5, yakni indikator S3 dan 

S8, sehingga harus dikeluarkan dari model. Nilai loading yang rendah 

mengindikasikan bahwa kedua indikator tersebut tidak mampu merepresentasikan 

konstruk sikap secara memadai dan berkontribusi pada tingginya proporsi error 

variance, sehingga berpotensi menurunkan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) konstruk secara keseluruhan (Hair et al. 2019). Dengan demikian, model 

akhir SEM pada variabel sikap terdiri atas enam indikator, sedangkan variabel 

lainnya tidak mengalami perubahan. Model akhir SEM dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10 Hasil model akhir SEM-PLS 

 

B. Kontribusi Indikator terhadap Variabel Laten 

Setiap variabel penelitian memiliki indikator-indikator yang berkontribusi 

terhadap variabel latennya. Hasil lengkap nilai loading factor indikator variabel 

pengetahuan, sikap, dan niat beli tersaji pada Tabel 23. 

 

Tabel 23 Kode, variabel laten dan indikator, loading factor 

Kode Variabel Laten dan Indikator 
Loading 

factor 

Pengetahuan 

P1 Mengetahui pengertian MBDK 

 

 

1,000 

P2 Mengetahui anjuran batas konsumsi gula harian. 

P3 Mengetahui dampak konsumsi minuman berpemanis terhadap risiko 

penyakit obesitas pada remaja. 

P4 Mengetahui dampak konsumsi minuman berpemanis terhadap risiko 

penyakit diabetes pada remaja. 
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Tabel 23 Kode, variabel laten dan indikator, loading factor (lanjutan) 

Kode Variabel Laten dan Indikator 
Loading 

factor 

P5 Mengetahui dampak konsumsi minuman berpemanis terhadap risiko 

penyakit gagal ginjal pada remaja. 
 

P6 Mengetahui cara membaca kandungan gula pada informasi nilai gizi (ING).  

P7 Mengetahui kandungan gula yang ada pada minuman berpemanis.  

P8 Mengetahui fungsi klaim less sugar pada minuman kemasan secara umum.  

P9 Mengetahui definisi lengkap klaim less sugar yang ada pada produk 

minuman kemasan berdasarkan peraturan BPOM. 
 

Sikap 

S1 Meyakini bahwa memilih minuman dengan klaim kurang gula 

dibandingkan minuman sejenis tanpa klaim tersebut dapat membantu 

menurunkan risiko masalah kesehatan akibat konsumsi gula berlebih. 

0,824 

S2 Meyakini bahwa mengonsumsi minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula dapat membantu mengontrol asupan gula harian agar tidak melebihi 

batas yang dianjurkan. 

0,784 

S4 Menilai bahwa keberadaan produk minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula memudahkan konsumen dalam menentukan pilihan minuman dengan 

kandungan gula yang lebih rendah. 

0,752 

S5 Meyakini bahwa pengurangan konsumsi gula harian melalui konsumsi 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula dapat memberikan kepuasan. 
0,669 

S6 Meyakini bahwa mengonsumsi minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula memberikan kesenangan. 
0,744 

S7 Menilai bahwa minuman kemasan dengan klaim less sugar tetap layak 

dipilih meskipun rasanya kurang enak dibandingkan minuman kemasan 

biasa. 

0,559 

Niat Beli  

NB1 Berniat membeli minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

dibandingkan produk minuman kemasan sejenis tanpa klaim tersebut untuk 

mengontrol asupan gula harian. 

0,777 

NB2 Berniat membeli minuman kemasan dengan klaim kurang gula 

dibandingkan produk minuman kemasan sejenis tanpa klaim tersebut untuk 

mengurangi risiko penyakit. 

0,722 

NB3 Bersedia membayar lebih untuk membeli minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula 
0,788 

NB4 Berniat memilih minuman kemasan dengan klaim kurang gula sebagai 

pilihan yang lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan, meskipun 

memiliki rasa yang kurang enak. 

0,800 

NB5 Berniat mempertahankan kebiasaan memilih minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula dibandingkan produk minuman kemasan sejenis tanpa 

klaim tersebut dalam jangka panjang. 

0,701 

NB6 Berniat mengajak orang di sekitar untuk lebih memilih membeli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula dibandingkan minuman kemasan 

sejenis tanpa klaim tersebut. 

0,612 

 

Berdasarkan Tabel 23, seluruh indikator memiliki nilai loading factor lebih 

dari 0,5 yang menandakan bahwa indikator indikator tersebut sudah membentuk 

variabelnya secara signifikan. Variabel pengetahuan terdiri atas sembilan indikator 

P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9 yang digabungkan menjadi satu indikator tunggal 
sehingga memiliki loading factor sebesar 1,000. Selanjutnya, variabel sikap terdiri 

atas enam indikator, yaitu S1, S2, S4, S5, S6, dan S7. Seluruh indikator memiliki 

nilai loading factor lebih dari 0,5 sehingga telah membentuk variabel sikap secara 

signifikan. Nilai loading factor tertinggi terdapat pada indikator S1, yaitu 

keyakinan terhadap manfaat kesehatan (0,824), sedangkan nilai terendah terdapat 
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pada indikator S7, yaitu sikap terhadap hambatan sensorik (rasa) dengan nilai 

loading factor sebesar 0,559. 

Variabel niat beli diukur menggunakan enam indikator, yaitu NB1, NB2, 

NB3, NB4, NB5, dan NB6. Seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 

0,5, sehingga dinyatakan telah mampu merepresentasikan variabel niat beli 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Indikator yang memberikan 

kontribusi terbesar adalah NB4, yaitu niat membeli minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula meskipun memiliki rasa yang kurang enak, dengan nilai loading 

factor sebesar 0,800. Sebaliknya, kontribusi terkecil ditunjukkan oleh indikator 

NB6, yaitu niat mengajak orang di sekitar untuk memilih minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula, dengan nilai loading factor sebesar 0,612. 

 

C. Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian mampu membedakan setiap konstruk dengan konstruk lainnya secara 

jelas. Validitas diskriminan terpenuhi apabila dua instrumen yang mengukur 

konstruk yang berbeda tidak memiliki korelasi yang tinggi. Parameter uji validitas 

diskriminan dapat diketahui melalui nilai loading factor, akar AVE, dan korelasi 

antar variabel laten. Validitas ini dapat diukur dengan membandingkan nilai akar 

AVE setiap variabel lebih besar daripada nilai korelasinya dengan variabel lain. 

Hasil lengkap parameter uji validitas diskriminan dapat dilihat pada Tabel 24.  

 

Tabel 24 Variabel laten, AVE, niat beli, pengetahuan, sikap 
Variabel Laten AVE Niat beli Pengetahuan Sikap 

Niat Beli 0,542 0,736   

Pengetahuan 1,000 0,451 1,000  

Sikap 0,529 0,730 0,424 0,727 

 

D. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability setiap 

variabel penelitian. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

composite reliability lebih dari 0,7. Hasil pengujian composite reliability disajikan 

pada Tabel 25. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel memiliki nilai 

composite reliability di atas 0,7 sehingga dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 25 Variabel laten, nilai Cronbach’s alpha, Composite Reliability, dan AVE 
Variabel Laten CA CR AVE 

Pengetahuan 1.000 1.000 1.000 

Sikap 0.825 0.869 0.529 

Niat Beli 0.852 0.876 0.542 

 

 Evaluasi Pengukuran Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahap 

berikutnya adalah melakukan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai kelayakan model melalui nilai R-Square, Goodness of Fit 

(GoF), dan signifikansi hubungan antarvariabel. Hasil evaluasi nilai R-Square 

sebagai salah satu indikator kelayakan model disajikan pada Tabel 26. 
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Tabel 26 Variabel laten, R-square, R-square adjusted 
Variabel Laten R-Square R-Square Adjusted 

Niat Beli 0,558 0,546 

Sikap 0,180 0,170 

 

Nilai rata-rata dari R-Square Adjusted digunakan untuk menghitung 

Goodness of Fit (GOF) berdasarkan rumus sebagai berikut (Tenenhaus et al. 2004): 

GoF = √𝐴𝑉𝐸 × 𝑅2 

 = √0,690 x 0,358 

 = √0,247 

 = 0,497 

 

Nilai Goodness of Fit (GOF) dikategorikan menjadi tiga, yaitu 0,1 terkategori 

poor fit, 0,25 terkategori marginal fit, dan 0,36 terkategori good fit (Tenenhaus et 

al. 2004). Berdasarkan hasil pengujian, model penelitian memperoleh nilai GoF 

sebesar 0,497 yang terkategori good fit. Dengan demikian, struktur hubungan 
teoritis yang dibangun dalam penelitian ini mampu merepresentasikan kondisi 

aktual di lapangan berdasarkan jawaban responden dengan sangat baik. 

 

 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian model kajian empiris yang telah dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah pengujian hipotesis melalui analisis koefisien jalur (path 

coefficient) dan t-value pada model persamaan struktural. Pengaruh antar variabel 

dikatakan signifikan apabila memiliki nilai t-value lebih dari 1,96. Hasil pengujian 

hipotesis pada uji SEM tersaji dalam Tabel 27. 

 

Tabel 27 Hasil uji pengaruh langsung variabel laten 
Jalur Koefisien 

Jalur (β) 

T-Value P-Value Keterangan Simpulan 

Pengetahuan→Sikap 0.424 4.241* 0.000 Signifikan H4 diterima 

Sikap→Niat Beli 0.657 8.559* 0.000 Signifikan H5 diterima 

Pengetahuan→Niat Beli 0.172 2.110* 0.018 Signifikan H6 diterima 

Keterangan: *signifikan pada t>1,96 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 27, seluruh jalur pengaruh antar 

variabel laten terbukti signifikan dengan koefisien jalur bernilai positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada variabel independen akan diikuti 

oleh penguatan pada variabel dependen yang diuji. Pengetahuan terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap sikap (β = 0,424; |t-hit| = 4,241). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja mengenai minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula, semakin positif sikap yang terbentuk terhadap 

produk tersebut.  

 Selanjutnya, sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli (β = 

0,657; |t-hit| = 8,559), yang menunjukkan bahwa sikap yang lebih positif terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula akan meningkatkan niat remaja untuk 

membeli minuman tersebut. Selain itu, pengetahuan juga berpengaruh positif 

signifikan secara langsung terhadap niat beli (β = 0,172; |t-hit| = 2,110). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak hanya berperan dalam membentuk sikap, 
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tetapi juga secara langsung meningkatkan niat beli terhadap minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula. Dengan demikian, H4, H5, dan H6 pada penelitian ini 

diterima. 

 Penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung yang hasilnya disajikan 

pada Tabel 28. Hasil pengujian membuktikan bahwa pengetahuan memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap niat beli melalui sikap secara positif signifikan 

(β = 0,279; |t-hit| = 3,495). Artinya, sikap dapat berperan sebagai jembatan atau 

mediator yang efektif dalam meningkatkan niat beli. Dengan demikian, 

pengetahuan tidak hanya secara langsung meningkatkan niat beli, tetapi juga 

bekerja melalui pembentukan sikap positif remaja terhadap minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula yang pada akhirnya mendorong niat beli. 

 

Tabel 28 Hasil uji pengaruh tidak langsung variabel laten 
Jalur Koefisien 

Jalur (β) 

T-Value P-Value Keterangan 

Pengetahuan→Sikap→Niat Beli 0.279 3.495* 0.000 Signifikan 

Keterangan: *signifikan pada t>1,96 

 

Uraian dekomposisi efek pada Tabel 29 memperlihatkan besarnya kontribusi 

pengaruh langsung, tidak langsung, dan total pengaruh setiap variabel dalam model 

penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki total pengaruh 

sebesar 0,451 terhadap niat beli, yang merupakan akumulasi dari pengaruh 

langsung sebesar 0,172 dan pengaruh tidak langsung melalui sikap sebesar 0,279. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja mengenai 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula, semakin tinggi pula niat beli yang 

terbentuk, baik secara langsung maupun melalui pembentukan sikap positif. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa sikap merupakan prediktor paling 

dominan terhadap niat beli dengan total pengaruh sebesar 0,657. Hal ini 

membuktikan bahwa sikap merupakan faktor utama yang mendorong niat beli 

remaja terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Sementara itu, 

pengetahuan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap niat beli melalui 

pengaruh total dibandingkan pengaruh langsungnya. Maka dari itu, hasil analisis 

dekomposisi ini menunjukkan bahwa peningkatan niat beli tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan, tetapi juga sangat bergantung pada pembentukan sikap positif 

terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Adapun, nilai R-square 

pada variabel niat beli sebesar 0,558 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan 

sikap mampu menjelaskan 55,8 persen variasi niat beli responden. Sementara itu, 

44,2 persen variasi niat beli dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian yang 

tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

Tabel 29 Hasil dekomposisi efek langsung, tidak langsung, dan pengaruh total 
Jalur Pengaruh Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Total Pengaruh R2 

Sikap    0.180 

Pengetahuan 0.424* - 0.424*  

Niat Beli    0.558 

Sikap 0.657* - 0.657*  

Pengetahuan  0,172* 0.279* 0.451*  

Keterangan: *signifikan pada t>1,96 
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4.10 Hasil Analisis Tematik 

Analisis tematik terhadap hasil in-depth interview dilakukan melalui proses 

pengodean, pengelompokan kategori, dan identifikasi tema. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat dua tema utama. Tema pertama adalah karakteristik 

video edukasi yang efektif dari perspektif remaja, yang mencakup aspek fisik dan 

aspek pesan. Tema kedua adalah pengaruh video edukasi, yang meliputi 

peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan pembentukan niat beli. Kerangka 

hasil analisis tematik tersebut disajikan pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11 Kerangka Analisis Tematik 

 

 Karakteristik Video Edukasi yang Efektif dari Perspektif Remaja 

A. Aspek Fisik 

i. Tampilan Gambar 

Pada aspek visual, responden menilai bahwa efektivitas gambar dalam 

video edukasi dipengaruhi oleh kualitas visual yang baik, tata letak yang rapi, 

serta kesesuaian gambar dengan materi yang disampaikan. Pada aspek 

tampilan gambar, responden menilai bahwa gambar yang efektif memiliki 

kualitas visual yang baik, seperti resolusi yang tinggi, pencahayaan yang 

memadai, serta tampilan yang menyerupai kondisi nyata. Menurut responden, 

kualitas visual tersebut membuat ilustrasi lebih mudah diamati sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan lebih jelas. 

 

“Menurut saya untuk gambar dan ilustrasi sih saya lebih suka untuk 

yang ee terlihat nyata gitu Kak. Jadi visualisasinya jelas, mungkin 

kayak resolusinya. Terus kayak terang gelapnya suatu ilustrasinya.” – 

(BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa responden mengharapkan 

gambar dengan resolusi yang baik dan pencahayaan yang sesuai agar visual 

terlihat lebih nyata. Tampilan visual yang realistis dinilai mampu 

meningkatkan kejelasan informasi sekaligus membuat penonton lebih mudah 
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memahami materi yang disampaikan. Sebaliknya, responden menganggap 

bahwa gambar dengan kualitas rendah justru mengurangi efektivitas video 

edukasi. 

 

“Gambar yang kurang jelas Kak, jadi kayak ee misalkan animasi. Dan 

animasinya tuh kayak ee mohon maaf ya kayak 8 megapixel gitu apa, 

yang burik-burik.” – (BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa gambar atau animasi yang 

buram dapat mengganggu kenyamanan dalam menonton video. Kualitas 

visual yang rendah menyebabkan informasi menjadi kurang jelas sehingga 

menghambat penyampaian pesan kepada penonton. Temuan tersebut sejalan 

dengan Sari (2019), yang menyatakan bahwa konten informasi, baik berupa 

teks maupun gambar, perlu disajikan secara jelas sehingga tetap mudah 

dilihat pada berbagai resolusi maupun ketika diperbesar. Selain kualitas 

gambar, responden juga memperhatikan penyusunan elemen visual dalam 

video. 

 

“Kalau yang ga efektif, mungkin yang gambarnya kurang jelas, sama 

kayak acak-acakan gitu sih.” – (SM, perempuan, 16 tahun) 

 

Menurut responden, tata letak visual yang kurang rapi atau terlalu padat 

dapat menurunkan efektivitas video edukasi. Sebaliknya, penyajian visual 

yang terstruktur dan seimbang membantu penonton memusatkan perhatian 

pada informasi utama tanpa terdistraksi oleh tampilan yang berantakan. 

Responden juga menilai bahwa gambar yang berkaitan langsung dengan 

materi mampu memperjelas isi pesan yang disampaikan. 

 

“Gambar yang mendukung, misal kayak di video ini contoh-contoh 

produknya ditayangkan gitu ya, jadi kan lebih jelas tersampaikan gitu  

pesannya.” – (NN, perempuan, 15 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gambar atau ilustrasi 

yang relevan, seperti contoh produk yang sedang dibahas, membantu 

menghubungkan penjelasan dengan objek yang nyata. Dengan demikian, materi 

menjadi lebih konkret sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami 

oleh penonton. Temuan ini didukung oleh Owaifeer et al. (2018), yang menjelaskan 

bahwa penggunaan gambar atau ilustrasi yang mewakili pesan dapat membantu 

partisipan membangun gambaran terhadap informasi yang disampaikan 

dibandingkan apabila informasi hanya disajikan dalam bentuk tulisan. 

 

ii. Warna 

Pada aspek warna, responden menilai bahwa efektivitas video edukasi 

dipengaruhi oleh penggunaan warna yang bervariasi, didominasi warna-warna 

cerah, serta perpaduan warna objek dan latar yang kontras. Menurut responden, 

kombinasi warna tersebut membuat tampilan video lebih menarik, tidak monoton, 

serta membantu menonjolkan objek atau informasi penting yang ingin disampaikan. 
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Responden menilai bahwa penggunaan warna-warna cerah dan lembut lebih 

menarik, khususnya bagi kalangan remaja. Pemilihan warna yang sesuai dengan 

karakteristik sasaran audiens dinilai dapat meningkatkan daya tarik visual sehingga 

mendorong penonton untuk lebih tertarik memperhatikan isi video edukasi. 

 

“Mungkin kalau misalnya.. bicaranya sama aku kan masih apa ya.. remaja 

gitu, ee.. biasanya yang warna-warnanya tuh cerah, kayak pastel atau warna-

warna yang tema summer gitu, itu menarik sih buat aku.” (NN, perempuan, 

15 tahun) 

 

Temuan tersebut sejalan dengan perancangan video edukasi yang 

menggunakan warna-warna hangat dan terang untuk meningkatkan ketertarikan 

penonton terhadap materi. Tao et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan warna 

hangat dan terang dapat memunculkan emosi positif serta meningkatkan 

keterlibatan kognitif audiens selama proses pembelajaran. Selain penggunaan 

warna cerah, responden juga mengharapkan adanya variasi warna pada tampilan 

video agar visual tidak terkesan monoton. Variasi warna dinilai mampu membuat 

tampilan video lebih menarik sehingga penonton merasa lebih nyaman dan tidak 

mudah bosan saat menyimak materi. 

 

“Untuk warna sih warna-warna yang kontras ya, yang kalau dilihat mata tuh 

bagus banget gitu, Kak. Terus yang bervariasi juga, supaya warnanya nggak 

itu-itu aja, jadi nggak monoton itu-itu aja gitu.” (BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa variasi warna membuat tampilan 

video lebih dinamis dan menarik sehingga penonton tidak merasa bosan selama 

menyimak materi. Hal ini sejalan dengan Aisah et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa penggunaan variasi warna pada video animasi dapat menciptakan rasa 

nyaman dan membuat audiens tidak jenuh saat menonton video. Responden juga 

menilai bahwa perpaduan warna objek dan latar yang kontras, mampu memperjelas 

informasi yang ingin ditonjolkan. 

 

“Kalau mau ada warna gelap juga ee kayak kontrasin sama warna cerahnya, 

jadi kayak nggak nabrak banget gitu... Ee jadi kayak lebih jelas sih yang 

pengen di-highlight objeknya apa gitu.” (BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Menurut responden, perpaduan warna gelap dan terang yang kontras 

membantu mengarahkan perhatian penonton pada objek atau informasi penting 

sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami. Temuan 

tersebut sejalan dengan Shen et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan 

kontras warna pada tampilan visual dapat meningkatkan keterlibatan audiens 

karena membantu mengarahkan perhatian pada elemen-elemen penting dalam 

video edukasi. 

 

iii. Suara 

Pada aspek suara (audio), responden menilai bahwa efektivitas video edukasi 

dipengaruhi oleh volume suara yang pas, pengucapan yang jelas, kecepatan 

penyampaian yang sedang, serta penggunaan backsound dan efek suara yang sesuai. 
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Menurut responden, kombinasi tersebut membuat informasi lebih nyaman didengar, 

mudah dipahami, dan meningkatkan ketertarikan untuk menyimak video. 

Responden menilai bahwa volume suara yang tidak terlalu keras maupun terlalu 

pelan, pengucapan yang jelas, serta kecepatan penyampaian yang sedang membuat 

materi lebih mudah dipahami. 

 

“Kalau suara yang efektif sih kayak tadi Kak, soalnya suaranya tuh kayak 

nggak terlalu keras untuk didengar dan juga nggak terlalu pelan. Iya kayak 

penyampaian informasi itu ee suaranya nggak cepat dan juga nggak lambat." 

- (FN, laki-laki, 15 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kualitas narasi menjadi salah satu 

faktor penting dalam efektivitas video edukasi. Volume suara yang seimbang, 

pengucapan yang jelas, dan tempo penyampaian yang tidak terlalu cepat maupun 

lambat membantu penonton mengikuti alur informasi dengan lebih nyaman. 

Temuan ini sejalan dengan Arsikere et al. (2015), yang menyatakan bahwa 

pengucapan yang jelas mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa. Selain 

kualitas narasi, responden juga menilai bahwa penggunaan backsound dan efek 

suara membuat video edukasi menjadi lebih menarik, terutama bagi remaja. 

 

“Kalau ada efek-efek suara dan backsoundnya tuh menurut saya jadi lebih 

menarik karena videonya kan tentang edukasi. Dan juga ee karena Gen Z ya 

Kak, jadi ee suara-suara yang kayak ada efek suaranya sama lagunya itu 

buat ee kita tuh lebih menarik untuk ditonton. Kayak ee nggak itu-itu aja 

suaranya gitu." – (BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Menurut responden, penggunaan backsound dan efek suara membuat 

penyampaian materi tidak terasa monoton sehingga mampu meningkatkan 

ketertarikan penonton untuk menyimak video hingga selesai. Temuan tersebut 

sejalan dengan Panjaitan et al. (2020) menjelaskan bahwa kombinasi narasi, 

backsound, dan sound effect dapat meningkatkan pemahaman serta imajinasi siswa. 

 

iv. Tipografi 

Pada aspek teks, responden menilai bahwa efektivitas video edukasi 

dipengaruhi oleh ukuran teks yang jelas terlihat, penggunaan warna teks yang 

kontras dengan latar belakang, jenis huruf yang mudah dibaca, perbedaan ukuran 

teks untuk menonjolkan informasi penting, serta penambahan subtitle. Menurut 

responden, karakteristik tersebut membuat informasi lebih mudah dibaca, dipahami, 

dan diingat. Responden menilai bahwa ukuran teks yang jelas terlihat memudahkan 

mereka membaca informasi yang disampaikan dalam video. Sebaliknya, ukuran 

teks yang terlalu kecil dinilai menyulitkan penonton dalam membaca isi materi. 

 

“Kalau yang terlalu kecil, susah dilihat.” – (AS, perempuan, 16 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ukuran teks yang terlalu kecil dapat 

mengurangi keterbacaan informasi sehingga pesan yang disampaikan menjadi 

kurang efektif. Selain ukuran teks, responden juga menilai bahwa warna tulisan 

perlu memiliki kontras yang cukup dengan latar belakang agar mudah dibaca. 
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“Nah, terus sama pemilihan warnanya mungkin. Kalau mungkin lebih apa ya, 

lebih terang sama rada kontras dikit. Kalau terlalu pudar kan dia suka. Apa 

ya..ee..nyaru.” – (AS, perempuan, 16 tahun) 

 

Menurut responden, penggunaan warna teks yang cukup terang dan memiliki 

kontras dengan latar belakang membuat tulisan lebih jelas terlihat sehingga 

informasi dapat dibaca dengan lebih mudah. Hal ini didukung oleh Peters et al. 

(2016), yang menjelaskan bahwa kombinasi warna achromatic–chromatic, seperti 

teks berwarna hitam pada latar berwarna terang, dapat meningkatkan keterbacaan 

dan membuat informasi lebih cepat diproses dibandingkan kombinasi dengan 

tingkat kontras yang rendah. Responden juga menilai bahwa jenis huruf yang sulit 

dibaca dapat mengurangi efektivitas penyampaian informasi dalam video edukasi. 

 

“Kalo yang nyambung-nyambung gitu kak. Kan kita suka kurang ngerti ya 

tulisan yang kayak gitu.” – (SM, perempuan, 16 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan jenis huruf yang 

sederhana dan tidak terlalu dekoratif memudahkan penonton memahami informasi 

yang disampaikan. Temuan ini sejalan dengan Sari (2019), yang menyatakan bahwa 

penggunaan jenis huruf yang sederhana, mudah dibaca, dan tidak terlalu kompleks 

mendukung konsep kesederhanaan dalam desain media. Selain itu, responden 

menilai bahwa informasi yang perlu mendapat perhatian lebih sebaiknya 

ditampilkan dengan ukuran teks yang lebih besar. 

 

“Biasanya yang harus benar-benar diingat atau di-highlight itu lebih besar 

teksnya.” – (NN, perempuan, 15 tahun) 

 

Menurut responden, perbedaan ukuran teks membantu mengarahkan 

perhatian penonton pada informasi yang dianggap penting sehingga pesan utama 

lebih mudah dikenali. Temuan ini sejalan dengan Mohamed (2025), yang 

menyatakan bahwa judul dan poin utama yang ditampilkan dengan ukuran lebih 

besar serta ketebalan huruf yang lebih tinggi menjadi elemen visual pertama yang 

menarik perhatian audiens dan memudahkan penekanan informasi penting. 

Responden juga menilai bahwa penambahan subtitle membantu mereka mengikuti 

isi video dengan lebih baik. 

 

“Subtitle juga membantu sih. Karena kan kalau bisa ada juga yang kurang 

dengar gitu, bisa membaca yang subtitle itu.” – (FN, laki-laki, 15 tahun) 

 

Penggunaan subtitle dapat menjadi pendukung penyampaian informasi 

karena membantu penonton tetap memahami isi video meskipun terdapat kendala 

dalam mendengar narasi. Temuan ini didukung oleh Sabrina dan Nurazizah (2024), 

yang menjelaskan bahwa penggunaan subtitle dapat membantu audiens memahami 

isi video dengan lebih baik, terutama ketika terdapat perbedaan aksen, pelafalan 

yang kurang familiar, atau penggunaan istilah yang sulit dipahami. Selain itu, 

subtitle juga membantu memperjelas pesan sehingga audiens dapat mengikuti 

materi secara lebih fokus dan efektif. 
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v. Durasi 

 Responden menilai bahwa durasi video edukasi sekitar 5–10 menit sudah 

cukup untuk menyampaikan materi secara optimal tanpa terasa terlalu singkat. 

Menurut responden, durasi tersebut memberikan waktu yang memadai bagi 

penonton untuk memahami dan mencerna informasi yang disampaikan sehingga 

materi dapat diterima dengan lebih baik. 

 

“Video edukasi yang menurut aku ideal tuh ya, em, sekitar 5 sampai 10 menit. 

Karena kalau diri aku pribadi balik lagi, itu, em, apa ya, aku tuh perlu 

beberapa waktu untuk mencerna suatu hal yang aku dengar atau yang aku lihat. 

Jadi kalau misalnya terlalu singkat juga kurang banget deh kayaknya gitu.” – 

(NN, perempuan, 15 tahun) 

 

Pandangan tersebut juga disampaikan oleh responden lainnya yang menilai 

bahwa durasi video edukasi sekitar 5–10 menit sudah cukup untuk menyampaikan 

materi secara jelas sekaligus memberikan waktu bagi penonton untuk memahami 

informasi yang disampaikan. Temuan ini didukung oleh Susanti et al. (2018), yang 

menyatakan bahwa durasi video pembelajaran selama 5–10 menit merupakan 

durasi yang ideal karena mampu mempertahankan fokus peserta sekaligus 

memberikan waktu yang cukup bagi penyaji untuk menyampaikan materi secara 

jelas tanpa terburu-buru. 

 

vi. Animasi 

Pada aspek animasi, responden menilai bahwa efektivitas video edukasi 

dipengaruhi oleh penggunaan animasi yang bergerak serta penambahan efek 

transisi. Menurut responden, animasi yang bergerak membuat tampilan video lebih 

menarik dan tidak monoton sehingga menarik perhatian penonton.  

 

“Kalau menurut aku, animasi kayak gitu bikin videonya jadi tambah menarik. 

Soalnya kita jadi enggak ngelihat gambar yang monoton, cuma diam aja gitu. 

Tapi ada pergerakan yang bikin kita jadi merhatiin gitu.” – (NN, perempuan, 

15 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa animasi yang bergerak mampu 

meningkatkan daya tarik visual video edukasi. Responden juga menilai bahwa 

penambahan tokoh atau karakter animasi membuat video edukasi menjadi lebih 

menarik dibandingkan hanya menampilkan gambar statis. Temuan ini didukung 

oleh Bond dan Ramos (2019), penggunaan gambar bergerak yang menarik, 

dipadukan dengan warna yang beragam dan unsur audio, mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan sehingga media tidak terasa 

membosankan bagi audiens. 

 

“Mungkin lebih menarik gitu ya dibanding gambar aja gitu, Kak. Karena ada 

karakter orangnya yang bergerak juga buat ngejelasinnya gitu.” – (SM, 

perempuan, 16 tahun) 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kehadiran karakter animasi yang 

bergerak tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga membantu 

menjelaskan materi yang disampaikan. Menurut responden, karakter animasi 

membuat penyampaian informasi terasa lebih hidup sehingga penonton lebih 

mudah mengikuti isi video. Temuan ini sejalan dengan Li et al. (2019) yang 

menjelaskan bahwa video animasi yang menampilkan karakter yang hidup, disertai 

skenario dan alur cerita, mampu menarik perhatian audiens sekaligus membantu 

mendemonstrasikan informasi secara lebih efektif. 

 

B. Aspek Pesan 

i. Alur 

Pada aspek alur penyampaian, seluruh responden memiliki pandangan yang 

serupa bahwa efektivitas video edukasi dipengaruhi oleh alur penyampaian yang 

jelas dan terstruktur, dengan urutan materi yang sistematis mulai dari pembukaan, 

isi, hingga penutup. Selain memiliki alur yang terstruktur, responden juga menilai 

bahwa video edukasi sebaiknya diawali dengan pertanyaan pemantik untuk menarik 

perhatian penonton sebelum memasuki materi utama. Menurut responden, 

pertanyaan pemantik menjadi pembuka yang membantu membangun rasa ingin 

tahu sehingga penonton lebih siap mengikuti materi yang disampaikan. Hal ini 

didukung McCauley dan McHugh (2021), penggunaan pertanyaan pemantik pada 

awal video (video hook) juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta keterlibatan 

audiens dalam mengikuti materi. 

 

“Kalau alur sih Kak, yang penting jelas, terstruktur gitu. Misalnya kita 

dikasih tahu informasi dulu, kayak ada pertanyaan pemantik, baru ke 

materinya. Baru ke belakangnya tuh dikasih tahu bagaimana cara kita 

melakukan ini, ini, ini gitu.” – (BN, laki-laki, 16 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa responden mengharapkan 

penyampaian materi yang disusun secara bertahap, dimulai dengan pertanyaan 

pemantik, dilanjutkan dengan penyampaian materi utama, kemudian diakhiri 

dengan penjelasan mengenai langkah-langkah atau tindakan yang dapat dilakukan. 

Penyampaian tersebut membuat alur video lebih runtut sehingga informasi menjadi 

lebih mudah dipahami dan diikuti hingga akhir. Sebagaimana Ulhaq et al. (2025), 

penyajian video edukasi dengan alur yang sistematis mempermudah pemahaman 

audiens terhadap materi yang disampaikan. 

 

ii. Gaya Bahasa 

Pada aspek gaya bahasa, responden menilai bahwa efektivitas video edukasi 

dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang komunikatif, tidak terlalu baku, serta 

adanya interaksi dengan penonton. Menurut responden, karakteristik tersebut 

membuat materi lebih mudah dipahami sekaligus meningkatkan ketertarikan 

penonton untuk mengikuti video hingga selesai. Responden menilai bahwa 

penggunaan bahasa yang sesuai dengan bahasa sehari-hari lebih mudah dipahami 

dibandingkan bahasa yang terlalu formal atau baku. 

 

“Cara penyampaian pesannya itu, sesuai sama..emm..layak ya cara aku 

ngomong sehari-hari gitu. Jadi enggak susah dimengerti juga gitu. Enggak 
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terlalu, apa namanya, enggak terlalu baku gitu.” – (NN, perempuan, 15 

tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa yang 

komunikatif dan dekat dengan keseharian sasaran audiens memudahkan penonton 

memahami informasi yang disampaikan. Menurut responden, bahasa yang tidak 

terlalu baku membuat penyampaian materi terasa lebih ringan tanpa mengurangi 

kejelasan pesan. Selain itu, responden juga menilai bahwa gaya bahasa yang 

disampaikan secara interaktif dapat meningkatkan ketertarikan penonton terhadap 

video edukasi. 

 

“Kalau bisa mah ada ininya... ee... interaksi sama penontonnya, kayak 

pertanyaan ke penontonnya. Jadi kalau gaya bahasanya biasa-biasa aja, 

kayak materi semua gitu, jadi bosen juga kan yang nontonnya.” – (FN, laki-

laki, 15 tahun) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi yang hanya 

berupa penjelasan secara satu arah berpotensi menimbulkan kebosanan. Menurut 

responden, penyisipan pertanyaan kepada penonton atau bentuk interaksi lainnya 

dapat meningkatkan keterlibatan audiens sehingga video menjadi lebih menarik 

untuk diikuti. Secara keseluruhan, temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya 

bahasa yang komunikatif, mudah dipahami, dan disampaikan secara interaktif 

mampu meningkatkan keterlibatan audiens dalam mengikuti video edukasi. 

Meskipun menggunakan bahasa yang dekat dengan keseharian sasaran, 

penyampaian pesan tetap perlu memperhatikan kejelasan dan keefektifan kalimat 

agar informasi dapat diterima dengan baik. Temuan ini sejalan dengan Anggraeni 

dan Kustijono (2013) yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang efektif dan 

mudah dipahami merupakan aspek penting dalam media pembelajaran sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

 Pengaruh Video Edukasi terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Niat Beli 

 Minuman Kemasan dengan Klaim Kurang Gula  

Hasil in-depth interview juga memberikan penjelasan yang memperkuat 

temuan kuantitatif bahwa video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan niat beli responden terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula. 

Pada variabel pengetahuan, hasil in-depth interview menunjukkan bahwa 

video edukasi memberikan informasi dan wawasan baru kepada responden 

mengenai bahaya konsumsi gula berlebih serta konsekuensi kesehatannya. 

Informasi yang disajikan melalui visual, audio, dan contoh kasus nyata membuat 

responden lebih mudah memahami serta mengingat pesan yang disampaikan, 

sehingga mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya membatasi konsumsi 

gula. Hal tersebut tercermin dari pernyataan responden berikut. 

 

"Kalau saya sih ee jadi lebih tahu kalau gula tuh jahat banget gitu. Ya karena 

tadi juga dilihatin berita-beritanya juga kan tentang 15 tahun udah diabetes, 

udah cuci darah, udah apalah-apalah. Saya jadi kayak, wah masih panjang 

nih masa muda....kayak ngebahagiain ortu aja belum masa udah nyusahin 



61 

 

gitu. Jadi harus jadi lebih sadar diri aja gitu sih Kak." – (BN, laki-laki, 16 

tahun) 

 

Pada variabel sikap, hasil in-depth interview menunjukkan bahwa video 

edukasi membuat responden menjadi lebih yakin untuk memilih minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula serta lebih berhati-hati terhadap minuman dengan 

kandungan gula tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh 

melalui video edukasi tidak hanya meningkatkan pemahaman responden, tetapi 

juga membentuk sikap yang lebih positif terhadap pilihan minuman yang lebih 

sehat. Hal tersebut tercermin dari pernyataan responden berikut. 

 

"Karena emang aku lebih suka yang begitu ya dari dulu. Jadi, ee, ya udah 

gitu jadi lebih yakin buat pilih less sugar, sama lebih ini lagi sama minuman-

minuman yang gulanya tinggi. Ee..Itu lebih hati-hati lagi sih." – (NN, 

perempuan, 15 tahun) 

 

Pada variabel niat beli, hasil in-depth interview menunjukkan bahwa video 

edukasi meningkatkan kecenderungan responden untuk membeli minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula sekaligus mendorong keinginan untuk 

mengurangi konsumsi minuman berpemanis. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

video edukasi mampu mendorong responden untuk menerapkan pengetahuan dan 

sikap yang dimiliki ke dalam niat untuk memilih produk yang lebih sehat. Hal 

tersebut tercermin dari pernyataan responden berikut. 

 

"Jujur iya, aku jadi kayak ngurangin minum-minuman manis. Apalagi yang 

di kantin kan banyak ya. Sekarang aku lebih ke yang less sugar. Aku juga jadi 

kayak ngerasa bersalah gitu pas beli minuman manis." – (AS, perempuan, 16 

tahun) 

 

4.11 Pembahasan 

 Karakteristik Responden dan Karakteristik Perilaku Pembelian Minuman 

 Berpemanis Kemasan, Video Edukasi, Pengetahuan, Sikap, dan Niat Beli 

Penelitian ini melibatkan 81 responden yang merupakan siswa kelas X di 

SMAN 1 Dramaga yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Karakteristik demografi responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 15–18 tahun, dengan mayoritas berusia 16 

tahun, yaitu pada kelompok eksperimen (57,9%) dan kelompok kontrol (67,4%). 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, 

yaitu pada kelompok eksperimen (65,8%) dan kelompok kontrol (60,5%). 

Sementara itu, berdasarkan uang saku harian, mayoritas responden memiliki uang 

saku sebesar Rp10.001–Rp30.000, yaitu pada kelompok eksperimen (76,3%) dan 

kelompok kontrol (69,8%). Rentang usia responden yang tergolong remaja 

pertengahan (15–18 tahun) sesuai sebagai sasaran intervensi edukasi menggunakan 

video dan dalam konteks niat beli karena pada tahap ini individu telah memiliki 

kemampuan berpikir abstrak, menganalisis informasi, dan mengambil keputusan 

secara lebih mandiri, termasuk dalam menentukan pilihan pembelian (Santrock 

2019 dalam Juwita dan Sagita 2025). 
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Selain itu, frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam kemasan pada 

kelompok eksperimen paling banyak berada pada kategori 2–3 kali per minggu, 

yaitu sebanyak (44,7%). Sementara itu, pada kelompok kontrol, proporsi terbesar 

berada pada kategori pembelian ≥1 kali per hari (39,5%). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa responden merupakan konsumen yang tergolong aktif 

mengonsumsi minuman berpemanis dalam kemasan, sehingga relevan sebagai 

sasaran intervensi penelitian. Berdasarkan jenis minuman, teh dengan tambahan 

gula merupakan jenis yang paling sering dibeli baik pada kelompok eksperimen 

(55,3%) maupun kelompok kontrol (48,8%). Berdasarkan tempat pembelian, 

responden kelompok eksperimen paling banyak membeli minuman berpemanis di 

warung/toko kelontong (65,8%), sementara kelompok kontrol di minimarket 

(65,1%). Selain itu, sebagian besar responden pada kedua kelompok pernah 

membeli produk minuman kemasan less sugar untuk dikonsumsi, yaitu (86,8%) 

pada kelompok eksperimen dan (93%) pada kelompok kontrol. 

Hasil uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

karakteristik responden maupun karakteristik pembelian minuman berpemanis 

responden, meliputi jenis kelamin, usia, uang saku harian, frekuensi pembelian 

minuman berpemanis, dan pengalaman konsumsi minuman dengan klaim less 

sugar. Hal ini mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki karakteristik awal yang setara (comparable), sehingga layak 

digunakan sebagai kelompok pembanding dalam mengevaluasi pengaruh intervensi. 

Penilaian responden terhadap video edukasi menunjukkan bahwa daya tarik 

fisik maupun daya tarik pesan berada pada kategori tinggi. Tingginya penilaian 

tersebut didukung oleh proses penyusunan video yang melibatkan research and 

development (R&D), sehingga pemilihan elemen visual, audio, maupun isi pesan 

telah mengacu pada rekomendasi penelitian terdahulu dan relevan dengan 

karakteristik remaja. Hal ini sejalan dengan Afriyanto et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa pengembangan video edukasi melalui metode research and 

development (R&D) menghasilkan media yang layak dan efektif serta sesuai 

dengan karakteristik audiens. Penyajian video dalam bentuk animasi juga memiliki 

kelebihan, yaitu membantu menyederhanakan informasi yang kompleks, 

meningkatkan perhatian dan daya ingat sasaran, serta memungkinkan materi 

disesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran (Awuni et al. 2022).  

Dari perolehan skor rata-rata kedua kelompok, dapat diketahui pengetahuan 

pada kelompok eksperimen terkategori tinggi sedangkan kelompok kontrol 

memiliki kategori sedang. Selanjutnya, temuan menarik pada indikator variabel 

pengetahuan, menunjukkan sebagian besar responden pada kedua kelompok (lebih 

dari 80%) mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang berkaitan dengan 

dampak kesehatan akibat konsumsi minuman berpemanis, seperti peningkatan 

risiko obesitas, diabetes melitus, dan kerusakan ginjal. Sebaliknya, persentase 

jawaban benar pada indikator yang mengukur pemahaman mengenai definisi 

minuman berpemanis, anjuran batas konsumsi gula harian, serta cara menghitung 

kandungan gula dalam suatu produk relatif lebih rendah. Faktor yang diduga 

berkontribusi terhadap temuan tersebut adalah penggunaan pendekatan fear appeal 

dalam video edukasi, yaitu penyampaian pesan yang menekankan risiko penyakit 

akibat konsumsi gula berlebih.  

Penyampaian pesan video dengan pendekatan fear appeal mampu 

membangkitkan respons emosional sehingga meningkatkan perhatian, memperkuat 
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proses pengolahan informasi, dan pada akhirnya mempermudah responden 

mengingat pesan yang disampaikan. Hal tersebut didukung dengan temuan Lee et 

al. (2015) yang menyatakan bahwa informasi yang mengandung muatan emosional 

cenderung memperoleh prioritas dalam proses pengolahan dan penyimpanan 

memori dibandingkan informasi yang bersifat netral. Dengan demikian, 

penyampaian pesan yang menekankan risiko penyakit akibat konsumsi gula 

berlebih berpotensi lebih mudah menarik perhatian, diproses, dan diingat oleh 

responden dibandingkan pesan yang disampaikan tanpa penekanan emosional. 

Selain itu, ditemukan kesenjangan yang cukup besar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada indikator pengetahuan mengenai cara 

membaca kandungan gula pada label informasi nilai gizi produk minuman 

berpemanis dalam kemasan. Kelompok eksperimen memiliki persentase jawaban 

benar yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Rendahnya 

persentase jawaban benar pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

pengetahuan remaja mengenai cara membaca label informasi nilai gizi masih 

terbatas. Sebagian besar responden menganggap bahwa angka kandungan gula 

yang tercantum pada label menunjukkan jumlah gula dalam seluruh kemasan, 

padahal informasi tersebut umumnya disajikan per sajian (serving), bukan per 

kemasan (package). Persentase jawaban benar yang lebih rendah pada indikator 

tersebut sejalan dengan kondisi literasi label pangan remaja Indonesia secara umum. 

 Data Badan Perlindungan Konsumen Nasional (2013) menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 7,9 persen konsumen Indonesia yang membaca dan memperhatikan 

label informasi nilai gizi pada produk kemasan. Temuan ini juga konsisten dengan 

penelitian Sari et al. (2021), yang menemukan bahwa mayoritas remaja memiliki 

kebiasaan membaca label informasi nilai gizi yang tergolong kurang, serta 

kemampuan membaca label informasi nilai gizi yang sebagian besar masih berada 

pada kategori kurang dibandingkan kategori cukup. Temuan ini menunjukkan 

bahwa edukasi mengenai interpretasi label pangan merupakan aspek penting yang 

perlu diperkuat karena berperan dalam membantu remaja membuat keputusan 

konsumsi yang lebih tepat. 

Pada variabel sikap, juga dapat diketahui bahwa sikap positif terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada kelompok eksperimen 

terkategori tinggi sedangkan sikap pada kelompok kontrol terkategori sedang. 

Temuan menarik pada indikator variabel sikap menunjukkan bahwa selisih terkecil 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat pada penilaian bahwa 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula lebih bermanfaat bagi kesehatan 

dibandingkan minuman kemasan biasa. Baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol memiliki persepsi yang relatif sama mengenai manfaat kesehatan 

dari minuman dengan klaim kurang gula. Hal ini didukung oleh Haasova dan 

Florack (2019) yang menunjukkan bahwa informasi kuantitatif mengenai 

kandungan gula yang lebih rendah lebih berpengaruh dalam meningkatkan 

ekspektasi kesehatan dibandingkan menurunkan ekspektasi terhadap rasa produk. 

Sebaliknya, selisih terbesar ditemukan pada penilaian bahwa mengonsumsi 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula memberikan kesenangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki penilaian afektif yang lebih 

positif terhadap minuman dengan klaim kurang gula dibandingkan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen cenderung memaknai kesenangan tidak hanya dari 

aspek rasa, tetapi juga dari manfaat kesehatan yang diperoleh melalui konsumsi 
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minuman dengan klaim kurang gula. Sebaliknya, kelompok kontrol cenderung 

masih menilai kesenangan berdasarkan aspek rasa semata, sehingga minuman 

dengan kandungan gula yang lebih rendah dipersepsikan kurang memberikan 

kenikmatan. Temuan ini sejalan dengan Heiss et al. (2020) yang menunjukkan 

bahwa paparan informasi kesehatan dapat mengubah cara konsumen mengevaluasi 

suatu produk, sehingga penilaian terhadap produk tidak lagi hanya didasarkan pada 

karakteristik sensoris, tetapi juga mempertimbangkan aspek kesehatan. 

Selanjutnya, niat beli terhadap produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula pada kelompok eksperimen tergolong tinggi, sedangkan pada 

kelompok kontrol tergolong sedang. Pada analisis indikator niat beli, ditemukan 

bahwa indikator yang berkaitan dengan hambatan harga memiliki tingkat 

persetujuan terendah pada kedua kelompok. Meskipun video edukasi meningkatkan 

persepsi bahwa produk dengan klaim kurang gula lebih bermanfaat bagi kesehatan, 

pertimbangan harga tetap menjadi faktor yang membatasi kesediaan remaja untuk 

membelinya. Temuan ini sejalan dengan Müller-Pérez et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa pertimbangan harga merupakan salah satu prediktor terkuat 

niat beli produk sehat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aspek harga tidak dapat 

dilepaskan dari proses evaluasi konsumen, tanpa terkecuali pada produk alternatif 

dengan klaim kurang gula. 

Dalam konteks konsumen muda di Indonesia, temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Ali et al. (2025) yang menemukan bahwa harga merupakan salah satu 

faktor dari persepsi hambatan yang dapat mengurangi minat beli mahasiswa 

terhadap konsumsi produk rendah gula. Temuan tersebut relevan dengan penelitian 

ini karena mahasiswa dan remaja sama-sama umumnya belum memiliki 

penghasilan tetap serta masih bergantung pada uang saku. Oleh karena itu, edukasi 

mengenai manfaat kesehatan idealnya disertai dengan strategi penetapan harga 

yang terjangkau atau komunikasi nilai (value framing) yang mampu meyakinkan 

remaja bahwa manfaat kesehatan yang diperoleh sepadan dengan harga yang harus 

dibayarkan. 

Pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap produk minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula pada kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata yang 

tergolong tinggi, sedangkan pada kelompok kontrol ketiga variabel tersebut masih 

berada pada kategori sedang, mendukung teori ABC Model Myers (1996) yang 

menjelaskan bahwa aspek kognitif (pengetahuan) memengaruhi aspek afektif 

(sikap), yang selanjutnya berkontribusi terhadap aspek konatif atau kecenderungan 

perilaku, termasuk niat beli. Dengan demikian, semakin tinggi pengetahuan yang 

dimiliki individu, semakin positif sikap yang terbentuk dan semakin tinggi pula niat 

beli terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Sebagaimana 

Chen et al. (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan yang relevan 

berperan dalam mengubah sikap terhadap suatu perilaku tertentu, yang pada 

akhirnya meningkatkan niat individu, baik memperbaiki ataupun menerapkan 

perilaku tersebut. 

 

 Hubungan Karakteristik Responden dan Karakteristik Perilaku Pembelian 

 Minuman Berpemanis Kemasan dengan Video Edukasi, Pengetahuan, 

 Sikap, dan Niat Beli 

Responden perempuan pada kelompok eksperimen menunjukkan sikap yang 

lebih positif terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula 
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dibandingkan responden laki-laki. Meskipun memperoleh intervensi video edukasi 

yang serupa, perbedaan tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme pembentukan 

sikap. Secara teoritis, sikap memiliki komponen afektif yang berkaitan dengan 

emosi dan perasaan. Menurut Deng et al. (2016), perempuan cenderung 

menunjukkan respons emosional yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki ketika 

menonton video, terutama terhadap pesan yang memunculkan emosi negatif. Dalam 

penelitian ini, video edukasi juga menampilkan pesan mengenai berbagai risiko 

penyakit akibat konsumsi gula berlebih yang dapat menimbulkan perasaan khawatir 

terhadap dampak kesehatan. Maka, pesan dalam video edukasi yang menekankan 

risiko kesehatan memberikan respons emosional yang lebih tinggi bagi perempuan, 

sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah diterima dan diinternalisasi menjadi 

sikap yang lebih positif terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula. Selain itu, Jindahra dan Phumpradab (2023) menyatakan bahwa konsumen 

perempuan umumnya memiliki kesadaran kesehatan yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, sehingga konsumen perempuan memiliki kecenderungan 

yang lebih tinggi dalam memilih produk dengan kandungan gula yang lebih rendah. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol ditemukan hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi pembelian minuman berpemanis dalam kemasan dengan 

niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada kelompok 

kontrol. Artinya, responden yang lebih sering membeli minuman berpemanis dalam 

kemasan, biasanya niat belinya terhadap produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula akan lebih rendah. Temuan ini dapat dijelaskan oleh penelitian Dono 

et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi minuman berpemanis 

yang telah terbentuk secara kuat (habitual consumption) berkaitan dengan 

meningkatnya kesulitan individu untuk mengurangi konsumsi minuman 

berpemanis (difficulty reducing consumption). Dengan demikian, kebiasaan 

membeli dan mengonsumsi minuman berpemanis yang telah terbentuk pada 

responden kelompok kontrol dapat menyebabkan individu mengalami kesulitan 

untuk mengurangi konsumsi minuman berpemanis dan beralih ke produk minuman 

kemasan dengan klaim kurang gula. 

 Perbedaan Pengetahuan antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

 Kontrol setelah Pemberian Video Edukasi 

Berdasarkan hasil uji beda yang dilakukan pada variabel pengetahuan, 

pengetahuan kelompok eksperimen memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Temuan tersebut dibuktikan dengan nilai Sig. (1-

tailed) pada uji Mann-Whitney kurang dari 0,05, yakni sebesar 0,000. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Hal ini, 

menunjukkan bahwa video edukasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja 

terkait minuman berpemanis dalam kemasan dengan klaim kurang gula.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, yang terlihat dari perbedaan skor 

pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian 

Wahidin et al. (2025) telah membuktikan bahwa intervensi melalui media video 

mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai konsumsi sugar-sweetened 

foods (SSF). Efektivitas intervensi tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan 

tingkat pengetahuan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dengan kelompok eksperimen memperoleh tingkat pengetahuan yang lebih 
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tinggi. Temuan tersebut didukung oleh pendapat Handayani et al. (2024), yakni 

media video dianggap efektif karena dapat menyajikan informasi secara audiovisual 

sehingga lebih menarik, mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan daya ingat 

audiens terhadap informasi yang disampaikan.  

Teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale juga menyatakan bahwa semakin aktif 

seseorang terlibat dalam proses pembelajaran, semakin besar informasi yang dapat 

dipahami dan diingat. Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang bersifat logis 

dan objektif, yang terbentuk melalui proses internalisasi informasi yang melibatkan 

pemahaman serta pemrosesan mental secara aktif (Davis et al. 2024). Dalam 

konteks penelitian ini, video edukasi berperan sebagai media audiovisual yang 

mengombinasikan unsur visual dan audio sehingga memungkinkan responden 

belajar melalui proses melihat dan mendengar (seeing and hearing). Menurut 

Saridewi et al. (2025), metode pembelajaran melalui melihat dan mendengar 

memiliki efektivitas dalam meningkatkan pemahaman hingga sekitar 50 persen. 

Dengan demikian, media video edukasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja 

karena mampu menyampaikan informasi secara audiovisual sehingga lebih mudah 

dipahami dan diingat. 

 

 Perbedaan Sikap antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 setelah Pemberian Video Edukasi 

Sikap positif terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi Sig. (1-tailed) pada uji Mann-

Whitney variabel sikap sebesar 0,000. Maka, hipotesis kedua dalam penelitian ini 

(H2) terbukti diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa video edukasi tidak hanya 

bersifat informatif, yakni dapat meningkatkan pengetahuan dalam memberikan 

informasi secara rasional, akan tetapi dapat juga meningkatkan sikap positif dengan 

penyampaian pesan secara menarik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Aorama dan Nur (2025), yang menunjukkan bahwa pemberian video animasi 

mengenai minuman berpemanis pada remaja menghasilkan perbedaan sikap yang 

signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, di mana kelompok 

yang menerima intervensi memiliki skor sikap yang lebih tinggi. 

Video edukasi yang diberikan dalam penelitian ini tidak hanya 

menyampaikan informasi faktual mengenai minuman berpemanis dalam kemasan 

dengan klaim kurang gula, tetapi juga menampilkan konsekuensi kesehatan dari 

konsumsi gula berlebih melalui visual, narasi, dan ilustrasi yang menarik. Penyajian 

pesan tersebut berpotensi membangkitkan respons emosional sehingga mendorong 

responden untuk membentuk sikap yang lebih positif terhadap pemilihan minuman 

yang lebih sehat. Peningkatan sikap tersebut sejalan dengan konsep emotional 

appeal dalam teori komunikasi massa yang menjelaskan bahwa penyampaian pesan 

melalui pendekatan emosional efektif dalam memengaruhi dan membentuk sikap 

positif terhadap suatu isu (Thamilselvan dan Rakeshyanand 2024). 

 

 Perbedaan Niat Beli antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 setelah Pemberian Video Edukasi 

Niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula juga lebih tinggi pada 

kelompok eksperimen juga terbukti lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

Hal ini dikarenakan nilai Sig (1-tailed) di bawah 0,05, yaitu 0,000 yang 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Artinya, hipotesis 

ketiga (H3) dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media video edukasi tidak hanya dapat memengaruhi aspek kognitif maupun afektif, 

tetapi juga dapat memengaruhi aspek konatif berupa niat beli terhadap sebuah 

produk. Temuan ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya, Faiz et al. (2023) 

yang menyebutkan bahwa konten video promosi kesehatan berpengaruh positif 

terhadap niat beli terhadap produk healthy food. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa penyampaian pesan kesehatan melalui media audiovisual mampu 

mendorong individu untuk menerjemahkan pengetahuan yang berasal dari video 

edukasi menjadi sebuah kecenderungan untuk memilih produk yang lebih sehat.  

Dalam konteks perilaku konsumen, video edukasi semakin banyak 

dimanfaatkan sebagai strategi komunikasi kesehatan yang bersifat persuasif untuk 

membentuk niat beli terhadap produk pangan yang lebih sehat (Neubig et al. 2024). 

Hal ini didukung oleh penelitian Chen et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

edukasi mengenai konsumsi gula melalui video daring mampu meningkatkan niat 

serta frekuensi perilaku ibu dalam memanfaatkan label informasi nilai gizi saat 

memilih produk rendah gula untuk anak. Peningkatan tersebut terjadi baik pada 

kelompok yang hanya menerima intervensi video daring maupun pada kelompok 

yang memperoleh video daring yang dikombinasikan dengan pendekatan edukasi 

tambahan. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Gregorio dan Mahler (2020) juga 

menunjukkan bahwa intervensi daring yang menyampaikan risiko konsumsi gula 

disertai norma sosial mampu menurunkan niat mengonsumsi minuman bergula 

sekaligus mendorong perilaku pengurangan konsumsi. Temuan-temuan tersebut 

menguatkan bahwa penyampaian pesan kesehatan melalui media digital yang 

dirancang secara persuasif dapat memengaruhi niat konsumen untuk memilih 

alternatif produk yang lebih sehat. 

 

 Efektivitas Video Edukasi terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Niat Beli 

 Minuman Kemasan dengan Klaim Kurang Gula 

Video edukasi dalam penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan niat beli responden terhadap minuman kemasan dengan 

klaim kurang gula. Selain memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik, 

efektivitas video edukasi juga diperkuat oleh hasil perhitungan Cohen’s d yang 

menunjukkan bahwa intervensi memiliki pengaruh dalam kategori besar pada 

ketiga variabel (>0,8). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yakni 

Chien et al. 2018 bahwa intervensi menggunakan video edukasi dapat 

memengaruhi pengetahuan, sikap, dan niat beli produk yang memiliki klaim gula 

secara bersamaan.  

Hasil kuantitatif tersebut turut diperkuat oleh temuan kualitatif melalui in-

depth interview. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, responden 

mengungkapkan bahwa video edukasi memberikan informasi dan wawasan baru 

mengenai dampak konsumsi gula berlebih terhadap kesehatan. Penyampaian 

informasi yang disertai contoh kasus nyata membuat responden lebih memahami 

risiko konsumsi gula sekaligus meningkatkan kesadaran untuk mulai membatasi 

konsumsi minuman manis. 

 Selain meningkatkan pengetahuan, hasil wawancara juga menunjukkan 

adanya perubahan sikap responden terhadap minuman kemasan dengan klaim 
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kurang gula. Setelah memperoleh edukasi, responden menjadi lebih yakin untuk 

memilih produk dengan klaim kurang gula serta lebih berhati-hati dalam 

mengonsumsi minuman yang mengandung gula tinggi. Perubahan pada aspek 

pengetahuan dan sikap tersebut selanjutnya tercermin pada meningkatnya niat beli 

responden terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Hasil wawancara 

mengonfirmasi bahwa video edukasi mendorong responden untuk lebih memilih 

minuman dengan klaim kurang gula sekaligus mengurangi keinginan mengonsumsi 

minuman berpemanis. 

Temuan penelitian ini selaras dengan teori Stimulus–Organism–Response 

(SOR), yang menjelaskan bahwa video edukasi sebagai stimulus eksternal dapat 

memicu proses pengolahan informasi dalam diri individu yang tercermin melalui 

peningkatan pengetahuan dan terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula, sehingga menghasilkan respons 

berupa niat beli yang lebih tinggi terhadap produk tersebut. Temuan ini didukung 

oleh teori Cone of Learning Edgar Dale (1946) yang menyatakan bahwa video 

edukasi memiliki efektivitas tinggi dalam proses pembelajaran karena mampu 

mengombinasikan unsur melihat (seeing) dan mendengar (hearing) secara 

bersamaan.  

Kombinasi dua unsur tersebut dapat tercermin dalam karakteristik video yang 

efektif yang memuat daya tarik dari segi aspek fisik maupun pesan. Berdasarkan 

hasil wawancara mendalam, responden menilai bahwa video edukasi yang efektif, 

memiliki gambar dengan kualitas yang baik, tata letak yang seimbang, warna yang 

cerah dan kontras dengan latar belakang, serta visual yang mampu mendukung isi 

informasi yang disampaikan. Temuan tersebut sejalan dengan Sari (2019), yang 

menyatakan bahwa konten informasi, baik berupa teks maupun gambar dalam video 

edukasi perlu disajikan secara jelas agar tetap mudah dilihat pada berbagai resolusi 

maupun ketika diperbesar. Selain itu, Owaifeer et al. (2018) menjelaskan bahwa 

penggunaan gambar atau ilustrasi yang merepresentasikan pesan dapat membantu 

individu membangun pemahaman terhadap informasi yang disampaikan 

dibandingkan apabila informasi hanya disajikan dalam bentuk tulisan. 

Selanjutnya, responden menilai bahwa penggunaan warna-warna cerah, 

bervariasi, dan kontras antara objek dengan latar belakang merupakan karakteristik 

warna yang efektif dalam video edukasi. Menurut responden, penggunaan warna 

tersebut membuat tampilan video lebih menarik, tidak monoton, serta membantu 

menonjolkan informasi penting sehingga lebih mudah diperhatikan. Temuan ini 

sejalan dengan Tao et al. (2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan warna 

hangat dan terang dapat membangkitkan emosi positif serta meningkatkan 

keterlibatan kognitif audiens selama proses pembelajaran. Selanjutnya, penggunaan 

variasi warna juga didukung oleh Aisah et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

variasi warna pada video animasi dapat menciptakan rasa nyaman dan mengurangi 

kejenuhan penonton. Sementara itu, penggunaan kontras antara objek dan latar 

belakang sejalan dengan temuan Shen et al. (2022) yang menjelaskan bahwa 

kontras warna mampu mengarahkan perhatian audiens pada elemen-elemen penting 

sehingga informasi lebih mudah dipahami.  

Dari segi suara, responden menilai bahwa video edukasi yang efektif 

memiliki volume suara yang tidak terlalu keras maupun terlalu pelan, pengucapan 

yang jelas, serta kecepatan penyampaian yang sedang. Karakteristik tersebut 

membuat informasi lebih nyaman didengar sehingga materi lebih mudah dipahami. 
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Selain itu, responden juga menganggap penggunaan backsound dan efek suara 

mampu meningkatkan daya tarik video karena membuat penyampaian materi terasa 

lebih hidup dan tidak monoton. Temuan ini didukung oleh Arsikere et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa pengucapan yang jelas dapat meningkatkan keterlibatan 

belajar audiens. Panjaitan et al. (2020), juga menjelaskan bahwa kombinasi narasi, 

backsound, dan sound effect dapat meningkatkan pemahaman serta membantu 

audiens membangun imajinasi terhadap materi yang disampaikan.  

Pada komponen tipografi, responden mengemukakan bahwa ukuran teks 

yang mudah dibaca, warna tulisan yang kontras dengan latar belakang, penggunaan 

jenis huruf yang sederhana, perbedaan ukuran teks untuk menonjolkan informasi 

penting, serta penambahan subtitle merupakan karakteristik video edukasi yang 

efektif. Menurut responden, karakteristik tersebut meningkatkan keterbacaan 

informasi sehingga pesan lebih mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan Sari 

(2019) yang menyatakan bahwa teks dalam video edukasi perlu disajikan secara 

jelas dan mudah dibaca pada berbagai ukuran tampilan. Selain itu, Peters et al. 

(2016) menjelaskan bahwa kontras warna antara teks dan latar belakang dapat 

meningkatkan keterbacaan, sedangkan Mohamed (2025) menyebutkan bahwa 

perbedaan ukuran teks membantu menarik perhatian pada informasi utama. 

Penambahan subtitle juga didukung oleh Sabrina dan Nurazizah (2024), yang 

menjelaskan bahwa subtitle membantu audiens memahami isi video dengan lebih 

baik, terutama ketika terdapat kendala dalam mengikuti narasi.  

Berdasarkan durasi video, responden menilai bahwa durasi 5–10 menit 

merupakan durasi yang ideal karena memberikan waktu yang cukup bagi penonton 

untuk memahami materi tanpa menimbulkan rasa bosan. Menurut responden, durasi 

tersebut memungkinkan mereka mencerna informasi secara lebih optimal 

dibandingkan video yang terlalu singkat. Temuan ini didukung oleh Susanti et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa durasi video pembelajaran selama 5–10 menit 

mampu mempertahankan perhatian peserta sekaligus memberikan waktu yang 

cukup untuk menyampaikan materi secara jelas.  

Responden juga menilai bahwa penggunaan animasi yang bergerak, karakter 

animasi, dan efek transisi membuat video edukasi lebih menarik dibandingkan 

hanya menampilkan gambar statis. Menurut responden, animasi yang bergerak 

mampu menarik perhatian sekaligus membantu menjelaskan materi sehingga 

penyampaian informasi terasa lebih hidup. Temuan ini sejalan dengan Bond dan 

Ramos (2019) yang menyatakan bahwa kombinasi gambar bergerak, warna, dan 

unsur audio dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. 

Selain itu, Li et al. (2019) menjelaskan bahwa karakter animasi yang disertai alur 

cerita mampu menarik perhatian audiens sekaligus membantu mendemonstrasikan 

informasi secara lebih efektif.  

Pada aspek pesan, hasil wawancara menunjukkan bahwa video edukasi yang 

efektif memiliki alur penyampaian yang jelas, terstruktur, dan sistematis, dimulai 

dari pertanyaan pemantik, penyampaian materi, hingga penutup. Temuan tersebut 

sejalan dengan Ulhaq et al. (2025) yang menjelaskan bahwa penyampaian materi 

dalam video edukasi perlu disusun secara runtut dan sistematis agar informasi dapat 

dipahami dengan lebih mudah oleh audiens. Selain itu, McCauley dan McHugh 

(2021) menyatakan bahwa penggunaan pertanyaan pemantik pada awal video 

(video hook) mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan audiens dalam 

mengikuti materi. Dari segi gaya bahasa, penggunaan bahasa yang komunikatif, 
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tidak terlalu formal, dan tidak terkesan kaku dinilai lebih sesuai dengan 

karakteristik remaja. Temuan tersebut sejalan dengan Anggraeni dan Kustijono 

(2013) yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang efektif dan mudah 

dipahami merupakan aspek penting dalam media pembelajaran sehingga pesan 

dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

 

 Pengaruh Pengetahuan terhadap Sikap  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap responden. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,424 dengan nilai t-value sebesar 4,241, yang melebihi 

ambang batas signifikansi sebesar 1,96. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap sikap 

dinyatakan diterima. Temuan ini sejalan dengan kerangka berpikir dalam teori ABC 

Model (Myers 1996) yang menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan individu 

mengenai suatu objek dapat membentuk sikap yang lebih positif terhadap objek 

tersebut. Menurut Zhang et al. (2021), pengetahuan sebagai aspek kognitif menjadi 

dasar individu dalam membentuk evaluasi terhadap suatu produk, yang selanjutnya 

memengaruhi terbentuknya sikap. 

Dalam konteks penelitian ini, semakin tinggi pengetahuan responden 

mengenai kandungan gula dalam minuman kemasan, dampak konsumsi gula 

berlebih terhadap kesehatan, manfaat produk minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula, serta cara memahami informasi pada label pangan, maka semakin 

positif pula sikap yang ditunjukkan terhadap produk tersebut. Responden yang lebih 

sering terpapar informasi pada label pangan cenderung memiliki perilaku membaca 

label pangan yang lebih baik, sehingga membentuk sikap yang lebih positif dalam 

memilih produk pangan yang sehat (Novitamanda et al. 2020). Selain itu, 

konsumen yang memahami makna klaim seperti rendah gula atau tanpa tambahan 

gula cenderung lebih menyadari risiko kesehatan akibat konsumsi gula berlebih dan 

bersikap lebih bijak dalam mengevaluasi suatu produk (Prada et al. 2020). 

Sebaliknya, rendahnya pengetahuan gizi berkaitan dengan terbentuknya sikap 

konsumsi yang kurang sehat, termasuk kecenderungan mengonsumsi minuman 

berpemanis kemasan secara berlebihan (Minati dan Sartika 2022). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Chen et al. (2020) yang 

memperkenalkan konsep sugar-related knowledge, yaitu tingkat pemahaman 

individu mengenai gula dan berbagai informasi yang berkaitan dengannya. 

Pengetahuan tersebut mencakup hubungan antara konsumsi gula dan kesehatan, 

kandungan gula dalam pangan, rekomendasi asupan gula harian, pemahaman 

terhadap berbagai klaim terkait gula, serta kemampuan membaca dan menafsirkan 

informasi kandungan gula pada label gizi. Pengetahuan tersebut berperan dalam 

proses pembentukan sikap sekaligus mendorong niat beli terhadap produk yang 

memiliki klaim kandungan gula lebih rendah, seperti no added sugar. 

 

 Pengaruh Sikap terhadap Niat Beli 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Semakin 

positif sikap konsumen terhadap minuman kemasan dengan klaim kurang gula, 

semakin tinggi pula niat beli terhadap produk tersebut. Temuan ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien jalur sebesar 0,657 dan t-value sebesar 8,559, yang jauh melebihi 



71 

 

nilai kritis sebesar 1,96. Nilai koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa sikap 

memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap niat beli. Dengan demikian, hipotesis 

kelima (H5) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sikap 

terhadap niat beli dinyatakan diterima. Temuan ini memperkuat alur dalam teori 

ABC Model (Myers 1996) yang menyatakan bahwa sikap merupakan prediktor 

penting dari komponen konatif, yaitu niat untuk melakukan suatu perilaku. Semakin 

positif sikap seseorang terhadap suatu objek, semakin besar pula kecenderungannya 

untuk menunjukkan niat berperilaku terhadap objek tersebut. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ali et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

mengonsumsi produk rendah gula. Selain itu, Neubig et al. (2024) menemukan 

bahwa sikap terhadap sugar-reduction claims berpengaruh positif terhadap niat 

pembelian, sehingga semakin positif sikap konsumen terhadap produk dengan 

klaim pengurangan gula, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

membeli produk tersebut. Dalam konteks penelitian ini, sikap positif terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula tercermin dari keyakinan bahwa 

produk tersebut memberikan manfaat dan sesuai dengan kebutuhan kesehatannya, 

mereka menjadi lebih terdorong untuk membeli atau mengonsumsi produk tersebut 

di masa mendatang. Sebagaimana Dixon et al. (2024) menjelaskan bahwa klaim 

yang menyoroti ketiadaan atau pengurangan atribut negatif dari komponen yang 

dianggap merugikan, termasuk klaim kurang gula (less sugar) cenderung lebih 

menarik bagi konsumen yang memiliki orientasi penghindaran risiko (risk-

avoidance motivation). 

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa pembentukan sikap 

positif merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan niat beli konsumen. 

Sikap merupakan prediktor penting terhadap niat beli, sehingga media edukasi 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana untuk membentuk dan memperkuat 

sikap positif konsumen terhadap produk alternatif yang lebih sehat. 

 

 Pengaruh Pengetahuan terhadap Niat Beli 

Pengetahuan konsumen terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula, dengan koefisien jalur 

sebesar 0,172 dan nilai t-value sebesar 2,110. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan konsumen mengenai karakteristik dan manfaat 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula, semakin tinggi pula niat mereka 

untuk membeli produk tersebut. Temuan ini sejalan dengan Ar-Rahmah et al. 

(2023) yang menemukan bahwa pengetahuan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli, di mana konsumen yang memahami karakteristik serta 

manfaat produk cenderung memiliki minat beli yang lebih tinggi.  

Penelitian Saputri dan Rahman (2021) juga membuktikan bahwa 

pengetahuan konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli produk, 

yang menegaskan peran pengetahuan sebagai dasar kognitif dalam pengambilan 

keputusan pembelian. Selain itu, Annisa dan Wijaya (2019) menyatakan bahwa 

konsumen dengan tingkat pengetahuan produk yang lebih tinggi cenderung lebih 

memperhatikan informasi dan petunjuk intrinsik produk dalam menilai kualitas, 

sehingga klaim kurang gula (less sugar) pada minuman kemasan dapat menjadi 

salah satu pertimbangan penting dalam membentuk niat beli. 
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Selain berpengaruh secara langsung, pengetahuan juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli melalui sikap sebagai variabel mediasi, dengan 

koefisien jalur sebesar 0,279 dan nilai t-value sebesar 3,495. Nilai koefisien jalur 

tidak langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung menunjukkan 

bahwa pembentukan sikap positif memperkuat pengaruh pengetahuan terhadap niat 

beli. Dengan kata lain, pengetahuan yang dimiliki konsumen akan lebih efektif 

mendorong niat beli apabila terlebih dahulu membentuk sikap yang positif terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Penelitian Jezewska dan Plichta 

(2022) menegaskan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mendorong niat 

penerapan perilaku hidup sehat, melainkan perlu didukung oleh sikap positif 

terhadap perilaku tersebut. Dengan demikian, pengetahuan dapat mempengaruhi 

niat beli secara lansung maupun dengan mediasi sikap terlebih dahulu. 

Temuan ini mendukung eksistensi alur logis teori ABC Model (Affect–

Behavior–Cognition) oleh Myers (1996) yang menjelaskan bahwa proses 

pembentukan perilaku konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, 

tetapi juga melibatkan aspek afektif. Dalam penelitian ini, pengetahuan sebagai 

aspek kognitif memberikan dasar bagi konsumen untuk memahami manfaat dan 

karakteristik minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Pengetahuan tersebut 

kemudian membentuk sikap yang lebih positif terhadap produk sebagai aspek 

afektif, yang selanjutnya mendorong munculnya niat beli sebagai kecenderungan 

perilaku. Oleh karena itu, pengaruh pengetahuan terhadap niat beli menjadi lebih 

kuat ketika dimediasi oleh sikap, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien pengaruh 

tidak langsung yang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung. Hasil ini 

menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan konsumen perlu diikuti dengan upaya 

membangun sikap positif agar dapat menghasilkan niat beli yang lebih tinggi. 

 

4.12 Implikasi Kebijakan 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap positif 

terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula merupakan faktor 

yang paling berperan dalam mendorong niat beli remaja, sedangkan pengetahuan 

menjadi dasar yang mendukung terbentuknya sikap tersebut. Oleh karena itu, 

remaja perlu meningkatkan pengetahuan mengenai konsumsi gula, khususnya 

terkait cara membaca kandungan gula pada label informasi nilai gizi. Hal ini 

penting mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

aspek tersebut masih perlu ditingkatkan dan pengetahuan berperan dalam 

membentuk sikap positif terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula. 

Selanjutnya, Dinas Pendidikan dan institusi sekolah dapat mengintegrasikan 

edukasi mengenai konsumsi gula, literasi pangan, dan pemahaman label pangan ke 

dalam kegiatan pembelajaran maupun program sekolah, baik melalui mata 

pelajaran yang relevan, proyek pembelajaran, maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Edukasi tidak hanya dilakukan melalui penyuluhan konvensional, tetapi juga 

melalui pemanfaatan media kreatif seperti video edukasi, simulasi, diskusi 

interaktif, dan proyek aksi nyata di sekolah. Dengan dukungan kebijakan lintas 

sektor serta keterlibatan masyarakat, media, dan institusi pendidikan, upaya edukasi 

diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap 

positif dan mendorong perilaku memilih produk minuman yang lebih sehat secara 

berkelanjutan di kalangan remaja. 
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Terakhir, bagi lembaga terkait, seperti BPOM dan Kementerian Kesehatan 

perlu memperkuat strategi komunikasi, informasi, dan edukasi mengenai konsumsi 

gula, cara membaca label pangan, serta pemahaman terhadap klaim kurang gula 

melalui media yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik remaja, seperti 

video edukasi berbasis animasi atau video pendek. Mengingat sikap terbukti 

menjadi faktor kunci dalam mendorong niat beli, lembaga tersebut dapat 

mengembangkan kampanye berbasis nilai dan empati yang menumbuhkan 

kesadaran bahwa setiap pilihan minuman merupakan bagian dari tanggung jawab 

personal dalam menjaga kesehatan jangka panjang, sehingga remaja terdorong 

untuk lebih bijak dalam memilih produk minuman kemasan dengan kandungan gula 

yang lebih rendah.  

 

4.13 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini 

hanya melibatkan siswa dari dua kelas X di satu sekolah, yaitu SMAN 1 Dramaga, 

sehingga karakteristik responden belum sepenuhnya mewakili populasi remaja 

secara umum. Oleh karena itu, diperlukan kehati-hatian dalam menggeneralisasikan 

hasil penelitian ke populasi remaja atau siswa di sekolah lain yang memiliki 

karakteristik demografis, sosial, maupun lingkungan yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan desain post-test only tanpa pengukuran awal (pretest), 

sehingga perubahan pengetahuan, sikap, dan niat pembelian sebagai akibat dari 

pemberian intervensi tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan kondisi 

awal responden.  

Berikutnya, efektivitas video edukasi dalam penelitian ini hanya diukur 

segera setelah intervensi diberikan, sehingga penelitian ini belum mampu 

menggambarkan keberlangsungan atau konsistensi pengaruh video terhadap 

pengetahuan, sikap, dan niat pembelian dalam jangka panjang. Adapun, pada tahap 

penelitian kualitatif, jumlah partisipan yang diwawancarai masih terbatas sehingga 

variasi pengalaman, persepsi, dan pandangan remaja mengenai minuman kemasan 

dengan klaim kurang gula belum sepenuhnya terakomodasi. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini mengembangkan video edukasi mengenai minuman 

berpemanis dalam kemasan menggunakan pendekatan research and development 

yang meliputi tahap studi literatur terkait tampilan fisik video dan isi pesan, 

penyusunan storyboard, proses penyuntingan, uji coba, penyempurnaan, hingga 

penayangan video. Pengetahuan, sikap, dan niat beli kelompok eksperimen berada 

pada kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol terkategori sedang. Pada 

kelompok kontrol ditemukan hubungan negatif antara frekuensi konsumsi 

minuman berpemanis dan niat beli minuman kemasan dengan klaim kurang gula. 

Video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan niat beli terhadap 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula pada remaja, yang ditunjukkan oleh 

tingkat pengetahuan, sikap, dan niat beli kelompok eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Penelitian juga menemukan bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja, 

semakin positif sikap terhadap produk minuman kemasan dengan klaim kurang 

gula. Selanjutnya, semakin positif sikap remaja, semakin tinggi niat beli produk 

minuman kemasan dengan klaim kurang gula. Pengetahuan juga berkontribusi 

dalam meningkatkan niat beli produk minuman kemasan dengan klaim kurang gula, 

baik secara langsung maupun melalui pembentukan sikap. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teori S-O-R, Cone of Learning, dan 

model ABC dapat menjelaskan bagaimana paparan video edukasi memengaruhi 

proses kognitif, afektif, hingga konatif pada remaja, yang tercermin dalam 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan niat beli minuman kemasan dengan klaim 

kurang gula.  

Karakteristik video edukasi yang efektif menurut remaja adalah 

menggunakan gambar dengan kualitas yang baik, tata letak yang seimbang, warna 

yang cerah dan kontras dengan latar belakang, serta visual yang mampu mendukung 

isi informasi yang disampaikan. Audio sebaiknya menggabungkan narasi, dubbing, 

iringan musik, dan efek suara dengan volume yang sesuai serta kecepatan 

penyampaian yang sedang agar informasi mudah dipahami. Penggunaan tulisan 

juga perlu memperhatikan pemilihan jenis huruf yang jelas dan mudah dibaca, 

ukuran yang proporsional, serta warna yang kontras dengan latar belakang. 

Pembedaan ukuran huruf pada poin-poin penting dan penambahan subtitle juga 

dinilai membantu remaja memahami informasi dengan lebih baik. 

Selain itu, durasi video sekitar 5–10 menit dianggap ideal. Penggunaan 

animasi bergerak dan transisi antaradegan yang menarik dapat mengurangi kesan 

monoton serta meningkatkan perhatian penonton. Penyampaian materi juga perlu 

disusun secara sistematis dengan bagian pembuka, isi, dan penutup yang jelas agar 

alur informasi mudah diikuti. Gaya bahasa yang digunakan sebaiknya disesuaikan 

dengan karakteristik remaja, yaitu komunikatif, tidak terlalu formal, dan tidak 

terkesan kaku. 
 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden ke 

wilayah dan jenjang pendidikan yang lebih beragam agar hasil penelitian lebih 
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representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan 

desain pretest–post-test untuk mengukur perubahan secara lebih akurat serta 

mempertimbangkan desain longitudinal guna melihat keberlanjutan pengaruh 

intervensi dalam jangka panjang. Pada tahap kualitatif, penelitian selanjutnya juga 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan agar variasi pengalaman, 

persepsi, dan pandangan responden dapat tergali secara lebih mendalam dan 

komprehensif. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi niat beli, serta 

menggunakan landasan teori lain seperti Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

mencakup sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, 

maupun Health Belief Model (HBM) yang meliputi persepsi kerentanan, persepsi 

keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, isyarat untuk bertindak, dan 

efikasi diri. Selain itu, faktor eksternal seperti pengaruh teman sebaya, pola asuh 

makan orang tua, kebiasaan konsumsi keluarga, serta paparan iklan atau influencer 

di media sosial juga dapat dipertimbangkan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan variasi media edukasi lain, 

seperti video animasi 3D ataupun animasi berbasis AI maupun metode yang lebih 

komprehensif, seperti menambah sesi diskusi kelompok terarah (focus group 

discussion), untuk meningkatkan efektivitas intervensi dalam memengaruhi 

pengetahuan, sikap, dan niat pembelian. 
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